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KATA PENGANTAR 
 ِمْيِحَرلا ِنْحَْرلا ِللها ِمْسِب 
 َئِّيَس ْنِمَو اَنِسُف َْنأ ِرْوُرُش ْنِم ِللهِاب ُذْوُع َنَو ُُهرِفْغ َتْسَنَو ُوُن ْ يِعَتْسَنَو ُهُدَمَْنَ ِلله َدْمَْلْا َّنِا َِنلاَمْعَأ ِتا  ُللها ِدْه َي ْنَم,ا
 ِضُم َلاَف ِداَى َلاَف ْلِلْضُي ْنَمَو ُوَل َّل َي  َل ُو َا . ْش َه ُد  َا ْن  َل ِا َول  ِا َّل َو للها  َا ْش َه ُد  َا َّن  َُم َّم  د َع ا ْب ُد ُه  َو َر ُس ْو ُل ُو.  َّلا ُهل َم  َص ِّل 
 َو َس ِّل ْم  َو َب ِرا ْك  َع َل َُم ى َّم  د.  
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah swt., yang telah menciptakan 
manusia dan alam seisinya untuk makhluk-Nya serta mengajari manusia tentang al-
Qur’an dan kandungannya, yang dengan akal pikiran sebagai potensi dasar bagi 
manusia untuk menimbang sesuatu itu baik atau buruk, menciptakan hati nurani 
sebagai pengontrol dalam tindak tanduk, yang telah menciptakan fisik dalam sebagus- 
bagusnya rupa untuk mengekspresikan amal ibadah kita kepada-Nya. Segala puji bagi 
Allah Sang Maha Kuasa pemberi hidayah, yang semua jiwa dalam genggaman-Nya. 
Sholawat beserta salam senantiasa kita haturkan kepada baginda Muhammad saw., 
serta para sahabatnya yang telah membebaskan umat manusia dari lembah 
kemusyrikan dan kejahiliyahan menuju alam yang penuh nilai-nilai tauhid dan 
bertaburan cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran. 
Melalui tulisan ini pula, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus, teristimewa kepada orang tua tercinta, serta segenap keluarga besar yang telah 
mengasuh, membimbing dan memotivasi penyusun selama dalam pendidikan, sampai 
selesainya skripsi ini, kepada beliau penyusun senantiasa memanjatkan doa semoga 
Allah swt., mengasihi, melimpahkan rezeki-Nya dan mengampuni dosanya. Aamiin.  
Penyusun menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai 
pihak, skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh 
karena itu, penyusun patut menyampaikan terima kasih kepada:  
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ABSTRAK 
Nama : Andi Safar Danial 
NIM :  20100113181 
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam 
Judul : Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua tentang Pendidikan Anak 
dalam Perspektif Hadis 
Orang Tua selaku orang yang diberi amanah oleh Allah swt. dalam mendidik 
anak-anaknya, memiliki peran dan tanggung jawab yang besar untuk mendidik anak-
anaknya. Kadang kala kesibukan orang tua dalam dunia kerja menyebakban anaknya 
tidak terawat dengan baik dan tidak diperhatikan masalah pendidikannya. Padahal, 
Islam telah memberikan perhatian yang serius tentang pendidikan anak yang dimulai 
dalam lingkup kehidupan yang sederhana, yaitu rumah tangga. Oleh sebab itu, 
penulis mengangkat tema penelitian tentang “Peran dan Tanggung jawab Orang Tua 
tentang Pendidikan Anak dalam Perspektif Hadis”. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 1) bagaimana peran orang tua tentang pendidikan anak dalam 
perspektif hadis; dan 2) bagaimana tanggung jawab orang tua tentang pendidikan 
anak dalam perspektif hadis.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Sumber 
data pada penulisan ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Penelitian ini 
bersifat kualitatif deskriptif, yang menggunakan pendekatan historis, teologis 
normatif, paedagogis dan psikologis. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik dokumentasi, kemudian dianasilis dengan menggunakan analisis isi (content 
analysis). Hasil analisis diinterpretasikan dengan teknik interpretasi tekstual, 
kontekstuan dan intertekstual,  yang kemudian dilakukan penarikan kesimpulan 
dengan metode induktif dan deduktif.  
Hasil penelitian skripsi ini sesuai dengan pemahaman penulis terhadap hadis-
hadis Nabi memporoleh kesimpulan, yaitu: 1) peran orang tua terhadap pendidikan 
anak dilakukan dengan bentuk pembiasaan, pemberian keteladanan, pemberian 
motivasi dengan cara memuji dan memberikan hadiah, pemberian nasehat, 
mengawasi anak dari pergaulan yang buruk, dan memberikan sanksi/hukuman dalam 
bentuk hukuman yang mendidik. 2) tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak 
dilakukan dengan memberikan pendidikan iman, pendidikan ibadah dengan cara 
mengajar, dan membiasakan, pendidikan akhlak dan pergaulan,  pendidikan fisik,  
pendidikan intelektual dengan cara mengajar dan menyekolahkan anak, pendidikan 
seksual dengan cara mengajarkan etika minta izin, menjaga pandangan dan 
memisahkan tempat tidur anak. Tanggung jawab pendidikan iman ditanamkan pada 
diri anak sejak mulai belajar bicara.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang pendidikan, maka sudah pasti kita berbicara tentang 
manusia. Pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari manusia, karena 
manusia dan kehidupannya adalah pusat pendidikan, baik sebagai subjek maupun 
sebagai objek. Hubungan manusia dengan pendidikan ini bersifat simbiosis, manusia 
mengembangkan pendidikan dan pendidikan mengembangkan manusia dan 
kehidupannya.
1
 
Manusia sangat membutuhkan pendidikan untuk menjalani kelangsungan 
hidup. Sejak lahir dan dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya sampai akhir 
hayat selalu ditunjang oleh pendidikan. Itulah sebabnya pendidikan sangat penting 
dalam kehidupan. 
Pendidikan bila dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan 
berahir setelahtercapai tujuan ahir dari pendidikan. Suatu tujuan yang hendak dicapai 
oleh pendidikan pada hakekatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang 
terbaik dalam pribadi yang diinginkan.
2
 Nilai-nilai ideal itu mempengaruhi dan 
mewarnai pola kependidikan manusia, sehingga lahir dalam bentuk perilaku. Dengan 
kata lain perilaku yang nampak adalah hasil cerminan nilai-nilai ideal yang tertanam 
dalam diri individu sebagai produk dari proses pendidikan. 
Tujuan pendidikan anak tidak terlepas dari tujuan pendidikan Islam. Dalam 
Islam, pendidikan bertujuan membentuk pribadi muslim yang seutuhnya, 
                                                             
1
Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), h. 8. 
2
M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 113. 
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mengembangkan seluruh potensi manusia baik jasmaniah maupun rohaniyah, 
menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah, 
manusia dan alam.
3
 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama, antara orang tua, masyarakat 
dan pemerintah.
4
 Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan anak. Namun lembaga pendidikan pertama yang dilalui oleh 
seorang anak adalah keluarga yang dalam lingkup kecil disebut sebagai orang tua. 
Orang tua memiliki peranan penting sebagai pendidik kodrati anak, karna dari orang 
tualah anak melakukan interaksi yang pertama dan mendapatkan pendidikan pertama 
maka dari itu, diperlukan peran penting orang tua sebagai perwujudan tanggung 
jawab terhadap pendidikan anaknya. 
Beberapa tahun silam, sebagian besar anak hidup dalam keluarga yang 
merupakan keluarga luas.
5
 Pada keluarga luas, perhatian dan hubungan sosial yang 
diperoleh anak-anak lebih banyak dibanding tahun-tahun belakangan ini. Berbeda 
dengan keadaan saat ini, kebanyakan keluarga di perkotaan masa kini sudah 
merupakan keluarga inti.
6
  
Perawatan bayi dan anak-anak memperoleh perhatian dan dukungan dari 
banyak orang pada keluarga luas, tidak demikian halnya dengan keluarga inti. Dalam 
                                                             
3
Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Kencana, 2016), 
h. 15. 
4
Lihat, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  bab 
IV (Jakarta: Visimedia, 2008), h. 7. 
5
Keluarga luas ialah suatu tempat tinggal yang sekaligus didiami oleh kakek-nenek, ayah-ibu, 
anak-anak, bahkan juga paman-bibi dan saudara sepupu. Lihat Heman Elia, “Peranan Ayah dalam 
Mendidik Anak”, Jurnal Teologi dan Pelayanan 1, no. 1 (2000), h. 105. 
6
Keluarga Inti adalah unit keluarga kecil yang hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya, 
lihat Heman Elia, “Peranan Ayah dalam Mendidik Anak”, Jurnal Teologi dan Pelayanan 1, no. 1 
(2000), h. 105. 
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keluarga inti, orang tua memperoleh bagian tugas merawat dan mendidik anak yang 
jauh lebih berat daripada orang tua beberapa tahun silam. Hal ini karena orang tua 
sekarang tidak memperoleh bantuan dari anggota keluarga yang lain. Banyak hal 
yang sederhana, seperti halnya bercerita untuk anak, sulit dilakukan oleh ibu atau 
ayah zaman sekarang. Ayah dan ibu zaman sekarang seakan tidak punya waktu luang 
untuk berinteraksi dengan baik kepada anaknya karena tenaganya terkuras oleh 
rutinitas pekerjaan yang seolah tiada habisya. Padahal tersedianya waktu bercerita 
sangat penting artinya untuk meyampaikan pengajaran moral (bahkan juga iman) 
secara natural dan efektif.
7
 
Perubahan lain dari dunia kerja saat ini menuntut jauh lebih banyak waktu dari 
pekerjanya. Tidak heran melihat seorang ayah yang sibuk bekerja, hanya pulang 
untuk tidur dan jarang bertatap muka dengan anak-anaknya. Selain itu, tidak adanya 
pembagian tugas dalam mendidik anak antara ayah dan ibu,  sehingga menyebabkan 
anaknya terlantar dan tidak diperhatikan pendidikannya. Kedua orang tua sibuk 
mencari harta, sedangkan harta terbesar dirumah (anak-anak) ditinggalkan. Di dalam 
QS al-Anfa>l/8: 28, Allah berfirman: 
                             
Terjemahnya: 
Dan ketahuilah hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagian cobaan dan 
sesungguhnya di sisi Allah ada pahalayang besar.
8
 
 Allah telah menyebutkan bahwa harta dan anak adalah bagian dari cobaan 
Allah. Orang yang diberi harta yang banyak adalah cobaan baginya, apakah harta itu 
                                                             
7Heman Elia, “Peranan Ayah dalam Mendidik Anak”, Jurnal Teologi dan Pelayanan 1, no. 1 
(2000), h. 105. 
8
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. IX; Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro), h. 180. 
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dipergunakan di jalan Allah. Anak sebagai amanah orang tua, harus diemban dengan 
cara merawat, menjaga dan mendidiknya agar kelak sesuai yang diinginkan. Oleh 
karena itu, anak adalah tanggung jawab besar bagi orang tua sebagaimana firman 
Allah dalam QS at-Tahri>m/66: 6 yang berbunyi: 
                         … 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu...
9
 
Ayat di atas merupakan panggilan untuk orang-orang yang beriman sekaligus 
peringatan agar memelihara diri dan keluarga dari api neraka. Salah satu cara untuk 
memelihara diri dan keluarga adalah menjadi pemimpin yang baik bagi keluarga dan 
memberi pendidikan kepada anggota keluarga (istri dan anak). Kedua orang tua 
memikul tanggung jawab terhadapa anakanya, maka orang tua harus memperhatikan 
pendidikan  anaknya. 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Oleh sebab itu, dibutuhkan peran 
dan tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak-anakya. Di dalam al-Qur’an dan 
Hadis telah banyak dijumpai paparan tentang pentingnya peran dan tanggung jawab 
orang tua terhadap anaknya, berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, penulis 
tertarik untuk meneliti peran dan tanggung jawab orang tua tentang pendidikan anak 
dalam perspektif hadis. Peneliti ingin mengetahui bagaimana perspektif hadis tentang 
peranan dan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak. 
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Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
ditarik beberapa rumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana Peran Orang Tua Tentang Pendidikan Anak dalam Perspektif 
Hadis? 
2. Bagaimana Tanggung Jawab Orang Tua Tentang Pendidikan Anak dalam 
Perspektif Hadis? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Fokus dan Deskrisi Focus Penelitian Penelitian ini, dapat dilihat dari table 
berikut: 
No. Fokus Deskripsi Fokus 
1. Peran Orang Tua dalam 
Pendidikan Anak. 
Meliputi: Membiasakan anak dengan 
akhlak mulia, memberikan keteladanan, 
memotivasi, memberikan nasehat, 
mengawasi anak dari pergaulan yang 
buruk, memberikan sanksi/hukuman. 
2. Tanggung Jawab Orang Tua 
dalam Pendidikan Anak. 
Meliputi: Tanggung jawab pendidikan 
iman, pendidikan akhlak (moral), ibadah 
pendidikn intelektual, pendidikan psikis, 
pendidikan sosial, pendidikan seksual. 
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3. 
Perspektif Hadis Tentang 
Peran dan Tanggung Jawab 
Orang Tua dalam pendidikan 
anak. 
Meliputi; 
a. Peran; Membiasakan anak dengan 
akhlak mulia, memberikan 
keteladanan, memotivasi, 
memberikan nasehat, mengawasi 
anak dari pergaulan yang buruk, 
memberikan sanksi/hukuman. 
b. Tanggung jawab pendidikan iman, 
pendidikan akhlak dan pergaulan, 
ibadah pendidikn intelektual, 
pendidikan psikis, pendidikan sosial, 
pendidikan seksual. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua tentang pendidikan anak dalam 
perspektif hadis. 
b. Untuk menegtahui bagaimana tanggung jawab orang tua tentang pendidikan anak 
dalam perspektif hadis. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoretis, sebagai wahana informasi dan pengetahuan bagi kalangan 
pendidik atau orang tua khususnya, agar mengetahui bahwa betapa pentingnya 
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peran dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, sehingga orang tua 
memperhatikan masalah pendidikan anak, karna anak adalah Amanah yang akan 
dipertanggung jawabkan. 
b. Secara praktis, memberikan pemahaman tentang peran dan tanggung jawab 
pendidik pada umumnya dan orang tua pada khususnya tentang pendidikan anak. 
Pemahaman yang mendalam tentang besarnya peran dan tanggung jawab orang 
tua, menyebabkan adanya serangkaian tindakan terhadap tanggung jawab tersebut. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
(Library Research), yaitu memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, jurnal, dan sumber lain yang ada kaitannya dengan 
pembahasan ini.  
2. Metode Pengumpulan Data 
Cara atau metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data, yaitu 
menggukakan teknik membaca. Yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca 
buku-buku, majalah, jurnal dan sumber data lain yang ada hubungannya dengan 
penelitian. Maka dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan teknik 
dekumentasi kepustakaan, yaitu mencari data-data berupa catatan-catatan, 
buku,jurnal.
10
 Untuk melengkapi data yang dibutuhkan, penulis juga mengambil 
bahan dari internet. 
Sumber data pada penelitian ini terbagi dua, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Karena penelitian ini adalah penelitian tentang perspektif hadis 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Yogyakarta: Rinneka Cipta, 1992), h. 200. 
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tentang peran dan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak, maka yang 
menjadi sumber data primer penelitian ini adalah kitab-kitab hadis. Adapun kitab-
kitab hadis yang dijadikan rujukan oleh penulis yaitu: S}ah}i>h} al-Bukhari, 
S}ah}i>h} Muslim, al-Ja>mi’ al-sah}i>h} Sunan al-Turmuz\i, Sunan Abu Da>ud, 
Syub al-Ima>m al-Baihaqi> dan al-Muwat}t}a’ li al-Ima>m al-Ma>lik.  
Sumber data sekunder yang digukana penulis yaitu semua bahan bacaan yang 
ada kaitannya dengan hadis yang akan digali kandungannya. Di antaranya: kitab 
terjemahan Fath al-Ba>ri> bi Syarh} S}ah}i>h} al-Bukhari>, Syarah al-Nawawi dan 
buku-buku kontenporer seperti; Tarbiyah al-Aula>d fi al-Islam karya Abdullah 
Nashih Ulwan, Manhaj al-Tarbiyah al-Nabawiyyah li al-T}ifl karya Muhammad Nur 
Abduh Hafizh Suwaid dan sumber bacaan lain yang ada kaitanyya dengan 
pembahasan ini. 
Penulis tidak meneliti kualitas matan dan sanad hadis, sehingga yang menjadi 
objek kajian adalah kandungan matan hadis. Karena into, penulis memilah hadis-
hadis yang sudah dijamin kesahihannya, baik oleh mukharrijnya, ulama pentahqiq 
maupun jumhur ulama> hadis. Ada pula hadis yang penulis kemukakan, yang masih 
diperdebatkan kualitasnya oleh ulama hadis , apakah lemah atau tidak, penulis tetap 
mengemukakan sebagai penjelas atas pembahasan yang penulis uraikan. 
Adapun metode untuk menemukan hadis-hadis yang menjadi kajian, penulis 
menggunakan takhrij dengan kata-kata kunci. Metode ini dikenal dengan tkhrij yang 
didasarkan pada lafal tertentu yang ada di antara statement matan hadis, terutama 
yang gharib, guna meminimalkan area penelusuran. Kata kunci yang penulis 
kemukakan adalah term kata t}iflun, gula>m, walad, s}abiyyun dan ibnun. Selain 
term tersebut, penulis juga menggunakan frase, yang ada pada matan hadis yang 
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penulis temukan. Untuk metode takhrij ini, penulis menggunakan takhrij secara 
digital yaitu dengan menggunakan (CD room Kitab Hadits 9 Imam karya Lidwa 
Pusaka i-Software tahun 2009). 
3. Pendekatan Keilmuan 
Guna mendapatkan hasil maksimal dalam penelitian, peneliti menggunakan 
beberapa pendekatan yang dianggap relevan dengan judul penelitian ini, yaitu: 
a. Pendekatan historis, pendekatan ini digunakan untuk memahami konsep-konsep 
dan norma-norma masa lalu terutama yang terdapat dalam hadis. Dan dari hasil 
elaborasi ini, diharapkan akan muncul konsep-konsep yang objektif Hengan 
mempergunakan cara pandang masa kini.
11
 
b. Pendekatan pendidikan (Paedagogis), pendekatan ini digunakan karena karena 
pembahasan tentang peran dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, sangat 
erat kaitannya dengan pendidikan, sehingga dalam kajiannya perlu mengacu 
pada teori-teori pendidikan. 
c. Pendekatan teologis normatif, pendekatan ini menjadi acuan penulis, karena 
focus pembahasan menyangkut pendidikan islam berdasarkan al-Qur’an dan 
hadis. 
d. Pendekatan fsikologis, pendekatan ini digunakan untuk mengetahui 
perkembangan jiwa anak dalam menerima pendidikan dari orang tua mereka. 
Dari sini dapat dilihat bagaimana tindakan atau perilaku yang perlu dilakukan 
oleh orang tua, dalam menentukan sikap penanaman nilai-nilai agama. 
 
4. Analisis Data 
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Lihat Taliziduhu Nadzaha, Research: Teori Metodologi Administrasi (Jakarta: Bina Aksara, 
1985), h. 104. 
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Berdasarkan gambaran yang telah disebutkan di atas, penelitian ini bersifat 
kualitatif. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode content 
analysis (analisis isi). Data yang terkumpul dianalisin dengan pemeriksaan yang 
cermat, kemudian di interpretasikan menggunakan teknik interpretasi, yaitu: Pertama, 
teknik interpretasi tekstual, yaitu cara interpretasi suatu nash sesuai makna yang 
tertulis. Kedua, teknik interpretasi kontekstual, yaitu cara menginterpretasikan suatu 
nash dengan melihat kandungan dari nash tersebut. Ketiga, teknik interpretasi dengan 
menggabungkan arah interpretasi dengan teks hadis atau ayat al-Qur’an. 
Metode ini digunakan untuk menganalisis dan menjelaskan masalah yang 
dibahas dengan menggunakan proses berfikir induktif dan menarik kesimpulan. 
Berfikir induktif adalah pendekatan yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, 
peristiwa-pristiwa yang khusus, konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-
peristiwa yang khusus, konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat 
umum. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis, sehingga diketahui secara jelas 
posisi dan kontribusi peneliti. Untuk menghindari hasil temuan yang sama dari 
seseorang baik dalam bentuk buku/kitab dan dalam bentuk tulisan yang lainnya, maka 
penulis akan memaparkan beberapa buku yang sudah ada dan hasil penelitian 
sebelumnya.  
Adapun hasil penelitian (skripsi) di antaranya sebagai berikut: Skripsi yang 
ditulis oleh Eti Sunarti, dengan judul penelitian, “Peranan Orang Tua dalam 
Membimbing Bakat Anak Usia 6-12 Tahun”. Dalam skripsi ini dijelaskan upaya yang 
dilakukan orangtua dalam mengembangkan bakat anak, supaya berkembang sesuai 
dengan potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak sehingga diharapkan 
tercapai cita-citanya, dengan berdasarkan pendidikan Islam. Beberapa bentuk usaha 
yang dilakukan oleh orangtua diantaranya adalah memperhatikan apa yang dilakukan 
anak dalam kesehariannya, memotivasi anak untuk melanjutkan bakatnya dan 
menciptakan lingkungan yang kondusif di dalam rumah tangga dan menghindarkan 
anak dari perbuatan negatif yang bisa mengganggu perkembangan potensi anak.
1
 
Sulkhan Sofyan dengan judul penelitian “Materi dan Metode Pendidikan 
Anak menurut Abdullah Nashih Ulwan Ditinjau Dari Perspektif Catur Pusat 
Pendidikan”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa materi pendidikan anak menurut 
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Eti Sunarti, “Peran Orang Tua dalam Membimbing Bakat Anak Usia 6-12 Tahun”, Skripsi 
(Jakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2009), h. i 
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Abdullah Nashih Ulwan terdiri dari pendidikan keimanan, pendidikan moral, 
pendidikan fisik, pendidikan intelektual, pendidikan kejiwaan, pendidikan sosial, dan 
pendidikan seksual. Sedangkan metode pendidikan anak menurut Abdullah Nashih 
Ulwan terdiri dari pendidikan keteladanan, pendidikan adat dengan kebiasaan, 
pendidikan dengan nasehat, pendidikan dengan memberikan perhatian dan 
pendidikan dengan memberikan hukuman. Dari segi catur pusat pendidikan terdiri 
dari: 1. Pada lingkup keluarga; materi pendidikan anak yang dominan diterapkan 
adalah pendidikan keimanan, pendidikan fisik, pendidikan intelektual, pendidikan 
kejiwaan, pendidikan sosial dan pendidikan seksual. 2. Pada lingkup masjid; materi 
yang dominan diterapkan adalah pendidikan keimanan, pendidikan moral dan 
pendidikan social. 3. Pada lingkup sekolah; materi yang dominan pendidikan 
keimanan, pendidikan moral, pendidikan fisik, pendidikan intelektual, pendidikan 
kejiwaan. 4. Pada lingkup masyarakat; materi pendidikan dominan diterapkan adalah 
materi pendidikan moral, pendidikan intelektual dan sosial. Sedangkan metode yang 
dapat diterapkan adalah pendidikan dengan keteladanan dan adat kebiasaan.
2
 
Fajriyah Nur Utami dengan judul penelitian, “Peran Orangtua dalam 
Pendidikan Agama Anak Usia Remaja Di MTs Ma‟arif NU 1 Karanglewas, 
Bayumas”. Hasil penelitian ini mengenai Peran Orangtua dalam Pendidikan Agama 
Anak usia remaja di MTs Ma‟arif NU 1 Karanglewas, yaitu orang tua sebagai 
pembimbing dalam ibadah wudhu, di antaranya mengamati anak dalam pelaksanaan 
wudhu, pembelajaran teori dan praktek. Dalam bidang ibadah shalat yaitu dengan 
mengingatkan waktu shalat, memantau pelaksanaan shalat, menyuruh anak shalat, 
                                                             
2Sulkhan Sofyan, “Materi dan Metode pendidikan Anak menurut Abdullah Nashih Ulwan 
Ditinjau dari Perspektif Catur Pusat Pendidikan”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015), h. ix. 
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menanyakan kepada anak apakah sudah shalat atau belum, serta adanya sanksi dan 
pembiasaan. Dalam bidang membaca al-Qur‟an umumnya dibimbing oleh seorang 
tokoh ulama setempat. Sebagai fasilitator, orang tua menyiapkan tempat wudhu dan 
al-Qur‟an. Beberapa orang tua juga menyediakan kran, tempat shalat, peralatan 
sholat, dan meja untuk membaca al-Qur‟an.3 
Idrus Aqibuddin dengan judul penelitian, “Peran dan Tanggung Jawab Orang 
Tua Terhadap Pendidikan Aqidah Anak (Analisis Surat al-Baqarah Ayat132-133)”, 
dalam skripsinya dijelaskan peran dan tanggung jawan orang tua dalam mendidik 
aqidah terhadap anak-anaknya. Diceritakan tentang bagaimana Nabi Ibra>him 
mendidik aqidah kepada anaknya, begitu juga hal tersebut dilakukan oleh Nabi 
Ya‟kub. Hal tersebut dilakukan karena Nabi Ibra>him sebagai orang tua mempunyai 
peran dan tanggung jawab aqidah anaknya sepeninggal beliau. Peran dan tanggung 
jawab orang tua terhadap anaknya adalah amanah dari Allah swt. yang dilakukan 
secara kodrati dan akan dimintai pertanggung jawabannya di akhirat.
4
 Ayat-ayat 
tersebut dijelaskan oleh Idrus Aqibuddin bahwasanya memuat peran penting seorang 
ayah terhadap pendidikan anaknya, kemudian tidak seharusnya masalah pendidikan 
diserahkan kepada ibu semata. 
 
 
 
                                                             
3Fajriyah Nur Utami, “Peran Orangtua dalam Pendidikan Agama Anak Usia Remaja Di MTs 
Ma‟arif NU 1 Karanglewas, Bayumas”, Skripsi (Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
IAIN Purwokerto, 2016), h. vii 
4Idrus Aqibuddin, “Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Aqidah 
Anak (Analisis Surat al-Baqarah Ayat132-133)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga, 2007), h. viii 
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B. Tinjauan tentang Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua  
1. Pengertian Peran Orang Tua 
Peran adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dapat dimiliki orang yang 
berkedudukan di masyarakat. Sumber lain mengatakan, kata peran adalah karakter 
yang dimaikan oleh subjek.
5
 
Menurut Soerjono Soekonto, peran yaitu aspek dinamis kedudukan (status), 
apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
maka ia menjalankan suatu peranan. Peran yang melekat pada diri seseorang harus 
dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam 
masyarakat merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu pada 
organisasi masyarakat. Peranan lebih menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan 
sebagai suatu proses. Jadi, seseorang menduduki posisi dalam suatu masyarakat dan 
memiliki peranan. Peranan mencakup tiga hal, yaitu: 
1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam hal ini, merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
2) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai anggota organisasi. 
3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat.
6
 
                                                             
5
Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 667. 
6
Soerjono Soekonto,  Sosiologi Suatu Pengantar  ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 
h. 212. 
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Peran adalah seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu 
yang menempati kedudukan sosial tertentu.
7
 Harapan-harapan tersebut merupakan 
imbangan dari norma-norma sosial dan oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peran-
peran itu ditentukan oleh norma-norma di dalam masyarakat. Maksudnya, seseorang 
diwajibkan untuk melakukan hal-hal sesuai dengan yang diharapkan dari masyarakat. 
Karena di dalam kehidupan bermasyarakat ada norma-norma yang telah disepakati, 
kapan suatu perbuatan melanggar norma-norma yang berlaku di masyarakat, maka 
hal tersebut tidak sesuai dengan harapan masyarakat tempat individu berperan. Jadi, 
peranan tidak terlepas dari kontrol norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran orang tua 
adalah seperangkat sikap (tingkah laku) dan tindakan yang dikenakan oleh orang tua 
dalam mendidik anaknya yang dikontrol oleh norma-norma yang berlaku di dalam 
masyarakat. 
2. Pengertian Tanggung Jawab Orang Tua 
Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatu (kalau 
terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan dan sebagainya.
8
 Boleh 
dikatakan bahwa tanggung jawab adalah konsekuensi dari peran. Karna segala 
sesuatu yang diperankan dalam kehidupan baik untuk diri sendiri, maupun untuk 
masyarakat harus dipertanggung jawabkan. 
Dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab orang tua adalah  serangkaian 
kewajiban yang harus dilakukan orang tua terhadap anaknya, karena anak adalah 
amanah yang harus diemban dan dipertanggung jawabkan oleh orang tua. Islam 
                                                             
7
David Berry, ed., Pokok-Pokok Pemikiran dalam Sosiologi (Cet. IV; Jakarta: Pt. Raja 
Grafindo Persada ,2003), h. 106. 
8
Ebta Setiawan, KBBI Online.https://kbbi.web.id/tanggungjawab.html (19 September 2017). 
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menempatkan orang tua pada posisi tertinggi sehubungan kasih sayang dan ketulusan 
anak-anaknya. Orang tua adalah pendidik kodrati bagi anak, maka dari itu orang tua 
harus memperhatikan pendidikan anak dengan baik. 
Hal terpenting yang harus dimiliki orang tua adalah rasa tanggung jawab. 
Rasa tanggung jawab ini akan mendorong orang tua untuk selalu mengontrol, 
memperhatikan dan mendidiknya. Jika pendidik lalai atau meremehkan tugasnya, 
maka lambat-laun anak akan menjadi rusak, dan akan bergaul dengan teman-teman 
yang rusak pula. Karena alasan inilah Islam membebankan tanggung jawab besar 
pendidikan kepada para ibu, bapak, dan semua pendidik. 
C. Tinjuan Tentang Pendidikan Anak 
1. Pengertian Pendidikan Anak 
Penegrtian pendidikan anak dalam Islam erat hubunganya dengan pendidikan 
Islam, sebab anak adalah objek dalam proses pendidikan. Sebelum menjelaskan 
pengertian pendidikan anak, maka terlebih dahulu penulis ketengahkan tentang 
pengertian pendidikan. 
Definisi pendidikan yang diberikan oleh para tokoh pendidikan sangat 
beragam, baik pengertian pendidikan secara umum, maupun definisi pendidikan 
dalam perspektif tokoh pendidikan Islam. Namun, untuk mempermudah dalam 
mendefinisikan pendidikan kita dapat melacaknya secara linguistik, kata pendidikan 
tersebut, khususnya bahasa Yunani dan bahasa Arab. 
Pendidikan dari bahasa Yunani, ditemukan dua istilah yang hampir sama 
bentuknya, yaitu paedagogie (pendidikan) dan paedagogik (ilmu pendidikan). 
Paedagogik atau ilmu pendidikan adalah ilmu pengetahuan yang merenungkan dan 
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menyelidiki tentang gejala-gejala perbuatan mendidik.
9
Paedagogik lebih menitik 
beratkan kepada pemikiran tentang pendidikan, pemikiran tentang bagaimana 
sebaiknya sistem pendidikan, tujuan pendidikan, materi pendidikan, sarana dan 
prasarana pendidikan, cara penilaian, atau dengan kata lain paedagogik lebih 
menekankan pada teori.
10
 
Paedagogie lebih menekankan pada praktek, yaitu mengenai kegiatan belajar 
mengajar. Walaupun demikian, keduanya tidak bisa dipisahkan secara jelas, karena 
keduanya saling menunjang dan melengkapi satu sama lain. 
Pendidikan sebagai ilmu (paedagogik), sebagaimana ilmu yang lain memiliki 
objek material dan objek formal. Objek material dari pendidikan, sebagaimana objek 
material dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang lain adalah manusia. Objek formal 
dari pendidikan adalah problem yang menyangkut apa, siapa, mengapa dan 
bagaimana dalam hubungannya dengan usaha membawa anak didik pada suatu tujuan 
tertentu. Arti kata lain, objek formal dari pendidikan adalah kegiatan manusia dalam 
upaya membawa/membimbing manusia lain kearah kedewasaan dalam artian mampu 
madiri, yaitu terlepas dari kebergantungan kepada orang lain.
11
 
Berdasarkan pengertian linguistiknya, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Langeveld, bahwa pendidikan (paedagogie) pada awalnya diartikan sebagai proses 
mendewasakan anak. Dengan demikian dalam proses pendidikan hanya dapat 
dilakukan oleh orang dewasa kepada anak-anak yang belum dewasa untuk mencapai 
                                                             
9
Ngalim Purwanto, Ilmu pendidikan Teoretis dan Praktis (Cet. XVI; Bandung: Remaja 
Prosdakarya, 2004), h. 3. 
10
Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 8; dikutip dalam Abu Ahmadi dan Nur Uhbayati, Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1991), h. 68. 
11
Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan  di Rumah Tangga, h. 8; dikutip dalam Abu Ahmadi 
dan Nur Uhbayati, Ilmu Pendidikan, h. 81. 
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tujuan, yaitu kedewasaan.
12
 Dari gagasan tersebut ada beberapa aspek yang 
berhubungan dengan usaha pendidikan, yaitu bimbingan sebagai suatu proses, orang 
dewasa sebagai pendidik, dan yang terakhir adalah tujuan pendidikan. Menurut 
Ngalim Purwanto, bahwa kedewasaan yang dimaksud dalam gagasan Langeveld 
adalah penetapan sendiri, atas tanggung jawab sendiri, orang yang dikatakan dewasa 
adalah orang yang benar-benar mengetahui siapa dirinya dan apa yang diperbuat, 
baikkah atau burukkah itu.
13
 Pengertian yang hampir senada juga diungkapkan oleh 
SN. Drijarkara, bahwa pendidikan adalah proses memanusiakan manusia muda.
14
 
Menurut tinjauan sosiologis, pendidikan diartikan sebagai proses sosialisasi 
atau penyesuaian diri terhadap nilai-nilai dan norma yang ada di masyarakat, atau 
dengan kata lain, secara sosiologis pendidikan adalah sarana dari suatu generasi 
mewariskan sikap dan keterampilan pada generasi berikutnya.
15
 
Istilah yang sering digunakan dalam pendidikan Islam, untuk mendefinisikan 
pendidikan, yaitu: tarbiyah, ta‟li>m dan ta‟di>b. Namun yang paling popular 
digunakan adalah kata tarbiyah. Dari kata tarbiyah ini, Imam al-Baidlowi dalam 
tafsirnya “Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta‟wi>l”, mengemukakan pengertian 
tarbiayah sebagai menyampaikan sesuatu hingga mencapai kesempurnaan.
16
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Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 8-9; dikutip dalam Ary H. 
Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 55. 
13Nur Amal, “Dasar-Dasar Kependidikan”, Blog Nur Amal. https://nurhibatullah. blogspot. 
co.id/2016/01/dasar-dasar-kependidikan.html ( 26 September 2017). 
14
Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 8-9; dikutip dalam Ary H. 
Gunawan, Sosiologi Pendidikan,  h. 55. 
15
Muktar Solikin dan Rosihan Anwar, Hakekat Manusia: Menggali Potensi Kesadaran dan 
Pendidikan Diri dalam Psikologi Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 119. 
16
Abdurrahman an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fil Baiti wal Madrasati 
wan Mujtama‟, terj. Shihabuddin, Pendidikan Islam  di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: 
Gema Insani, 1995), h. 21. 
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Selanjutnya menurut an-Nahlawi, kata tarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu: 
raba-yarbu yang artinya bertambah dan berkembang, rabiya-yarba dengan wazan 
(bentuk) khafiya-yakhfa yang berarti tumbuh dan berkembang, rabba-yarubbu 
dengan wazan (bentuk) madda-yamuddu yang berarti memperbaiki, mengurusi 
kepentingan, mengatur, menjaga dan memperhatikan.
17
 
Pendidikan Islam dalam pengertian teoretis dapat diartikan sebagai 
serangkaian konsep dan gagasan mengenai arah ideal yang mesti dicapai oleh 
manusia, bagaimana mencapainya, dan pola-pola penyampaian dan bimbingan untuk 
mengarahkan manusia ke arah tujuan ideal tersebut.
18
 
Anak merupakan amanah yang harus dijaga dan dipertanggung jawabkan oleh 
orang tua, karena orang tua adalah orang yang bertanggung jawab penuh terhadap 
anak, dan merupakan pendidik kodrati anak. 
Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas, bahwa anak adalah manusia 
yang dalam pertumbuhan dan perkembangannya dan merupakan amanah yang harus 
dijaga. Salah satu cara untuk menjaga amanah tersebut, yaitu dengan jalan 
memberikan pendidikan. 
Kesimpulannya, pendidikan anak dapat dipahami sebagai proses pemberian 
bimbingan dan atau pendidikan oleh seorang pendidik kepada anak didik demi 
terbentuknya kedewasaan emosional, mental, cara berfikir, maupun kedewasaan fisik 
bagi generasi penerus, mulai dari anak keluar dari fase bayi hingga menjelang 
pubertas. 
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Abdurrahman an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fil Baiti wal Madrasati 
wan Mujtama‟, terj. Shihabuddin, Pendidikan Islam  di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, h. 22. 
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Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 11; dikutip dalam Murtadha 
Muthahhari, The Unschooled Prophet (Cet. II; Teheran: Islamic Propagation Organisation, 1996), h. 
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2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Anak. 
a. Dasar Pendidikan Anak 
Pelaksanaan pendidikan anak di Indonesia mempunyai dasar yang dapat 
ditinjau dari aspek berikut: 
1) Dasar yuridis atau hukum 
Pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.
19
 UU Dasar 1945, mengamanatkan pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak 
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-
Undang. Fungsi dan tujuan; pendidikan nasional berfungsi mengembankan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
20
 
2) Dasar religius atau agama. 
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran agama. Dalam agama 
Islam, yang menjadi dasar atau pedoman dalam pendidikan adalah al-Qur‟an dan 
Hadis. Dalam al-Qur‟an di sebutkan bahwa anak adalah amanah dari Allah, yang 
disebutkan dalam QS al-Tahri>m/66: 6, sebagai berikut: 
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Republik Indonesia, Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II pasal 2 (Jakarta: Visimedia, 2008), h. 3.  
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Republik Indonesia, Undan-Undang RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II pasal 3 (Jakarta: Visimedia, 2008), h. 3. 
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               … 
Terjemahannya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka....
21
 
Menurut tafsir ayat-ayat pendidikan (tafsir al-Ayat Tarbawi),  Abuddin Nata 
memberikan penjelasan, bahwa “qu>anfusakum” berarti membuat penghalang 
datangnya siksaan api neraka, dengan cara menjauhkan perbuatan maksiat, 
memperkuat diri agar tidak mengikuti hawa nafsu, dan senantiasa taat menjalankan 
perintah Allah swt., sedangkan “wa ahli>kum” keluarga yang terdiri dari istri, anak, 
pembantu dan budak, diperintahkan untuk menjaganya dengan cara memberikan 
bimbingan, nasehat dan pendidikan kepada mereka.
22
 
M. Quraish Shihab juga menjelaskan berkaitan dengan surah al-Tahri>m ayat 
6 tersebut, yaitu memberikan makna bahwa “memelihara keluarga” yang meliputi 
istri, anak-anak dan seluruh yang ada di bawah tanggung jawab suami, dengan 
membimbing dan mendidik mereka agar semuanya terhindar dari api neraka.
23
 
b. Tujuan Pendidikan Anak 
Tujuan pendidikan anak tentunya tidak bisa lepas dari tujuan pendidikan 
Islam. Dalam Islam, pendidikan bertujuan membentuk pribadi muslim yang 
seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik jasmaniah maupun 
rohaniyah, menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan 
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Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Cet. IX; Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro), h. 560. 
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Abuddin Nata,.ed., Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan  (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), h. 198. 
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Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an (Cet. II; Jakarta: 
Lentera Hati, 2004), h. 326. 
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Allah, manusia dan alam.
24
 Ungkapan yang senada oleh Chabib Thoha bahwa tujuan 
pendidikan secara umum adalah untuk mencapai tujuan hidup muslim, yakni 
menumbuhkan kesadaran manusia sebagai mahluk Allah swt., agar mereka tumbuh 
dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia dan beribadah kepada-
Nya.
25
 Juga senada yang diungkapkan oleh Heri Noer Aly dan Munzier tentang 
tujuan pendidikan Islam dan mengkategorikannya menjadi tujuan umum dan tujuan 
khusus. Secara umum tujuan pendidikan Islam adalah berusaha mendidik individu 
muslim agar tunduk, bertakwa, dan beribadah dengan baik kepada Allah, sehingga 
memporoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
26
 Dari tujuan umum tersebut, 
kemudian mereka membagi menjadi tiga tujuan khusus yaitu sebagai berikut: 
1) Mendidik individu yang saleh dengan memperhatikan dimensi perkembangan, 
meliputi rohaniah, jasmaniah, emosional, sosial dan intelektual. 
2) Mendidik anggota kelompok sosial yang saleh, baik dalam keluarga maupun 
masyarakat muslim. 
3) Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat.27 
Anak adalah manusia yang memiliki potensi, maka dengan potensi tersebut 
dibutuhkan bimbingan dan pendidikan, karena manusia memiliki kecenderungan baik 
dan buruk. Sebagaimana dialog Allah dengan malaikat yang memperbincangkan 
manusia akan kecenderungan merusak yang dimiliki manusia tersebut, sebagaimana 
firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 30, berikut: 
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Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, h. 15. 
25
Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),  h. 
100. 
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Heri Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insani, 2000), 
h. 142. 
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                              
                        .   
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal Kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan 
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”28 
Kekhawatiran malaikat terhadap mahluk (manusia) yang akan diciptakan oleh 
Allah di muka bumi sebagai khalifah atau wakil Allah yang akan mengurusi bumi, 
akan cenderung berbuat kerusakan dan menumpahkan darah. Namun Allah berfirman 
kepada para malaikat “aku mengetahui apa yang tidak engkau ketahui”. Segala sisi 
bentuk dan seluk-beluk makhluk yang diciptakan oleh Allah, Allah lah yang lebih 
mengetahui keadaannya, karena kedudukannya sebagai sang Khalik (pencipta), dan 
Allah Maha mengetahui setiap apa yang nampak dan tersembunyi dari sisi ciptaan-
Nya. 
Allah memperlihatkan kepada para malaikat akan potensi mahluk (manusia) 
yang diciptakan-Nya itu. Sebagaimana firman Allah QS al-Baqarah/2: 31, sebagai 
berikut: 
                                 
        
Terjemahnya: 
Dan Dia (Allah) mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!”29 
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Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 6. 
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Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 6. 
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Ayat di atas menjelaskan akan potensi manusia yang mampu dididik dan 
menerima ilmu pengetahuan. Kekhawatiran malaikat tentang kehadiran manusia telah 
dijawab oleh Allah.  
Manusia mempunyai dua kecenderungan yaitu baik dan buruk. Jika manusia 
mampu diarahkan kepada jalan yang benar, insya Allah kecenderungannya berada 
pada jalan yang benar. Oleh sebab itu dibutuhkan pendidikan untuk mengembangkan 
potensi manusia tersebut. Selain manusia sebagai objek pendidikan, manusia juga 
adalah subjek pendidikan, artinya manusia mampu mewariskan pendidikan yang 
diterimanya, sebagaimana lanjutan ayat di atas, QS al-Baqarah/2: 33, sebagai berikut: 
                                      
                          
Terjemahnya: 
Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama benda 
ini.” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, 
Allah berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa 
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?”30 
Adam diperintahkan Allah untuk menyampaikan kepada malaikat, yaitu 
nama-nama benda yang telah diajarkan Allah kepadanya. Setelah Adam 
memberitahukan nama-nama benda tersebut, Allah berfirman kepada malaikat 
“Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui 
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan?" 
Ayat tersebut membuktikan potensi yang dimiliki manusia, yang merupakan 
jawaban akan kekhawatiran malaikat terhadap manusia. Setelah pembuktian potensi 
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25 
 
 
 
tersebut, Allah memerintahkan kepada malaikat untuk sujud kepada Adam, yaitu 
sujud penghormatan terhadap potensi tersebut, malaikatpun sujud karena kepatuhan 
akan perintah Allah, dan sekaligus mengakui potensi makhluk baru (manusia) yang 
diciptakan oleh Allah. 
 Islam memandang anak  sebagai manusia yang memiliki potensi yang harus 
dikembangkan, maka dari itu, anak sebagai amanah harus dibimbing dan diarahkan 
agar terbentuk pribadi yang diinginkan, sehingga tercapai tujuan pendidikan yang 
selaras dengan tujuan hidup manusia. 
 Anak adalah amanah dari Allah yang dititipkan kepada orang tuanya. Istilah 
amanah ini mengimplikasikan keharusan menghadapi dan memperlakukannya dengan 
sungguh hati-hati, teliti, dan cermat. Apabila kedua orang tua berhasil merealisasikan 
tanggung jawabnya sebagai orang tua, sebagai pendidik pertama dan utama, maka 
anak akan tampil dalam wajahnya yang ketiga, yaitu sebagai hiasan kehidupan di 
dunia. Tugas utama orang tua adalah mendidik keturunanya, juga memperhatikan 
aspek pisik dan psikis anak sehingga anak tumbuh dengan normal dalam menjalani 
kehidupan. Jika anak tumbuh dengan normal dan sehat, bererati orang tua 
melaksanakan tanggungg jawab yang diberikan oleh Allah dengan baik. 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pendidikan Anak dalam Keluarga 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan anak dalam keluarga antara 
lain: 
a. Faktor anak (faktor yang berasal dari dalam diri anak) yang meliputi: 
1) Faktor fisiologi 
Sebab yang bersifat fisik meliputi: 
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a) Karena sakit. Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga 
saraf sensorif dan motoriknya lemah. Akibatnya ransangan yang diterima memalui 
indranya tidak dapat diteruskan ke otak. 
b) Karena cacat tubuh. Cacat tubuh ada yang ringan dan berat (tetap). Cacat tubuh 
yang ringan seperti; kurang pendengaran dan penglihatan. Bagi cacat ini 
diperlukan metode mengajar yang baik oleh orang tua. Misalnya: agak 
mengeraskan suara. 
2) Faktor Psikologi 
Sebab yang bersifat rohani yang meliputi: 
a) Bakat: Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap 
individu memiliki bakat yang berbeda-beda. Seorang anak akan mudah 
mempelajari yang sesuai dengan bakatnya. Apabila seorang anak mempelajari 
bahan yang lain dari bakatnya akan mudah bosan dan tidak senang. Orang tua 
harus mengetahui betul bakat seorang anak. 
b) Minat: Tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul 
kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan 
bakatnya dan tidak sesuai dengan kecakapan. 
b. Faktor orang tua 
Faktor orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak. Orang tua 
juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar anak, yang termasuk faktor ini antara 
lain: 
1) Tingkat pendidikan orang tua 
Tingkat pendidikan Orang tua, sangat berpengaruh dalam melaksanakan 
kegiatan mengajar dalam rumah tangga. Apabila orang tua tidak memiliki ilmu 
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pengetahuan baik tentang cara mendidik, mengasuh dan membimbing anak, maka 
pelaksanaan pendidikan di rumah tangga akan sulit diwujudkan. Dalam hal ini, Abu 
Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam bukunya menyatakan bahwa, “keluarga 
merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama, tetapi dapat juga sebagai 
faktor kesulitan belajar anak”.31 Dapat dipahami, bahwa tingkat pendidikan orang tua 
sangat mempengaruhi pendidikan anak. 
2) Faktor ekonomi Orang tua 
Keadaan ekonomi orang tua, akan menimbulkan: Kurangnya alat-alat belajar, 
kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua, tidak mempunyai tempat belajar 
yang baik. Kurangnya peralatan belajar, akan menghambat kemajuan belajar anak. 
Faktor biaya merupakan faktor yang sangat penting karena belajar dan 
kelangsungannya sangat memerlukan biaya. Misalnya untuk membeli alat-alat, uang 
sekolah dan biaya-biaya lainnya. Maka keluarga yang miskin akan merasa berat 
untuk mengeluarkan biaya yang bermacam-macam itu, karena keuagan dipergunakan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
3) Hubungan orang tua dengan anak  
Hubungan orang tua dengan anak sering dilupakan, padahal faktor ini sangat 
penting dalam menentukan kemajuan belajar anak. Yang dimaksud hubungan adalah 
kasih sayang penuh pengertian atau kebencian, sikap keras, acuh dan memanjakan. 
Kasih sayang dari orang tua, penghargaan dan perhatian akan menimbulkan mental 
yang sehat bagi anak. Kurangnya kasih sayang orang tua dapat menimbulkan 
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Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Fsikologi Belajar  (Cet. I; Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 
1991), h. 81 
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emosional insecurity.
32
 Ketiga faktor yang berasal dari orang tua, sangat berpengaruh 
terhadapa perkembangan anak dalam belajar. 
4. Urgensi Mendidik Anak 
Mendidik anak adalah suatu kewajiban terbesar bagi orang tua. Selain kedua 
orang tua bertanggung jawab atas pendidikan dan pengasuhan anak-anaknya secara 
fisik, orang tua juga bertanggung jawab atas pendidikan dan pembinaan ruhani dan 
mental anak. Orang tua harus bekerja keras untuk membersihkan jiwa anak-anaknya, 
mendidik akhlak, membina ibadah anak kepada Allah swt. dan menambah iman 
dalam hati anak sejak dini.
33
 
Pendidikan anak menjadi sangat penting dan bertambah mendesak di masa 
sekarang, di mana tantangan dan godaan banyak, gelombang tantangan saling 
berbenturan, dan berbagai media yang merusak. Di masa sekarang yang zamannya 
teknologi serba canggih, bisa menjadi penyebab rusaknya mental anak jika tidak ada 
kontrol penuh dari orang tua. Sesuai dengan hal ini, Abdul aziz bin Fauzan 
mengatakan: 
“Orang tua dengan anak-anaknya menjadi seperti penggembala dengan hewan 
gembalaanya di tempat yang di dalamnya terdapat bianatang buas.Bilamana 
lengah sesaat saja, maka serigala akan dapat memangsanya”.34 
Pendidikan dan pembinaan anak merupakan sebuah keniscayaan agar mereka 
terbebas dari dalam jurang yang megurung diri mereka selama ini. Dengan 
memaksimalkan penanaman nilai-nilai pendidikan sedini mungkin, akan terwujud 
kesolehan anak sesuai yang diinginkan syari‟at Islam. 
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Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h. 76-83. 
33
Abdul Aziz bin Fauzan, Fiqh al-Ta„a>mul Ma„a al-Nash, terj. Mustolah Maufur, Aturan 
Islam Tentang bergaul dengan sesama  (Jakarta: Griya Ilmu, 2010), h. 280-281. 
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Hasil analisa terhadap apa yang dialami generasi sekarang, ditemukan 
kesimpulan bahwa betapa banyak bentuk penyimpangan, dekadensi moral dan 
perbuatan yang melanggar norma-norma agama seperti seks bebas, penyalahgunaan 
narkotika dan lain-lainnya. Dewasa ini, masalah yang sedang dihadapi oleh anak-
anak adalah terkoroyoknya kehidupan psikis mereka, ternodainya kehidupan oleh 
budaya asing dan dekadensi moral yang membinasakan. 
Dekadensi moral yang membinasakan adalah semakin lunturnya nilai-nilai 
mulia lagi terpuji yang digantikan dengan tampang garang dengan ukuran yang tanpa 
kendali. Seluruh realitas itu, telah menggagahi anak-anak masa kini. Sedangkan sisi 
pemahamannya merupakan indikasi yang menggerakkan dan mengarahkan sikap 
mereka. 
Kondisi seperti ini merupakan tanggung jawab bersama baik orang tua, 
masyarakat, maupun pemerintah. Namun disayangkan sebagian dari pihak-pihak 
tertentu bersikap acuh tak acuh, kurang peduli dengan kondisi yang dialami oleh 
anak-anak muslim dewasa ini. Bila kemorosotan moral terus berjalan akibat dari 
pengaruh perkembangan zaman di abad modern yang tidak lagi bisa dibendung, maka 
dikhawatirkan akan punah dan pudarnya secercah harapan untuk dapat melakukan 
perbaikan. 
Keharusan perbaikan ini timbul dari kesadaran diri dalam menghadapi 
kenyataan yang buruk, dan pentingnya peranan generasi dimasa yang akan datang. 
Sekiranya para orang tua dan masyarakat telah menyadari hal tersebut, tentu harus 
mengedepankan pendidikan anak-anak sedini mungkin.
35
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Melihat problema yang terjadi pada anak dewasa ini, orang tua harus menjaga 
amanah dengan cara mendidik anak-anak mereka. Karena dengan jalan pendidikan, 
dan bimbingan dari orang tua, potensi anak dapat dikembangkan ke arah yang lebih 
baik. 
Ada beberapa alasan pentingnya mendidik anak di antaranya sebagai berikut: 
a. Karena pendidikan anak adalah perintah Allah. 
b. Anak adalah aset orang tua di Akhirat. 
c. Anak merupakan amanah yang harus dijaga.36 
Allah telah berwasiat kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar menjaga 
diri dan keluarganya dari api neraka.
37
 Memelihara atau menjaga keluarga dari api 
neraka mengharuskan orang tua memberikan pendidikan terhadap anak-anaknya. 
Pendidikan yang diberikan tentunya dimulai dari menanamkan aqidah yang benar, 
membiasakan mereka melakukan ketaatan kepada Allah, menjaga shalat, 
membiasakan anak-anak membaca al-Qur‟an dan berakhlak mulia. 
Orang tua juga seharusnya memilihkan para guru dan pendidik untuk anak-
anaknya, sehingga mampu menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya di dalam 
membina anak-anak atas dasar aqidah, akhlah dan ajaran-ajaran Islam.
38
 
Pendidikan yang berlandaskan aqidah yang benar dan akhlak yang mulia 
tentunya akan melahirkan generasi yang shaleh. Kesahalehan anak merupakan aset 
terbesar bagi orang tua, sebagaimana yang yang dikatakan Rasulullah dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim bin al-Hajja>j: 
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http:darulhadits-assunnah.blogspot.co.id/2013/05/urgensi-pendidikan-bagi-anak.html 
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Artinya: 
 ُنْبا َوُه ُليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح اوُلَاق ٍرْجُح ُنْباَو ٍدِيعَس َنْبا ِنِْع َي ُةَبْي َت ُقَو َبوَُّيأ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ٍرَفْعَج
اَم اَذِإ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ ََةر َْيرُه بَِأ ْنَع ِهِيَبأ ْنَع ِءَلََعْلا ْنَع ُناَسْن ِْلْا َت
 ٍحِلاَص ٍدَلَو ْوَأ ِِهب ُعَف َتْن ُي ٍمْلِع ْوَأ ٍَةِيراَج ٍةَقَدَص ْنِم َّلَِّإ ٍَةثَلََث ْنِم َّلَِّإ ُهُلَمَع ُهْنَع َعَطَق ْنا 
 َُهلوُعْدَي.39 
Artinya: 
Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa‟id, dan Ibnu Hujr telah menceritakan 
kepada kami. Mereka mengatakan: Isma‟il bin Ja‟far menceritakan kepada 
kami, dari Al-„Ala`, dari ayahnya, dari Abu Hurairah; Bahwa Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Apabila seseorang telah meninggal, 
maka amalnya terputus darinya, kecuali dari tiga hal: kecuali dari sedekah 
jariah, ilmu yang bermanfaat, atau anak yang saleh yang mendoakan kebaikan 
untuknya.”40 
Hadis di atas, menjelaskan beberapa amalan yang akan terus mengalir 
terhadap seseorang hamba setelah wafatnya. Amalan-amalan yang lain akan terputus 
kecuali tiga hal tersebut di atas. Selaku orang tua, sudah seharusnya mendidik anak 
dan menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak yang baik sejak dini. Dampak dari hasil 
pendidikan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya, akan saling menguntungkan, 
yaitu menguntungkan bagi anak, dan menguntungkan bagi orang tua sendiri. Anak 
menjadi cerdas dan berakhlak, dan orang tua akan mendapatkan pahala walaupun 
telah meninggal dunia sebab do‟a yang dikirimkan anaknya. 
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BAB III 
HADIS-HADIS TENTANG PERAN DAN TANGGUNG JAWAB ORANG TUA 
DALAM PENDIDIKAN ANAK 
A. Pengertian Hadis  
Kata hadis berasal dari bahasa Arab dari kata al-h}adis\,
1
 jamaknya adalah al-
aha>dis\, al-hads\an, dan al-huds\an. Kata ini memiliki banyak arti, di antaranya 
adalah lawan dari al-qadim, dan semakna dengan al-jadi>d (baru), al-khabar 
(berita).
2
 Kata hadis dalam bahasa Indonesia memiliki dua arti, yaitu; a) sabda atau 
perbuatan Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh sahabat-sahabatnya untuk 
menjelaskan dan menentukan hukum Islam, b) sumber ajaran Islam yang ke-dua 
selain al-Qur‟an.3 
Adapun menurut istilah, para ulama memberi pengertian yang berbeda-beda. 
Pada umumnya, ulama hadis memberi pengertian bahwa yang dimaksud dengan 
hadis sebagai berikut:  
َأَْ قََوَُلاَ َنلاَيِبَََوَ.م.صَأَْ فََعَِلاَِوََََوأَْحََوَِلاَِو  
“Segala perkataan Nabi saw., perbuatan, dan hal-ihwalnya.” 
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Kata tersebut digunakan dalam al-Qur‟an sebanyak 23 kali dengan beberapa makna yang 
berbeda. Secara garis besarnya ada empat, sebagaimana yang dapat dikemukakan sebagai berikut; a) 
pesan atau perkataan seperti dalam QS al-Zumar/39: 23, b) cerita mengenai masalah duniawi seperti 
dalam QS al-An‟am/6: 68, c) cerita historis seperti dalam QS Taha/20: 9 dan d) cerita atau 
perbincangan yang masih hangat seperti dalam QS al-Tahrim/66: 3. Dengan demikian, kata hadis 
digunakan dalam al-Qur‟an dengan arti pesan atau  perkataan, baik bersifat religious maupun duniawi. 
Lihat Muhammad Mustafa Azamiy, Studies in Hadith Methodology and Literature, terj. A. Yamin 
dengan judul Metodologi Ktitik Hadis (Cet. II; Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 17. 
2
Nur al-Din Itr, Manhaj al-Naqd fi Ulum al-Hadis\ (Cet. III; Dimasi>qi>: Dar al-Fikr, 1992), 
h. 26. 
3
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-Dua 
(Cet. III; Jakatra: Balai Pustaka, 1994), h. 333. 
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Ulama hadis lain merumuskan dengan: 
َُكَيلَََمَأَاََ ثََرَََعَِنَ َنلاَيِبََِمَ.م.صَْنَََ قَْوٍَلَََوََِفَْعٍَلَََوَََ تََْقَِْريٍَرَََوَِصََفٍَة  
“Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi saw. baik berupa perkataan, 
perbuatan, taqrir, maupun sifatnya. 
Ada yang mendefinisikan dengan: 
َُكَيلَََمَُأَاَِضَْيََفََِإََل َنلاََيِبَََ قَ.م.صَْوًَلَأََْوََِفَْعًَلََأََْوَََ تََْقَِْر يًَرَأَاَْوََِصََفًَة  
“Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw., baik berupa perkataan, 
perbuatan, taqrir, maupun sifatnya.”4 
Ketiga pengertian di atas yang sama mendefinisikan hadis dengan segala yang 
disandarkan kepada Rasul, baik perkataan maupun perbuatan. Sedangkan yang 
berbeda dari ketiganya, ialah pada penyebutan terakhir. Di antaranya ada yang 
menyebutkan hal-ihwal atau sifat Rasul sebagai hadis, ada yang tidak, ada yang 
menyebutkan taqrir Rasul secara eksplisit sebagai bagian dari bentuk-bentuk hadis, 
dan ada yang memasukkan secara implisit ke dalam aqwa>l (perkataan) atau af‘a>l 
(perbuatannya). 
Sementara ulama us}ul memberikan definisi yang lebih terbatas dari rumusan 
di atas. Menurut mereka hadis adalah: 
َأَْ قََوَُلاَ َنلا َِبَ َِم.م.صََيَاَْصَُلَُحََأَْنَََيَُكَْوََنََََدَِلْيًَلَُِِ ََْكَِمَ َشَْرَِع َي  
“Segala perkataan Nabi saw. yang dapat dijadikan dalil untuk menetapkan 
hukum syara’.”5 
Dari pengertian tersebut, bahwa segala perkataan atau aqwa>l Nabi, yang 
tidak ada relevansinya dengan hukum atau tidak mengandung misi kerasulannya, 
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H. Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Cet. I; Bandung: Al-Muna, 2013), h. 2. 
5
H. Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, h. 3. 
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seperti tentang cara berpakaian, berbicara, tidur, makan, minum, atau segala yang 
menyangkut hal-ihwal Nabi, tidak termasuk hadis. 
Baik menurut definisi ulama hadis maupun ulama us}ul, kedua pengertian 
yang diajukannya, memberikan defenisi yang terbatas pada sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi tanpa menyinggung perilaku dan ucapan sahabat dan tabi‟in. Dengan 
kata lain, defenisi di atas adalah dalam rumusan yang terbatas atau sempit. 
Adapun ulama yang mendefinisikan hadis secara longgar. Menurut mereka 
hadis mempunyai pengertian lebih luas, yang tidak hanya terbatas pada sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi semata (hadis marfu‟), melainkan juga segala yang 
disandarkan kepada sahabat, (hadis mauquf), dan tabi‟in (hadis maqtu’). Hal ini, 
seperti dikatakan al-Tirmiz\i>.
6
 
B. Hadis-hadis tentang Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak 
Kedua orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan anak-
anaknya. oleh sebab itu, orang tua harus melaksanakan perannya dengan baik 
sehingga anak tumbuh dengan maksimal dengan karakter yang diingingkan. Sejalan 
dengan hal tersebut, Rasulullah saw., bersabda: 
َُديِعَسَنَِر َبْخَأَ ي ِرْىيزلاَْنَعَ ي ِدْي َبيزلاَْنَعٍَبْرَحَُنْبَُد مَُمَُاَن َث  دَحَِدِيلَوْلاَُنْبَُبِجاَحَاَن َث  دَحََُنْب
َُلوُق َيََناََك ُو َنأَََةر َْيرُىَبَِأَْنَعَِب يَسُمْلاَ،ََمَْنِمَاَمََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاَُلوُسَرََلَاقَ  لِإٍَدُولْو
ًَةَمِيَبََُةَميِهَبْلاَُجَتْن ُتَاَمََك ِِوناَسيَجُيَُوَِِونَاريصَن ُيَوَِِوناَديوَه ُيَُهاَو ََبأَفََِةرْطِفْلاَىَلَعَُدَلُويََءاَعَْجَ 7. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami H{a>jib bin al-Wali>d telah menceritakan 
kepada kami Muh}ammad bin H{arb dari al-Zubaidi> dari al-Zuhri> telah 
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mengabarkan kepadaku Sa„id bin al-Musayyab dari Abu Hurairah, dia berkata; 
“Rasu>lullah shallallahu „alaihi wasallam telah bersabda: „Seorang bayi tidak 
dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). 
Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, 
Nasrani, ataupun Majusi, sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan 
selamat tanpa cacat.”8 
Hadis di atas menjelaskan peranan kedua orang tua yang begitu besar terhadap 
perkembangan anak, serta pengaruhnya terhadap pendidikan. Sebab, anak dilahirkan 
dalam keadaan fitrah. Hadis tersebut di atas, juga menjelaskan adanya perhatian Islam 
yang begitu tinggi terhadap anak dan perkembangannya, serta memberi petunjuk agar 
anak diberi perhatian, perlindungan, serta pengarahan yang sesuai dengan fitrahnya. 
Sehingga pada akhirnya, anak akan menjadi hamba Allah yang saleh, serta taat 
melakukan segala bentuk ibadah. 
1. Mendidik Anak dengan Pembiasaan. 
Beberapa hadis di bawah ini, menunjukkan bahwa Rasulullah mendidik anak-
anak dengan metode pembiasaan, hadis tersebut sebagai berikut: 
a) Membiasakan anak makan dengan menyebut nama Allah dan menggunakan 
tangan kanan. 
َُدِيلَوْلاََلَاقَُناَيْفُسََاَنر َبْخَأَِو للاَِدْبَعَُنْبَ ييِلَعَاَن َث  دَحَََناَسْيََك َنْبََبْىَوََعَِسََُو َنأَنَِر َبْخَأٍَيرِثََك ُنْب
َُلوُق َيَ َةَمَلَسَبَِأََنْبَ َرَمُعَ َع َِسََ ُو َنأ:ََََم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُو للاَى لَصَ ِو للاَ ِلوُسَرَ ِرْجَحَفَِاًمَلُغَُتْنُك
 َللاَُلوُسَرَلََِلاَق َفَِةَفْح صلاَفَُِشيِطَتَيِدَيَْتَناََكوََو للاَ يمَسَُمَلُغََايََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو
َازَاَمَفََكيَِليَا ِمَْلَُكوََكِنيِمَِيبَْلَُكوَُدْع َبَِتَِمْعِطََكِْلتَْتَل  9.َ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami „Ali> bin „Abdullah Telah mengabarkan 
kepada kami Sufya>n ia berkata; al-Wali>d bin Ka|s\ir Telah mengabarkan 
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Muh}ammad bin Isma>„il Abu „Abdilla>h al-Bukhari>, S}ah}i>h} al-Bukhari>, Juz V 
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kepadaku, bahwa ia mendengar Wahb bin Kaisa>n bahwa ia mendengar „Umar 
bin Abu Salamah berkata; Waktu aku masih kecil dan berada di bawah asuhan 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, tanganku bersileweran di nampan saat 
makan. Maka Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Wahai 
Ghula>m, bacalah Bismilillah, makanlah dengan tangan kananmu dan 
makanlah makanan yang ada di hadapanmu.” Maka seperti itulah gaya 
makanku setelah itu.
10
 
Hadis di atas menjelaskan Rasulullah saw., dengan praktis mengajar anak 
asuhnya makan dengan cara dan etika Islam. Cara seperti ini dapat diajarkan oleh 
orang tua kepada anak-anaknya sehingga anak-anak mengguakan etika Islam ketika 
makan. 
Etika makan yang diajarkan Rasulullah saw., mengandung nilai aqidah dan 
kesopanan yang tinggi. Yaitu dengan perintah membaca bismilla>h sebelum makan, 
secara tidak langsung anak diingatkan kepada Allah swt. setiap memulai pekerjaan. 
Makan dengan tangan kanan adalah salah satu pekerjaan yang baik, selanjutnya 
perintah mengambil makanan yang ada di hadapan anak, mengajarkan mereka agar 
tidak bersifat rakus. Anak diperintahkan mengambil makanan di depannya, memiliki 
nilai etika yang tinggi yaitu agar orang lain tidak terganggu. 
b) Membiasakan Anak shalat di masjid. 
ََِسََْنَعَينِاَدَْمْلْاٍَرْصَنَُنْباََوُىَوٌَطاَبْسَأَ َان َث  دَحَُدا نَقْلاََةَحَْلطَِنْبَِدا َحََُنْبَوُرْمَعَاَن َث  دَحَْنَعٍَكا
َِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاَِلوُسَرََعَمَُتْي لَصََلَاقَََةُرَسََِنْبَِِرباَجََم لَسَوََََجرَخ  َُثََُلُوْلْاََةَلَصََِوِلَْىأََلِإ
ََسَمَفََاَنأَا َمأَوََلاَقَاًدِحاَوَاًدِحاَوَْمِىِدَحَأَْي دَخَُحَسَْيََُلَعَجَفٌَناَدْلِوَُوَل َبْق َتْسَافَُوَعَمَُتْجَرَخَوََح
ٍَرا طَعََِةنْؤُجَْنِمَاَهَجَرْخَأََا  نَّأََك اًيحرَْوَأَاًدْر َبَِهِدَِيلَُتْدَجَو َفََلَاقَييدَخ.11 
Artinya: 
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Telah menceritakan kepada kami „Amru bin H{amma>d bin T{alhah al-
Qanna>d; Telah menceritakan kepada kami Asba>t} yaitu Ibnu Nas}r al-
Hamda>ni dari Sima>k dari Ja>bir bin Samurah dia berkata; “Saya pernah ikut 
salat bersama Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam pada salat zhuhur. Setelah 
itu beliau keluar untuk menemui keluarganya dan saya pun turut menyertainya. 
Kemudian beliau disambut oleh beberapa anak kecil dan beliau pun segera 
mengusap kedua pipi mereka secara bergantian.” Jabir berkata; “Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam pun mengusap pipi saya dan saya merasakan 
tangan beliau yang dingin dan harum seolah-olah baru keluar dari tempat 
minyak wangi.”12 
Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw. menyambut dengan baik 
dan sikap penuh lemah lembut kepada anak-anak yang turut shalat di masjid. Ja>bir 
bin Samurah adalah salah satu dari anak sahabat yang diperlakukan oleh Rasulullah 
denga penuh kelembutan sehingga bisa merarasakan tangan Rasulullah yang 
mengusap pipinya. Ia merasakan tangan beliau dingin dan berbau harum seperti baru 
keluar dari celupan minyak wangi. 
Hadis ini menggambarkan bahwa para sahabat telah membiasakan anak-anak 
mereka di masjid. Dengan latihan praktis seperti itu, anak-anak akan terbiasa salat 
berjamaah di masjid. 
2. Mendidik Anak dengan Keteladanan 
Cara mendidik dengan keteladanan adalah memberikan teladan atau contoh 
yang baik kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan merupakan 
metode dan tindakan pendidikan yang yang seharusnya diterapkan oleh seorang 
pendidik terhadap anak didik. Peserta didik akan cenderung meneladani pendidiknya 
karena pada dasarnya secara psikologis pelajar memang senang meniru. Hal-hal yang 
biasa ditiru oleh anak didik tidak hanya yang baik saja, ada kemungkinan yang 
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burukpun ditiru. Metode ini secara sederhana tidak hanya berlaku pada pendidikan 
informal, juga pada pendidikan formal dan non-formal. 
Keteladanan sangat besar pengaruhnya terhadap anak, Allah telah 
menunjukkan bahwa keteladanan dari kehidupan Nabi saw. mengandung nilai 
pendidikan bagi manusia, seperti dalam QS al-Azhab/33: 21, berikut: 
َ َ ََ ََ َ ََ َ ََ    َ  َ ََ
 ََََ 
Terjemahnya: 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang-orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari akhir dan yang banyak mengingat Allah.13 
Adapun beberapa hadis di bawah ini tentang mendidik anak dengan 
keteladanan, yaitu: 
a. Meberikan keteladanan perilaku yang baik 
Perilaku jujur merupakan pilar penting dalam kehidupan seorang Islam. 
Rasulullah saw. sendiri memberikan perhatian dalam menanamkan perangai 
(kejujuran) kepada seorang anak. Beliau juga memberikan pengarahan kepada orang 
tua agar membiasakan diri berperilaku jujur. Dalam satu hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Da>ud dari „Abdullah bin „Amir, Rasulullah saw. memberikan perilaku 
yang harus ditanamkan oleh orang tua kepada anaknya, yaitu sebagai berikut: 
َِنْبَ ِرِماَعَِنْبَ ِو للاَِدْبَعَلِاَوَمَْنِمًَلُجَرَ  نَأََنَلْجَعَِنْباَْنَعَُثْي للاَاَن َث  دَحَُةَبْي َت ُقَاَن َث  دَحََةَعِيَبر
اَى لَصَ ِو للاَ ُلوُسَرَوَ اًمْو َيَييُمأَِنِْتَعَدَ َلاَقَ ُو َنأَ ٍرِماَعَ ِنْبَ ِو للاَ ِدْبَعَ ْنَعَ َُوث  دَحَ ي ِوَدَعْلاَِوْيَلَعَ ُو لل
ََكيِطُْعأَ َلاَع َتَ اَىَْتَلاَق َفَ اَنِتْي َبَفٌَِدِعَاقَ َم لَسَو،َََصَِو للاَ ُلوُسَرَ َاَلَْ َلاَق َفم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُو للاَى لَ،
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ًاْرَتََِويِطُْعأَْتَلَاقَِويِطْع ُتَْنَأَِتْدََرأَاَمَو.ََِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاَُلوُسَرََاَلََْلاَق َفَْوَلَِك ِنإَاََمأََم لَسَو
ٌََةبْذَِك ِكْيَلَعَْتَِبتَُك اًئْيَشَِوِطْع ُتََْلَ.14 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada 
kami al-Lais\ dari Ibnu Ajla>n bahwa seorang laki-laki dari budak „Abdullah 
bin „A<mir bin Rabi>„ah al-„Adawi<|> menceritakan kepadanya dari 
(„Abdullah bin „Amir) ia berkata, “Suatu hari ibuku memanggilku, sementara 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam telah duduk di dalam rumah kami. 
Ibuku berkata, “Hai kemarilah, aku akan memberimu.” Rasulullah shallallahu 
„alaihi wasallam kemudian bertanya kepada ibuku: “Apa yang akan engkau 
berikan kepadanya?” Ibuku menjawab, “Aku akan memberinya Kurma.” 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda kepada ibuku: “Jika kamu 
tidak jadi memberikan sesuatu kepadanya, maka itu akan ditulis sebagai 
kebohongan atasmu.”15 
b. Membereikan keteladanan dengan pengajaran 
Salah satu peran orang tua dalam mendidik anak adalah memberikan contoh 
dengan cara mengajarkan atau memerlihatkan langkah-langkah dalam melaksanakan 
sesuatu, Seperti hadis berikut: 
َُدِقا نلاَوٌرْمَعَوََةَبْيَشَبَِأَُنْبَِرْكَبَُوَبأَوٍَروُصْنَمَُنْبَُديِعَسَوَ ييِميِم تلاََيََْيحَُنْبََيََْيحَاَن َث  دَحَُرْ يَُىزَوَ
َُناَيْفُسَ َاَنر َبْخَأَ َلَاقََيَْحَِيلَُظْف للاَوَ َةَن ْ ي َيُعَ ِنْبَ َناَيْفُسَ ْنَعَ ْمُهيلَُك ٍْيرُنََّ ُنْباَوٍَبْرَحَُنْبَََةَن ْ ي َيُعَ ُنْب
ََلَاقَِوِيَبأَْنَعَ ٍِلَاَسَْنَعَ ي ِرْىيزلاَْنَعَََةَل صلاََحَتَت ْفاَاَذِإََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاََلوُسَرَُتَْيَأر
ََوَ ِعوُكيرلاَ ْنِمَ َعَفَرَ اَذِإَوَ َعَْكر َيَ ْنَأَ َلْب َقَوَ ِوْي َبِكْنَمَ َيِذاَُيحَ  تََّحَ ِوْيَدَيَ َعَفَرَ َْيْ َبَ اَمُهُع َفْر َيَ َل
َِْيْ َتَدْج سلا.16 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya> al-Tami>mi>, Sa„id 
bin Mans}u>r, Abu Bakar bin Abi Syaibah, „Amru al-Na>qid, dan Zuhair bin 
Harb, serta Ibnu Numair semuanya dari Sufya>n bin Uyainah dan lafazh 
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tersebut milik Yahya>, dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Sufya>n 
bin Uyainah dari al-Zuhri> dari Sa>lim dari bapaknya dia berkata, “Saya 
melihat Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam apabila memulai salat, maka 
beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundaknya 
dan mengangkat tangan sebelum rukuk dan ketika berdiri dari rukuk, namun 
beliau tidak mengangkat kedua tangannya antara dua sujud.
17
 
3. Mendidik Anak dengan Memotivasi 
Memotivasi anak adalah bagian yang penting yang harus diperhatikan oleh 
orang tua, karena adalah penyemangat anak dalam melakukan segala sesuatu 
termasuk menuntut ilmu, sebangaimana hadis Rasulullah sebagai berikut: 
a) Memotivasi anak tentang keutamaan orang menuntut ilmu.  
ََسُمَُنْبَُد  دَسُمَاَن َث  دَحَُثيدَُيحََةَو ْ يَحَِنْبَِءاَجَرََنْبََمِصاَعَُتْع َِسَََدُواَدَُنْبَِو للاَُدْبَعَاَن َث  دَحٍَدَىْر
ََلَاقٍَسْي َقَِنْبَِيرِثََك ْنَعٍَلي َِجََِنْبَ َدُواَدَْنَع:ََََقْشَمِدَِدِجْسَمَفَِِءاَدْر  دلاَبَِأََعَمَاًسِلاَجَُتْنُك
اََاَبأَ َايََلاَق َفٌَلُجَرَُهَءاَجَفَِلوُس رلاَِةَنيِدَمَْنِمََكُتْئِجَ ينِِإَِءاَدْر  دلى لَصٍََثيِدَ
ِِ ََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للا
ََِسََ ينَِِإفَ َلَاقَ ٍةَجَا ِِ َ ُتْئِجَ اَمَ َم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُو للاَى لَصَ ِو للاَ ِلوُسَرَ ْنَعَ ُُوث يدَُتَُ َك َنأَ ِنَِغَل َبَُتْع
 َللاَى لَصَِو للاََلوُسَرَاًقِيَرطَِِوبَُو للاََكَلَسَاًمْلِعَِويِفَُبُلْطَيَاًقِيرَطََكَلَسَْنَمَُلوُق َيََم لَسَوَِوْيَلَعَُو
َِفْغ َتْسََيلََِلَاَعْلاَ نِإَوَِمْلِعْلاَِبِلَاطِلَاًِضرَاَه َتَحِنْجَأَُعَضََتلََةَكِئَلَمْلاَ نِإَوَِة َنْلْاَِقُُرطَْنِمَفَِْنَمََُولَُر
اَوَم سلاَِرَمَقْلاَِلْضَفََك ِدِباَعْلاَىَلَعَ ِِلَاَعْلاََلْضَفَ نِإَوَِءاَمْلاَِفْوَجَفَُِناَتِي ِْ اَوَِضْرَْلْاَفَِْنَمَوَِت
َيرَو ُيََْلَََءاَيِْبَنْلْاَ نِإَوَِءاَيِْبَنْلْاََُةَثرَوََءاَمَلُعْلاَ نِإَوَِبِكاَوَكْلاَِِرئاَسَىَلَعَِرْدَبْلاََةَل ْ َيلََنيِدَاُوثًَاَهَْرِدََلَوًَارا
ٍَرِفاَوَ  ظَِبََِذَخَأَُهَذَخَأَْنَمَفََمْلِعْلاَاُوث رَو.18 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad telah menceritakan 
kepada kami „Abdullah bin Da>ud aku mendengar „As}im bin Raja>‟ bin 
H{aiwah menceritakan dari Da>ud bin Jami>l dari Kas\i>r bin Qais ia berkata, 
“Aku pernah duduk bersama Abu al-Darda>‟ di masjid Damaskus, lalu 
datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berkata, “Wahai Abu al-Darda>‟, 
sesungguhnya aku datang kepadamu dari kota Rasulullah shallallahu „alaihi 
wasallam karena sebuah hadis yang sampai kepadaku bahwa engkau 
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meriwayatannya dari Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. Dan tidaklah aku 
datang kecuali untuk itu.” Abu al-Darda>‟ lalu berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa meniti jalan 
untuk menuntut ilmu, maka Allah akan mempermudahnya jalan ke surga. 
Sungguh, para Malaikat merendahkan sayapnya sebagai keridaan kepada 
penuntut ilmu. Orang yang berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk langit 
dan bumi hingga ikan yang ada di dasar laut. Kelebihan seorang „alim 
dibanding ahli ibadah seperti keutamaan rembulan pada malam purnama atas 
seluruh bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi tidak 
mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. Barangsiapa 
mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang banyak.”19 
b) Memotivasi anak membaca al-Qur‟an 
َْي َبُعَ َنْبََدْعَسَُتْع َِسٍََدَثْرَمَ ُنْبَ ُةَمَقْلَعَنَِر َبْخَأَ َلَاقَ ُةَبْعُشَ اَن َث  دَحٍَلاَه ْ نِمَ ُنْبَُجا جَحَاَن َث  دَحََةَد
ََع َلَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَيِب نلاَْنَعَُوْنَعَ ُو للاََيِضَرََناَمْثُعَْنَعَ ييِمَل يسلاَِنَْحَ رلاَِدْبَعَبَِأَْنََلَاقََم
ََ  تََّحََناَمْثُعَ َِةرْمِإَفَِِنَْحَ رلاَ ِدْبَعَ ُوَبأَ ََأر َْقأَوَ َلَاقَ ُوَم لَعَوَ َنآْرُقْلاَ َم لَع َتَْنَمَ ْمُُكر ْيَخَُجا جَِْ اَ َناَك
اَذَىَيِدَعْقَمَنَِدَع َْقأَيِذ لاََكاَذَوََلَاق.20 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hajja>j bin Minha>l Telah menceritakan 
kepada kami Syu„bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku „Alqamah bin 
Mars\ad Aku mendengar Sa„ad bin Ubaidah dari Abu „Abdurrahman al-
Sulami> dari Us\ma>n radliallahu „anhu, dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, 
beliau bersabda: “Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang 
belajar al-Qur`‟an dan mengajarkannya.” Abu Abdirrahman membacakan (al-
Qur`‟an) pada masa Us\ma>n hingga Hajja>j pun berkata, “Dan hal itulah yang 
menjadikanku duduk di tempat dudukku ini.”21 
4. Mendidik Anak dengan Memberikan Nasehat  
َي ِراَصَْنلْاَِتِاَحَُنْبَ ُمِلْسُمَاَن َث  دَحََي ِرَصَبلاََْنَعَ ِوِْيَبأَ ْنَعَ ي ِراَصَْنلْاَِللهاَ ِدْبَعَ ُنْبَُد مَُمَُ اَن َث  دَح
ََْيزَ ِنْبَيِلَعَُللهاَى لَصَِللهاَ ُلْوُسَرَ ْلََِلَاقَ :ِكِلاَمَ ُنْبَُسََناَ َلَاقَ َلَاقَِب يَسُ
لماَ ِنْبَ ِدْيِعَسَ ْنَعَ ِد
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ََلَعََحِبْصُتَْنَأََتْرَدَقَْنِإَ  َنِ ُبَايََم لَسَوَ ِوْيََْلََِلَاقَ ُثَُْلَع ْفَافٍَدَحَِلَْ ٌّشِغََكِبْل َقَ ْفََِسَْيلَوََيِسُْتََو
َََك ِْنِ بَحَأَْنَمَوَِْنِ بَحَأَْدَق َفَِْتِ نُسَاَيْحَأَْنَمَوَِْتِ نُسَْنِمََكِلذَوَ َنِ ُبَايََناََِة َنلْاَفَِْيِعَم.
22َ
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ha>tim al-Ans}a>ri> al-Bas}ari> 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin „Abdillah al-Ans}a>ri> dari 
bapaknya, dari „Ali bin Ziyad dari Sa„id bin Musayyab berkata: berkata Anas 
bin Ma>lik berkata: Telah bersabda Rasulullah saw. kepadaku “wahai anakku, 
jika engkau dapat pada pagi dan sore hari tanpa ada keinginan di hatimu untuk 
berbuat curang kepada seseorang, lakukanlah!”. Selanjutnya berkata 
(Rasulullah) kepadaku “wahai anakku, demikian itu adalah sunnahku dan 
barang siapa mengidupkan sunnahku, sungguh dia telah mencintaiku dan 
barang siapa yang mencintaiku maka dia akan bersamaku di dalam surga”23 
Hadis di atas menjelaskan besarnya perhatian Rasulullah dalam mendidik 
anak-anak dengan menasehati mereka agar tidak berlaku curang terhadap siapapun. 
Bahkan beliau memberikan jaminan kepadanya (Anas bin Malik), bahwa tidak 
berlaku curang kepada siapapun adalah sunnah beliau, dan jika menghidupkan sunnah 
beliau adalah wujud kecintaan seseorang kepada beliau dan orang yang mencintai 
beliau akan bersama beliau di Surga.  
5. Mengawasi Anak dari Pergaulan Buruk 
َُتْعَِسَََلَاقَ ِو للاَ ِدْبَعَ ُنْبَ َةَدْر ُبَ ُوَبأَ اَن َث  دَحَِدِحاَوْلاَ ُدْبَعَ اَن َث  دَحََليِعَاْسَِإَ ُنْبَىَسوُمَِنَِث  دَحَََاَبأ
ىَسوُمَبَِأََنْبََةَدْر ُبَََلاَقَُوْنَعَُو للاََيِضَرَِوِيَبأَْنَع :َُلَثَمََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاَُلوُسَرََلَاق
َِبِحاَصَْنِمََكُمَدْع َيََلَِدا  دَِْ اَِيرَِكوَِكْسِمْلاَِبِحاَصَِلَثَمََك ِءْو  سلاَِسِيَلْلْاَوَِحِلا صلاَِسيَِلْلْا
َأَِوِيَتَْشَتَا مِإَِكْسِمْلاًََةثِيبَخَاًيحر َُوْنِمَُدَِتََْوَأََكَبْو َثَْوَأََكَنَدَبَُِقرُْيحَِدا  دَِْ اَُيرَِكو َُوَيحرَُدَِتََْو.
24َ
َ
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada saya Musa> bin Isma>‟il telah menceritakan 
kepada kami „Abdul Wa>hid telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 
„Abdullah berkata; Aku mendengar Abu Burdah bin Abu Musa> dari bapaknya 
radliallahu „anhu berkata; Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: 
“Perumpamaan orang yang bergaul dengan orang shalih dan orang yang bergaul 
dengan orang buruk seperti penjual minyak wangi dan tukang tempa besi, Pasti 
kau dapatkan dari pedagang minyak wangi apakah kamu membeli minyak 
wanginya atau sekedar mendapatkan bau wewangiannya, sedangkan dari 
tukang tempa besi akan membakar badanmu atau kainmu atau kamu akan 
mendapatkan bau yang tidak sedap”.25 
Hadis di atas mengandung dua perumpamaan, yaitu orang yang baik dan saleh 
diumpamakan sebagai penjual minyak wangi yang paling tidak mendapatkan bau 
harumnya saat berbaur dengan mereka. Sedangkan teman yang buruk diumpamakan 
sebagai tukang tempa besi yang akan membakar badan atau kain baju yang 
dikenakan, atau mendapatkan bau yang tak sedap. Maknanya dalam bergaul dengan 
sesama hendaknya orang tua memberikan pengawasan kepada anak-anak mereka 
dalam pergaulan. Orang tua seharusnya memperhatikan dengan siapa anaknya 
berteman, karena pergaulan yang buruk akan cenderung mempengaruhi sikap dan 
kelakuan anak. 
6. Memberikan Sanksi/Hukuman apabila Anak Melakukan Kesalahan. 
ََن َث  دَحَِعا ب طلاََنْباَِنِْع َيَىَسيِعَُنْبَُد مَُمَُاَن َث  دَحَِعِيب رلاَِنْبَِكِلَمْلاَِدْبَعَْنَعٍَدْعَسَُنْبَُميِىَار ِْبإَا
ََلَاقَِهيدَجَْنَعَِوِيَبأَْنَعَََةرْ بَسَِنْب:ََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَيِب نلاََلَاقاوُرُمَََغَل َبَاَذِإَِةَل صلِابَ ِب صلا
َْضَافََيِْنِسََرْشَعََغَل َبَاَذِإَوََيِْنِسََعْبَساَه ْ يَلَعَُهُوِبر.26 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin „Isa yakni (Ibnu al-
T{abba>„a) telah menceritakan kepada kami Ibra>him bin Sa„ad dari „Abdul 
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Ma>lik bin al-Rabi>„ bin Sabrah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Perintahkanlah anak kecil untuk 
melaksanakan salat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila 
sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak 
melaksanakannya”.27 
Hadis di atas merupakan himbauan Rasulullah kepada orang tua agar 
memerintahkan anak-anaknya shalat saat berumur 7 tahun, dan menghukum anak 
apabila meninggalkan shalat saat berumur 10 tahun. Menghukum adalah bentuk 
peranan yang diberikan orang tua terhadap anaknya jika melakukan kesalahan, dan 
metode hukuman ini adalah alternatif terahir setelah beberapa kali menegur anak. 
C. Hadis-hadis tentang Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Anak 
Anak sebagai amanah yang dititipkan oleh Allah swt., kepada orang tua harus 
dipertanggung jawabkan dengan baik dihadapan Allah swt., sesuai dengan hal ini 
Rasulullah saw. bersabda: 
ََعٍَعِفَانَْنَعَُثْي للاَاَن َث  دَحٍَحْمُرَُنْبَُد مَُمَُاَن َث  دَحَوَحٌَثَْيلَاَن َث  دَحٍَديِعَسَُنْبَُةَبْي َت ُقَاَن َث  دَحَِنْباَْن
ََرَْنَعٌَلوُئْسَمَْمُكيلَُكوٍَعَارَْمُكيلَُك َلَأََلَاقَُو َنأََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَيِب نلاَْنَعََرَمُعَُيرِمَْلَْافَِوِت يِع
ََوُىَوٍَعَارَِسا نلاَىَلَعَيِذ لاٌَلوُئْسَمََْمُهْ نَعٌَلوُئْسَمََوُىَوَ ِوِتْي َبَِلَْىأَىَلَعٍَعَارَُلُج رلاَوَ ِوِت يِعَرَْنَع
ٍَعَارَ ُدْبَعْلاَوَ ْمُه ْنَعَ ٌَةلوُئْسَمَ َيِىَوَ ِهِدَلَوَوَ اَهِلْع َبَ ِتْي َبَىَلَعَ ٌةَيِعَارَ َُةأْرَمْلاَوَََوُىَوَ ِهِدييَسَ ِلاَمَىَلَع
َِوِت يِعَرَْنَعٌَلوُئْسَمَْمُكيلَُكوٍَعَارَْمُكيلُكَفََلَأَُوْنَعٌَلوُئْسَم.28 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa„id telah menceritakan kepada 
kami Lais\. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Rumh} telah menceritakan kepada kami Lais\ dari Na>fi„ dari 
Ibnu „Umar dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: 
“ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung 
jawab atas apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia 
akan bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
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keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang wanita 
juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung 
jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin atas harta tuannya, 
dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin 
dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya.” 
Hadis di atas menjelaskan tentang besarnya tanggung jawab orang tua 
terhadap anak-anaknya. Kedua orang tua memiliki fungsi masing-masing terhadap 
anaknya, yang seharusnya bekerja sama dalam mendidik anak-anaknya. Hadis di atas 
tidak hanya memuat tentang kepemimpinan dalah keluarga, bahkan memuat 
kepemimpinan terhadap diri sendiri. Karena anak adalah amanah yang harus 
diemban, maka seharusnya orang tua memperhatikan pendidikan anka-anaknya agar 
menjadi peribadi yang saleh. 
1. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Iman 
a. Mengajarkan anak kalimat tauhid. 
َوَ ي َِراُبزْويرلاَيِلَعَُوبأَ َاَنر َبْخَأَُفُسْو ُيَُنْبَُد مَُمَُُنْبَُد مَُمَُِرْضَنلاَُوبأَ َاَنلَاقَِظَِفاِاَِللهاَُدْبَعَْو َُبأ
َ ُوْيِقَفلاََبْخَأَِوُمَْمَُ ُنْبَ ُدّمَُمَُ ِللهاُدْبَعَ ْو َُبأَ َانَُمِلْسُمَ ُنْبَ ُو ي  َدَحَْبَِأَ اَن َثَ َدَحاَن َثََُرْضَنلاََُن ْبَُد مَحُم
اَيْفُسَ ْنَعَ ْيِكَسْيِبلاَ ْنَعَ ي ِرْو َثلاَ َنَِرْوُصْنَمََِنْبَ َمْيِىَار ِْبإَ ْنَعََ ْنَعَ ِةَمَرْكِعَ ْنَعَ ِرِجاَهُماَِنْب
َ:َلاَقَِم لسََوَِوْيَلَعَُللهاَى لَصَيِب نلاَِنَع:ِسا بَعَْمُكِنَاَي ْ بِصَىلَعَاْوُحَت ِْفاََل وَأََََوِلإََلِبٍَةَمِلَكَللها لِإ
ََلَِتْو
َ
لماََدْنِعَْمُىْو ُنيقَلََوللها لِإََوِلإ.29 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Abu „Ali> al-Ruzuba>ri> dan Abu „Abdullah 
al-Hafiz}, keduanya berkata, telah mengabarkan, Abu Nad}r Muhammad bin 
Muhammad bin Yu>suf al-Faqi>h, (dia berkata) telah mengabarkan Abu 
'Abdullah bin Muhammad bin Mah}muwiyyah bin Muslim, (dia berkata) telah 
menceritakan kepada kami bapakku, (di berkata) telah menceritakan kepada 
kami al-Nad}r bin Muhammad al-Bisaki> dari Sufya>n al-Tauri> dari 
Mans}u>r dari Ibra>him bin Muha>jir dari „Akramah dari Ibn „Abba>s dari 
Nabi saw. bersabda: Bukakanlan untuk anak-anak kalian yang masih kecil  َهِلإ َلا
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اللهَِّلاإ sebagai kalimat pertama dan ajarkanlah kalimat اللهَِّلاإ َهِلإ َلا kepada mereka 
menjelang kematiannya. 
b. Mendidik anak mencintai Allah dan hanya berdo‟a kepada-Nya 
 َللاَُدْبَعََاَنر َبْخَأَىَسوُمَِنْبَِد مَُمَُُنْبَُدَْحََأَاَن َث  دَحََةَعِيَلَُْنْباَوٍَدْعَسَُنْبَُثَْيلََاَنر َبْخَأَِكَراَبُمْلاَُنْبَِو
ََ ث  دَحَِدِيلَوْلاَُوَبأََاَنر َبْخَأَِنَْحَ رلاَِدْبَعَُنْبَِو للاَُدْبَعَاَن َث  دَحَوَحََلَاقَِجا جَِْ اَِنْبَِسْي َقَْنَعَُثَْيلَاَن
َْلاَ ِجا جَِْ اَ ُنْبَ ُسْي َقَ ِنَِث  دَحَ ٍدْعَسَ ُنْبَََلاَقَ ٍسا بَعَ ِنْباَ ْنَعَ ينِاَع ْ ن صلاَ ٍشَنَحَ ْنَعَ ٌدِحاَوَ َنَْعَم
ََلاَق َفَ اًمْو َيَ َم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُو للاَ ى لَصَ ِو للاَ ِلوُسَرَ َفْلَخَ ُتْنُك:ٍََتاَمِلََك َكُميلَُعأَ ينِِإَ ُمَلُغَ َاي
َِإَ َكَىاَُتََ ُهْدَِتََ َو للاَ ْظَفْحاَ َكْظَفَْيحَ َو للاَ ْظَفْحاَْنِعَتْسَافَ َتْنَع َتْساَ اَذِإَوَ َو للاَ ْلَأْسَافَ َتَْلأَسَ اَذ
َََك ْدَقٍَءْيَشِبَ  لِإََكوُعَف ْ ن َيََْلٍََءْيَشِبََكوُعَف ْن َيَْنَأَىَلَعَْتَعَمَتْجاَْوَلََة ُمْلْاَ  نَأَْمَلْعاَوَِو للِابَُو للاَُوَبَت
َْيَشِبَ َكويرُضَيَ ْنَأَىَلَعَ اوُعَمَتْجاَ ْوَلَوَ َكَلَََك ْدَقَ ٍءْيَشِبَ  لِإَ َكويرُضَيََْلََ ٍءَِتَعُِفرَ َكْيَلَعَ ُو للاَ ُوََبتَ
َُفُحيصلاَْت فَجَوَُمَلَْقْلْا.30 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Musa telah 
mengkhabarkan kepada kami Abdullah bin al-Mubarak telah mengkhabarkan 
kepada kami Laits bin Sa‟ad dan Ibnu Lahi‟ah dari Qais bin al-Hajjaj berkata, 
dan telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman telah 
mengkhabarkan kepada kami Abu al-Walid telah menceritakan kepada kami 
Laits bin Sa'ad telah menceritakan kepadaku Qais bin al-Hajjaj -artinya sama- 
dari Hanasy al-Shan„ani dari Ibnu Abbas berkata: Aku pernah berada di 
belakang Rasulullah Shallallahu „alaihi wa Salam pada suatu hari, beliau 
bersabda: “Hai nak, sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa kalimat; 
jagalah Allah niscaya Ia menjagamu, jagalah Allah niscaya kau menemui-Nya 
dihadapanmu, bila kau meminta, mintalah pada Allah dan bila kau meminta 
pertolongan, mintalah kepada Allah, ketahuilah sesungguhnya seandainya 
ummat bersatu untuk memberimu manfaat, mereka tidak akan memberi manfaat 
apa pun selain yang telah ditakdirkan Allah untukmu dan seandainya bila 
mereka bersatu untuk membahayakanmu, mereka tidak akan membahayakanmu 
sama sekali kecuali yang telah ditakdirkan Allah padamu, pena-pena telah 
diangkat dan lembaran-lembaran telah kering. (maksudnya takdir telah 
ditetapkan).”31 
 
                                                             
30
Muhammad bin „Isa> Abu „Isa> al-Turmizi>, al-Ja>mi’ al-s}ah}i>h} Sunan al-Turmiz\i>, 
Juz IV, h. 667. 
31Muhammad bin „Isa> Abu „Isa> al-Turmizi>, al-Ja>mi’ al-s}ah}i>h} Sunan al-Turmiz\i>, 
dalam Kitab 9 Imam [CD ROM], Lidwa Pusaka i-Software, 2009, hadis no. 2440 
47 
 
 
c. Mendidik anak mencintai Nabi, keluarganya dan membaca al-Qur‟an 
َِنْبَ ييِلَعَْنَعَوََ:َم لَسََوَِويَلَعَللهاَى لَصَِللهاَُلَوُسَرََلَاقَ:َلاَقَ،ُوْنَعَُللهاََيِضَرَ،ٍبِلَاطَبَِأَيَدأَْو ُب
َ،َِنَاْرُقْلاَِةَءََارِقَىَلَعَوَ،ِوِتْي َبَِلَْىأَ يبُحَوَ،َْمُكيِيَبنَ يبُحَىَلَعَ:ٍَثَلَثٍَلاَصِخَىَلَعَْمَُكَدلْوَأَِإَف
َِِوئَاَيِفْصَأََوَِِوئَاَيِْبَنأََعَم َُويلِظ  َلِإَ لِظََلََمْو َيَِللهاَيلِظَفََِِناْرُقْلاََةََلَحََ ن.32َ
Artinya: 
Dari Ali bin Abi Thalib r.a. berkata: Telah bersabda Rasulullah saw., “Didiklah 
anak-anak kalian dengan tiga hal: Mencintai Nabi kalian, mencintai 
keluarganya, dan membaca al-Qur‟an, karena orang yang menghafal al-Qur‟an 
akan berada di naungan „Arsyi Allah pada hari tiada lagi naungan selain 
naungan Allah bersama dengan para Nabi dan orang-orang yang suci.” 
Hadis di atas memuat perintah kepada para orang tua agar mendidik anak-
anaknya mencintai rasulullah, keluarganya dan membaca al-Qur‟an. Untuk 
menanamkan kecintaan anak kepada Rasulullah dan keluarganya tentunya para orang 
tua menceritakan riwayat hidup Nabi saw. dan keluarganya. Bila anak-anak 
mendapatkan gambaran tentang perangai terpuji dari Nabi dan keluarganya, maka 
diharapkan anak mendapatkan pengajaran yang positif dari kehidupan Rasulullah 
sehingga dapat dicontohnya dalam kehidupan keberagamaan anak, dan kehidupan 
sosial anak. 
2. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Ibadah 
a. Mengajari dan memerintahkan anak salat 
َْنَعَ يِنَِهُْلْاَََةرْ بَسَِنْبَِعِيب رلاَِنْبَِزِيزَعْلاَِدْبَعَُنْبَُةَلَمْرَحََاَنر َبْخَأٍَرْجُحَُنْبَ ييِلَعَاَن َث  دَحَِدْبَعَِويمَع
ََلَاقَ ِهيدَجَ ْنَعَ ِوِيَبأَ ْنَعَ ََةرْ بَسَ ِنْبَ ِعِيب رلاَ ِنْبَِكِلَمْلا : َْيَلَعَ ُو للاَى لَصَ ِو للاَ ُلوُسَرَ َلَاقَ ِوََم لَسَوَ
ٍَرْشَعََنْباَاَه ْ يَلَعَُهُوِبرْضاَوََيِْنِسَِعْبَسََنْباََةَل صلاَ ِب صلاَاوُميلَع.33 
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr berkata; telah mengabarkan 
kepada kami Harmalah bin Abdul Aziz bin al-Rabi' bin Syabrah al-Juhani dari 
Abdul Malik bin al-Rabi' bin Sabrah dari Ayahnya dari Kakeknya ia berkata; 
“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Ajarkanlah shalat kepada 
anak-anak diumur tujuh tahun, dan pukullah mereka ketika meninggalkan 
shalat di umur sepuluh tahun.”34 
Hadis di atas menjelaskan bahwasanya Rasulullah saw. telah memerintahkan 
kepada para orang tua untuk mengajarkan dan memerintahkan anak-anak untuk 
melaksanakan shalat. Orang tua  dalam mengajarkan cara-cara salat terhadap anak, 
tentunya diajarkan sesuai dengan perkembangan kognitif anak.  
b. Membetulkan kesalahan dalam melaksanakan salat 
ٍَحِلاَصَ بَِأَ ْنَعَ ََةزَْحََ ُوَبأَ ٌنوُمْيَمَ َاَنر َبْخَأَ ِما وَعْلاَ ُنْبَ ُدا بَعَ اَن َث  دَحَ ٍعيِنَمَ ُنْبَ ُدَْحََأَ اَن َث  دَحَََلْوَم
َْتَلَاقََةَمَلَسَيُمأَْنَعََةَحَْلطََرىَأَََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَيِب نلااًمَلُغَََدَجَسَاَذِإَُحَل َْفأََُولَُلاَق ُيَاََنل
ََكَهْجَوَْبير َتَُحَل َْفأََايََلاَق َفََخَف َن.35 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani‟ berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abbad bin al-Awwam berkata; telah mengabarkan kepada kami 
Maimun Abu Hamzah dari Abu Shalih pelayan Thalhah, dari Ummu Salamah 
ia berkata; “Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam melihat budak kami yang 
bernama Aflah, jika sujud ia meniup (tempat sujud). Maka beliau pun bersabda: 
“Wahai Aflah, biarkanlah wajahmu berdebu!”36 
Hadis di atas memberikan tuntunan kepada orang tua agar memperhatikan 
cara anak-anaknya dalam melaksanakan salat. Bila ada kesalahan yang dilakukan 
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oleh anak dalam pelaksanaan shalatnya, maka orang tua harus membetulkan 
kesalahan tersebut. 
c. Melatih anak berpuasa 
َُنْبَ ُدِلاَخَ اَن َث  دَحَ ٍقِحَلَ ِنْبَ ِل ضَفُمْلاَ ُنْبَ ُرْشِبَ َان َث  دَحَ ي ِدْبَعْلاَ ٍعِفَانَ ُنْبَ ِرْكَبَ ُوَبأَ ِنَِث  دَحَ و
َأَْتَلَاقَ َءَارْفَعَ ِنْبَ ِذيوَعُمَِتِْنبَ ِعيي َبيرلاَ ْنَعَ َناَوَْكذََةاَدَغَ َم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُو للاَى لَصَ ِو للاَ ُلوُسَرََلَسْر
اََك ْنَمَوَُوَمْوَصَ  مُِتيْل َفَاًمِئاَصََحَبْصَأََناََك ْنَمَ ِةَنيِدَمْلاََلْوَحَِتِ لاَِراَصَْنْلْاَىَر ُقََلِإَ َءَاروُشاَعََن
َْع َبَا نُكَفَِوِمْو َيََة يَِقبَ  مُِتيْل َفَ ًارِطْفُمََحَبْصَأََءاَشَْنِإَْمُه ْنِمََراَغيصلاَاَن َناَي ْبِصَُميوَصُنَوَُوُموُصَنََكِلَذََد
َِماَع طلاَ ىَلَعَ ْمُىُدَحَأَ ىَكَبَ اَذَِإفَ ِنْهِعْلاَ ْنِمَ َةَبْعيللاَ ُْمَلَْ ُلَعْجَن َفَ ِدِجْسَمْلاَ َلِإَ ُبَىْذَنَوَ ُو للا
َِرَاطْف ِْلْاََدْنِعَُها ِيإَاَىاَن ْ َيطَْعأ.37 
Artinya:  
Dan telah menceritakan kepadaku Abu Bakr bin Na>fi al-Abdi> telah 
menceritakan kepada kami Bisyr Al Mufad}d}al bin La>hiq telah menceritakan 
kepada kami Kha>lid bin Dzakwa>n dari Rabi> binti Mu„awwidz bin Afra>>n 
ia berkata; Suatu pagi di hari „Asyura`, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengirim petugas ke perkampungan orang Anshar yang berada di sekitar 
Madinah, untuk menyampaikan pengumuman; "Siapa yang berpuasa sejak pagi 
hari, hendaklah ia menyempurnakan puasanya, dan siapa yang tidak berpuasa 
hendaklah ia puasa sejak mendengar pengumuman ini." Semenjak itu, kami 
berpuasa di hari 'Asyura`, dan kami suruh pula anak-anak kecil kami, insya 
Allah.Kami bawa mereka ke Masjid dan kami buatkan mereka main-mainan 
dari bulu.Apabila ada yang menangis minta makan, kami berikan setelah waktu 
berbuka tiba.
38
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa para sahabat Rasulullah saw. melatih anak-
anak mereka berpuasa sejak usia dini. Dengan latihan yang diterapkan oleh orang tua 
terhadap anaknya, lama ke lamaan anak terbiasa dengan berpuasa. Telah terbukti 
bahwa sahabat-sahabat Rasulullah telah membiasakan anak-anak mereka untuk 
berpuasa. 
                                                             
37
Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Husain al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S}ah}i>h} Muslim, Juz II, 
h. 789. 
38
Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Husain al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S}ah}i>h} Muslim, dalam 
Kitab 9 Imam [CD ROM], Lidwa Pusaka i-Software, 2009, hadis no. 1919 
50 
 
3. Tanggung Jawab Orang Tua dalam  Pendidikan Akhlak dan Sosial 
(pergaulan) 
a. Mendidik Anak menjauhi yang haram 
Mendidik anak menjauhi yang haram, akan menghindarkan anak mengambil 
barang milik saudaranya. Sebagaimana hadis di bawah ini: 
ََِيزَُنْباََوُىَوٍَد مَُمَُْنَعَ ُةَبْعُشَاَن َث  دَحَبَِأَاَن َث  دَحَ ي َِبْنَعْلاَ ٍذاَعُمَُنْبَ ِو للاَُدْي َبُعَاَن َث  دَحََاَبأََع َِسٍََدا
ََرََلاَق َفَِويِفَِفَِاَهَلَعَجَفَِةَقَد صلاَِْرَتََْنِمَ ًَةْرَتََ  يِلَعَُنْبَُنَسَِْ اََذَخَأَُلوُق َيَ ََةر َْيرُىَى لَصَِو للاَُلوُس
َََةقَد صلاَُلُكَْأنََلَا َنأََتْمِلَعَاََمأََاِبََِمْراَْخَِك ْخَِك َم لَسَوَِوْيَلَعَُو للا.39 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu‟adz al-„Anbari telah 
menceritakan kepada kami bapakku, telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Muhammad bin Ziyad ia mendengar Abu Hurairah berkata; Suatu ketika 
al-Hasan bin Ali mengambil sebuah kurma dari tumpukan kurma sedekah lalu 
meletakkannya di mulutnya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: “Kik…kikh…, buanglah itu. Tidakkah kamu tahu, bahwa kita tidak 
memakan dari harta sedekah.
40
 
Hadis di atas menjelaskan bahwasanya, Rasulullah saw. sedang mendidik 
cucunya yaitu Hasan. Rasulullah mendidik Hasan secara praktis, yaitu untuk 
memuntahkan kurma yang dimakan oleh Hasan, karena kurma tersebut adalah barang 
zakat. Dengan didikan dari orang tua, bahwa makanan yang diharamkan agama harus 
dijauhi. 
b. Menanamkan sifat kejujuran pada anak 
َِمًَلُجَرَ  نَأََنَلْجَعَِنْباَْنَعَُثْي للاَاَن َث  دَحَُةَبْي َت ُقَاَن َث  دَحََةَعِيَبرَِنْبَ ِرِماَعَِنْبَ ِو للاَِدْبَعَلِاَوَمَْن
 َللاَى لَصَ ِو للاَ ُلوُسَرَوَ اًمْو َيَييُمأَِنِْتَعَدَ َلاَقَ ُو َنأَ ٍرِماَعَ ِنْبَ ِو للاَ ِدْبَعَ ْنَعَ َُوث  دَحَ ي ِوَدَعْلاَِوْيَلَعَ ُو
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ََكيِطُْعأََلاَع َتَاَىَْتَلاَق َفَاَنِتْي َبَفٌَِدِعَاقََم لَسَوَََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاَُلوُسَرََاَلََْلاَق َف-َاَمَو
َِويِطْع ُتَْنَأَِتْدََرأ،ًَاْرَتََِويِطُْعأَْتَلَاق.َََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاَُلوُسَرََاَلََْلاَق َف،َََْلََْوَلَِك ِنإَاََمأ
ٌََةبْذَِك ِكْيَلَعَْتَبِتَُك اًئْيَشَِوِطْع ُت.41 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada 
kami al-Laits dari Ibnu Ajlan bahwa seorang laki-laki dari budak Abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah al-Adawi menceritakan kepadanya dari (Abdullah bin Amir) 
ia berkata, “Suatu hari ibuku memanggilku, sementara Rasulullah shallallahu 
„alaihi wasallam telah duduk di dalam rumah kami. Ibuku berkata, "Hai 
kemarilah, aku akan memberimu.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian bertanya kepada ibuku: “Apa yang akan engkau berikan kepadanya?” 
Ibuku menjawab, “Aku akan memberinya Kurma.” Rasulullah shallallahu 
„alaihi wasallam bersabda kepada ibuku: “Jika kamu tidak jadi memberikan 
sesuatu kepadanya, maka itu akan ditulis sebagai kebohongan atasmu.
42
 
Perilaku jujur merupakan pilar penting di antara pilar-pilar akhlak Islam. 
Untuk meneguhkan perilku jujur terhadap anak, hal ini jelas dibutuhkan kerja keras. 
Rasulullah saw. sendiri memberikan perhtian tegas untuk menanamkan kejujuran 
pada diri anak. Hadis di atas menggambarkan perhatian penuh dari Rasulullah saw. 
terhadap sifat kejujuran dari seseorang, tergambar dalam percakapan dengan ibu 
Abdullah bin Amir, agar tidak berdusta walaupun terhadap anak. 
c. Mengucapkan salam ketika bertemu seseorang. 
Abu Dawud meriwayatkan suatu hadis dari Anas bin Malik r.a., yang 
menggambarkan bagaimana Rasulullah saw. memberikan pendidikan kepada Anas 
tentang pengucapan salam ketika hendak memasuki rumah. 
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ََلاَقٍَتِبَاثَ ْنَعَ َِةيرِغُمْلاَ َنْباَِنِْع َيَ ُناَمْيَلُسَ اَن َث  دَحَ َةَمَلْسَمَ ُنْبَ ِو للاَ ُدْبَعَ اَن َث  دَح:ٌَسََنأَ َلاَقََِو للاَ ُلوُسَرَىََتأ
َْمِهْيَلَعََم لَسَفََنوُبَعْل َيٍَناَمْلِغَىَلَعََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَص.43 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Maslamah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sulaima>n (maksudnya Sulaiman bin Mughirah) 
dari Tsabit ia berkata; Anas berkata, “Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 
pernah mendatangi anak-anak kecil lalu mengucapkan salam kepada mereka.”44 
Hadis di atas juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam مَل سلاَُباَتِكpada 
bab نايبصلاَ ىلعَ ملسلاَ بابحتسا (sunnahnya memberi salam kepada anak kecil(. 
Sebagaimana hadis di bawah ini: 
ََعَُةَبْعُشَاَن َث  دَحٍَرَفْعَجَُنْبَُد مَُمَُاَن َث  دَحََلَاقَِدِيلَوْلاَُنْبَُد مَُمَُوَ  يِلَعَُنْبَوُرْمَعَِنَِث  دَحَوٍَرا يَسَْن
َيِشَْمأَُتْنَُك َلَاقََعَمَََعَمَيِشَْيََُناََك ُو َنأٌَتِبَاثََث دَحَوَْمِهْيَلَعََم لَسَفٍَنَاي ْ بِصِبَ  رَمَفَينِاَن ُْبلاٍَتِبَاث
ٌَسََنأَ َث دَحَوَ ْمِهْيَلَعَ َم لَسَفَ ٍناَي ْ بِصِبَ  رَمَفَ ٍسََنأ َلَصَ ِو للاَ ِلوُسَرَ َعَمَيِشَْيَُ َناََك ُو َنأَِوْيَلَعَ ُو للاَى
َْمِهْيَلَعََم لَسَفٍَناَي ْ بِصِبَ  رَمَفََم لَسَو.45 
Artinya:  
Dan telah menceritakan kepadaku „Amru bin „Ali dan Muhammad bin al-Walid 
keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja„far; 
Telah menceritakan kepada kami Syu„bah dari Sayya>r ia berkata; Aku pernah 
berjalan bersama Tsabit Al Banani, kemudian kami melewati anak-anak kecil. 
Maka dia (Tsabit) memberi salam kepada mereka. Setelah itu (Tsabit) bercerita 
bahwa dia pernah berjalan bersama Anas, kemudian melewati anak-anak kecil 
dan dia mengucapkan salam kepada mereka. Demikian juga Anas bercerita 
bahwa dia pernah berjalan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian melewati anak-anak kecil, lalu beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
mengucapkan salam kepada mereka.
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Kedua hadis di atas membahas bagaimana Rasulullah saw. mengajarkan 
akhlak (etika), apabila bertemu dengan seseorang. Hadis di atas selain memuat etika 
ketika bertemu dengan seseorang, juga memuat nilai-nilai sosial. Untuk mempererat 
hubungan sosial, ucapan salam adalah hal yang mendasar dan pertama terjalinnya 
hubungan sosial. 
d. Mengucapkan salam ketika hendak memasuki rumah. 
Al-Turmizi meriwayatkan satu hadis dari Anas bin Malik r.a., tentang etika 
memasuki rumah. 
ََِباَْنَعَ ي ِراَصَْنلْاَِللهاِدْبَعَُنْبَُد مَُمَُاَن َث  دَحَ ِِتِاَحَُنْبَُمِلْسُمَ ي ِراَصَْنلْاَ ِِتِاَحَْو َُبأَاَن َث  دَحَْنَعَ ِوْي
َأَْنَعَِب يَس
ُ
لماَِنْبَِدِْيعَسَْنَعٍَدَْيزَِنْبَيِلَعَِوْيَلَعَُللهاَى لَصَِللهاَُلوُسَرََلَاقَ:َلَاقَِكِلَاَمَِنبَِسَنَ
ََم لَسََو-َأَىَلَعََوََكْيَلَعٌَةََكر َبَُنْوُكَيَْميلَسَفََكِلَْىأَىَلَعََتْلَخَدََذِإَ َنِ ُبََايََكِتْي َبَِلْى.47َ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Hatim al-Ansariy Muslim bin Hatim, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah al-Ansariy dari 
bapaknya dari „Ali bin Ziyad dari Said bin Musayyab, dari Anas bin Malik 
berkata: Telah bersabda Rasulullah saw. kepadaku “Wahai anakku, jika engkau 
masuk rumah keluargamu, ucapkanlah salam karena hal itu menjadi berkah 
bagi dirimu dan isi rumahmu”.48 
e. Mendidik Menghormati yang lebih tua 
Imam Muslim meriwayatkan hadis dari Samurah bin Jundud, tentang 
menghormati orang yang lebih tua:  
ٍَْيَْسُحَْنَعَ  يِدَعَبَِأَُنْباََان َث  دَحََلَاقَ يييمَعْلاٍَمَرْكُمَُنْبَُةَبْقُعَوَ  نَ َثُمْلاَُنْبَُد مَُمَُاَن َث  دَحَوَْنَعَ
َِدْبَعَِو للاَََلَاقََةَدَْير ُبَِنْب:َ َللاَى لَصَِو للاَِلوُسَرَِدْهَعَىَلَعَُتْنَُك ْدَقَلٍَبُدْنُجَُنْبََُةُرَسَََلَاقَِوْيَلَعَُو
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َ ينَسَأَ ْمُىَ ًلاَِجرَ اَنُىَ اَىَ  َنأَ  لِإَ ِلْوَقْلاَ ْنِمَ ِنُِع َْنَيَُ اَمَفَ ُوْنَعَ ُظَفْحَأَ ُتْنُكَفَ اًمَلُغَ َم لَسَو
َينِِم…49 
َ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Uqbah bin 
Mukram al-Ammi keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Adi dari Husain dari Abdullah bin Buraidah ia berkata, Samurah bin Jundub 
berkata; “Pada masa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam aku masih kecil, 
dan saya telah menghafal (beberapa hadits) dari beliau, maka tidak ada yang 
menghalangiku untuk berbicara kecuali karena di sini terdapat orang-orang 
yang usia mereka lebih tua dariku.”50 
f. Mendidik menghormati tetangga dan memuliakan tamu. 
Seorang anak hendaknya diajarkan adab bertetangga dan memuliakan tamu. 
Diharapkan orang tua mengajarkan kepada anak-anaknya, perihal aturan-aturan 
dalam bertetangga sehingga kehadiran anak tidak mengganggu bagi tetangga. 
َيِيبْعَكْلاٍَحَْيرُشَبَِأَْنَعَ ي ُِبْقَمْلاٍَدِيعَسَبَِأَِنْبَِديِعَسَْنَعَكِلاَمَْنَعَِنَِث  دَحواََلوُسَرَ  نَأَى لَصَِو لل
َْنَمَوَ ْتُمْصَِيلَ ْوَأَ ًارْ يَخَ ْلُق َيْل َفَ ِرِخْلْاَ ِمْو َْيلاَوَ ِو للِابَ ُنِمْؤ ُيَ َناََك ْنَمَ َلَاقَ َم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُو للاََََناَك
َِخْلْاَِمْو َيْلاَوَِو للِابَُنِمْؤ ُيََناََك ْنَمَوََُهراَجَِْمرْكُيْل َفَِرِخْلْاَِمْو َيْلاَوَِو للِابَُنِمْؤ ُيَُُوَتِزئاَجَُوَف ْيَضَِْمرْكُيْل َفَِر
ََيِوْث َيَْنَأََُولَيلَِيحََلَوٌَةَقَدَصََوُه َفََكِلَذََدْع َبََناََك اَمَفٍَما َيأََُةثَلَثَُوُت َفاَيِضَوٌَةَل ْ َيلَوٌَمْو َيََ  تََّحَُهَدْنِع
َُوَِجرُْيح.51 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Sa'id bin Abu Sa‟id al-Maqburi 
dari Abu Syuraih al-Ka‟bi bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 
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bersabda: “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya dia 
berkata yang baik atau diam. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir 
hendaknya dia memuliakan tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari Akhir maka hendaknya dia memuliakan tamunya; yang wajib yaitu 
sehari semalam, sedang hak bertamunya adalah tiga hari, adapun selebihnya 
maka itu adalah sedekah. Tidak halal bagi (tamu) untuk tinggal di rumah 
pemiliknya, hingga membuat pemiliknya susah.”52 
Hadis-hadis di atas mengajarkan bagaimana seharusnya anak diajarkan 
tentang akhlak dan tata cara bergaul dengan sesama, menghormati tetangga, 
memuliakan tamu dan tampak pada perangai Rasulullah saw. mengucapkan salam 
kepada anak-anak yang merupakan pengajaran secara praktis dicontohkan oleh 
Rasulullah agar tertanam dalam diri anak akhlak yang baik.  
4. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Fisik 
a. Memberi nafkah kepada Istri dan Anak 
ٍَمْيَع ُنَُوَبأَاَن َث  دَح:َُناَيْفُسَاَن َث  دَح،َََميِىَار ِْبإَِنْبَِدْعَسَْنَع،ٍََدْعَسَِنْبَِرِماَعَْنَع،ََبَِأَِنْبَِدْعَسَْنَع
ٍَصا قَو،َََلَاقَُوْنَعَُو للاََيِضَر :ََة َكبََِاَنأَوَنُِدوُع َيََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَيِب نلاََءاَج،َََيََوُىَوَْنَأََُهرْك
ََتُوَيَُاَه ْنِمَ َرَجاَىَ ِتِ لاَِضْرَْلِْاب،َََلَاق:َ(ََءَارْفَعَ َنْباَ ُو للاَ ُمَحْر َي)ََُتْل ُق:ََِو للاَ َلوُسَرَ َاي،ََيِصُوأ
َِويلَُك لَِابِ؟َََلَاق:َََل، َُتْل ُق:ََُرْط شلَاف؟َََلَاق:َََل،ََُتْل ُق:ََُثُلي ثلا؟َََلَاق:ََُثُلي ثلَاف،ٌََيرِثََك ُثُلي ثلاَو،َ
ََءاَيِنَْغأَ َكَت ََثرَوَ ََعدَتَ ْنَأَ َك ِنإ،ََْمِهيِدَْيأَفََِسا نلاَ َنوُف فَكَت َيَ ًَةلاَعَ ْمُهَعَدَتَ ْنَأَ ْنِمَ ٌر ْ يَخ،َََك ِنإَو
ٌَةَقَدَصَاَه  نَِإفٍَةَقَف َنَْنِمََتْقَف َْنأَاَمْهَم،َََكَِتَأرْماَفََِلِإَاَهُع َفْر َتَِتِ لاَُةَمْقيللاَ  تََّح،َََسَعَوَْنَأَُو للاَى
ََكَع َفْر َي،َََنوُرَخآََكِبَ  رَضُيَوٌَسَانََكِبََعِفَتْن َي َف.ٌََةَن ْباَ  لِإٍَذِئَمْو َيََُولَْنُكَيََْلَو.53 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Abu Nu‟aim, telah bercerita kepada kami Sufyan, 
dari Sa'ad bin Ibrahim, dari „Amir bin Sa‟ad, dari Sa‟ad bin Abi Waqqash 
radliallahu „anhu berkata; Nabi shallallahu „alaihi wasallam datang 
menjengukku (saat aku sakit) ketika aku berada di Makkah”. Dia tidak suka bila 
meninggal dunia di negeri dimana dia sudah berhijrah darinya. Beliau bersabda; 
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“Semoga Allah merahmati Ibnu „Afra‟”. Aku katakan: “Wahai Rasulullah, aku 
mau berwasiat untuk menyerahkan seluruh hartaku”. Beliau bersabda: 
“Jangan”. Aku katakan: “Setengahnya” Beliau bersabda: “Jangan”. Aku 
katakan lagi: “Sepertiganya”. Beliau bersabda: “Ya, sepertiganya dan sepertiga 
itu sudah banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam 
keadaan miskin lalu mengemis kepada manusia dengan menengadahkan tangan 
mereka. Sesungguhnya apa saja yang kamu keluarkan berupa nafkah 
sesungguhnya itu termasuk shadaqah sekalipun satu suapan yang kamu 
masukkan ke dalam mulut istrimu. Dan semoga Allah mengangkatmu dimana 
Allah memberi manfaat kepada manusia melalui dirimu atau memberikan 
madharat orang-orang yang lainnya”. Saat itu dia (Sa‟ad) tidak memiliki ahli 
waris kecuali seorang anak perempuan.
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Memberi nafkah kepada istri dan anak adalah bagian dari pendidikan fisik 
yang diberikan oleh seorang ayah. Asupan gizi sangat dibutuhkan oleh seorang anak, 
apalagi anak tersebut dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya. Hadis di atas 
memberikan gambaran betapa besar perhatian Rasulullah saw. tentang nafkah 
terhadap seorang anak.  
b. Mengajarkan anak menjaga kebersihan 
ََيََْيحََلَاقَ ٍدِيعَسَُنْبَ ُةَبْي َت ُقَوََيََْيحَُنْبََيََْيحَ اَن َث  دَحَو:َاَنر َبْخَأ.َُةَبْي َت ُقَ َلَاقَو:ََََةناَوَعَ ُوَبأَ اَن َث  دَحََْنَع
ََةَداَت َق،ٍََكِلاَمَِنْبَِسََنأَْنَع،َََلاَق: َْلاَفَُِقَاز ُبْلاََم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُو للاَى لَصَِو للاَُلوُسَرََلَاقَِدِجْسَم
ٌَةَئيِطَخ.َاَه ُن ْفَدَاَه َُترا فََكو.55 
Artinya: 
Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa'id 
berkata Yahya: telah mengabarkan kepada kami, sedangkan Qutaibah berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu “Awanah dari Qatadah, dari Anas bin 
Malik dia berkata: “Rasulullah Shallallahu „alaihiwasallam bersabda, Meludah 
dalam masjid adalah suatu dosa. Dan penebus (dosanya) adalah dengan cara 
memendamnya (menguburnya).
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Hadis di atas menjelaskan mengenai kebersihan yang harus dijaga oleh 
seorang anak. karena membudayakan hidup bersih, secara tidak langsung adalah 
bagian dari menjaga kebersihan. Kemungkinan sebagian dari beberapa orang sudah 
paham bahwa pada tempat-tempat yang kotor banyak mengandung bakteri, ada 
berbagai macam bakteri yang bisa hidup, sehingga bisa menyebabkan penyakit. 
Orang tua seharusnya mengajarkan kepada anak budaya hidup bersih. Karena 
kebersihan adalah pangkal dari kesehatan, oleh sebab itu sekiranya orang tua 
mengajarkan anaknya cara-cara hidup bersih. 
c. Berkumur-kumur setelah minum susu 
ٍَديِعَسَُنْبَُةَبْي َت ُقَاَن َث  دَح،ٍََلْيَقُعَْنَعٌَثَْيلَاَن َث  دَح،ََي ِرْىيزلاَْنَع،ََِو للاَِدْبَعَِنْبَِو للاَِدْي َبُعَْنَع،َْنَع
ٍَسا بَعَِنْبا :اًن ََبلََبِرَشََم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُو للاَى لَصَ  ِب نلاَ  نَأ.َََقَوََضَمْضَمَت َفَ ٍءَابَِاَعَدَ ُثََُلا،َََُولَ  نِإ
ًاَسََد.57َ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‟id telah menceritakan kepada 
kami Laits dari Uqail, dari az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu 
Abbas bahwa Nabi shallallahu „alaihi wasallam minum susu, kemudian 
meminta air, lalu berkumur-kumur, seraya bersabda, “ ia memiliki lemak.”58 
d. Mencuci tangan sebelum tidur 
ََسُنُويَُنْبَُدَْحََأَاَن َث  دَح،ٌََرْ يَُىزَاَن َث  دَح،ٍََحِلاَصَبَِأَُنْبَُلْيَهُسَاَن َث  دَح،ََِوِيَبأَْنَع،ََََةر َْيرُىَبَِأَْنَع،َ
ََلَاق: :َُلوُسَرََلَاقَََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للا:ٌََرَمَغَِهِدَيَفَِوََمَانَْنَم،ٌََءْيَشََُوباَصَأَفَُوْلِسْغ َيََْلَو
َُوَسْف َنَ  لِإَ  نَموُل َيََلَف.59َ
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bi Yunus, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Suhail bin Abi Shalih, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, berkata: “Rasulullah saw. telah bersabda: 
“Barang siapa tidur, dan di tangannya terdapat lemak daging yang belum 
dibersihkan kemudian mengenai sesuatu, janganlah ia mencela kecuali kepada 
dirinya sendiri.”60 
Membiasakan anak cuci tangan sebelum tidur merupakan bentuk 
pengajaran kebersihan terhadap anak. Hadis di atas menerangkan bahwasanya 
Nabi saw., pernah memerintahkan untuk mencuci tangan sebelum tidur. 
e. Melarang minum sambil berdiri 
َِءَلَعْلاَ ُنْبَ ِرا َبْلْاَ ُدْبَعَ ِنَِث  دَح.َََةزَْحََ ُنْبَ ُرَمُعَ اَن َث  دَحَ  ِيرَازَفْلاَ ِنِْع َيَ ُناَوْرَمَ اَن َث  دَح،ََُوَبأَنَِر َبْخَأ
َي يرُمْلاََناَفَطَغ؛ََََةر َْيرُىََاَبأََع َِسََُو َنأَُلوُق َيَ:ََسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاَُلوُسَرََلَاقٌَدَحَأَ  نََبرْشَيََلََم ل
اًمِئَاقَْمُكْنِم.ََْئِقَتْسَيْل َفََيِسَنَْنَمَف.61َ
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku „Abdul Jabbar bin al-„Alaa`; Telah menceritakan 
kepada kami Marwan yaitu al-Fazari; Telah menceritakan kepada kami Umar 
bin Hamzah; Telah mengabarkan kepadaku Abu Ghathafan al-Murri bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: “Janganlah sekali-kali salah seorang diantara kalian minum sambil 
berdiri, apabila dia lupa maka muntahkanlah.”62 
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f. Mengajak anak olahraga 
ََةَبْيَشَ بَِأَ ُنْبَ ِرْكَبَ ُوَبأَ اَن َث  دَح،َََلَاقَ ٍْيرُنََّ ُنْباَو:َََسِيرْدِإَ ُنْبَ ِو للاَ ُدْبَعَ اَن َث  دَح،ََِنْبَ َةَعِيَبرَ ْنَع
ََناَمْثُع،َََنا بَحَِنْبََيََْيحَِنْبَِد مَُمَُْنَع،َََِجرَْعْلْاَْنَع،ََََةر َْيرُىَبَِأَْنَع،َََلَاق:َََرََلَاقَى لَصَِو للاَُلوُس
َِفِيع ضلاَِنِمْؤُمْلاَْنِمَِو للاََلِإَ يبَحَأَوٌَر ْ يَخَي ِوَقْلاَُنِمْؤُمْلاََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للا...
63 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair 
mereka berdua berkata; telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Idris 
dari Rabi‟ah bin Utsman dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari al-A‟raj 
dari Abu Hurairah dia berkata; “Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 
bersabda: “Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 
Subhanahu wa Ta‟ala daripada orang mukmin yang lemah…”64 
5. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Intelektual 
Tanggung jawab pendidikan intelektual adalah tanggung jawab orang tua 
tentang pembentukan dan pembinaan berfikir anak dengan segala sesuatu yang 
bermanfaat.
65
 Yaitu penanaman ilmu pengetahuan baik ilmu dunia maupun ilmu 
akhirat. 
Tanggung jawab ini tidak kalah pentingnya dengan tanggung jawab lain yang 
telah di sebutkan sebelumnya, yaitu tanggung jawab pendidikan iman, pendidikan 
ibadah, pendidikan akhlak dan sosial (pergaulan), dan pendidikan fisik. Adapun hadis 
tengtang tanggung jawab pendidikan intelektual di bawah ini: 
a. Kewajiban mengajar anak 
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Orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama dari seorang anak, maka 
pantaslah orang tua memberikan pendidikan dasar kepada anaknya. Mengingat 
pendidikan adalah kewajiban bagi setiap muslim, maka yang pertama menanggung 
beban adalah orang tua dalam hal mendidik anak. 
َ:َلَاقَِم لسََوَِوْيَلَعَُللهاَى لَصَيِب نلاَِنَع:ِسا بَعَِنْباَْنَعَِصَىلَعَاْوُحَت ِْفاَْمُكِنَاَي ْ بََل وَأََََلِبٍَةَمِلَك
ََلَِتْو
َ
لماََدْنِعَْمُىْو ُنيقَلََوَللها لِإََوِلإللها لِإََوِلإ.66 
Artinya:  
dari Ibn Abbas dari Nabi saw. bersabda: Bukakanlan untuk anak-anak kalian 
yang masih kecil اللهَِّلاإ َهِلإ َلا sebagai kalimat pertama dan ajarkanlah kalimat  َهِلإ َلا
اللهَِّلاإ kepada mereka menjelang kematiannya. 
Penulis hanya menampilkan perawi pertama hadis di atas, karena penulas juga 
telah menggunakan hadis di atas pada pembahasan tanggung jawab pendidikan iman. 
Dikarenakan kandungan hadis di atas juga memuat tanggung jawab orang tua dalam 
mengajar anak, maka penulis pun meletakkan hadis tersebut dalam pembahasan ini. 
b. Memilih guru untuk anak 
Salah satu faktor yang menghalangi orang tua dalam mendidik anak adalah 
terbatasnya ilmu yang dimiliki oleh orang tua. Maka dari itu, orang tua harus 
memilihkan guru yang baik untuk anak-anaknya.  
ٍَدِلاَخَُنْبَُبا  دَىَاَن َث  دَح.َََةَمَلَسَُنْبَُدا َحََاَن َث  دَح.َىَلْ َيلَبَِأَِنْبَِنَْحَ رلاَِدْبَعَْنَعٌَتِبَاثَاَن َث  دَح،َ
ٍَبْيَهُصَْنَع؛  َنَأَََلَاقََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاََلوُسَر:َْمُكَل ْ ب َقََناََك ْنَميِفٌَكِلَمََناَك،َََُولََناََكو
ٌَرِحاَس.ََِكِلَمِْللََلَاقََِبََك ا مَل َف:ََُتِْبََك ْدَقَ ينِِإ،َََرْحيسلاَ ُوْميلَُعأَاًمَلُغَ  َلِِإَْثَع ْبَاف.ََِوَْيِلإََثَع َب َف
َيلَع ُيَاًمَلُغَُوُم.َِوِقِيرَطَفََِناَكَف،َََكَلَسَاَذِإ،ٌََبِىَار.ََُوَمَلََك َع َِسََوَِوَْيِلإََدَعَق َف.ََُوَبَجْعَأَف،ََاَذِإََناَكَف
َِوَْيِلإََدَع َقَوَِبِىا رلِابَ  رَمََرِحا سلاَىََتأ.َََُوَبرَضََرِحا سلاَىََتأَاَذَِإف.ََِبِىا رلاََلِإََكِلَذَاَكَشَف.َََلاَق َف:َ
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ََذِإَْلُق َفََرِحا سلاََتيِشَخَا:َيِلَْىأَِنَِسَبَح.ََْلُق َفََكَلَْىأََتيِشَخَاَِذإَو:ََُرِحا سلاَِنَِسَبَح.ََاَمَن ْ ي َب َف
ََسا نلاَْتَسَبَحَْدَقٍَةَميِظَعٍَة باَدَىَلَعَىََتأَْذِإََكِلَذََك َوُى.َََلاَق َف:َََْمأَُلَضَْفأَُرِحا سلآَُمَلَْعأََمْو َيْلا
ََْفأَُبِىا رلاَُلَض؟َََلاَق َفًَارَجَحََذَخَأَف:َ َمُه للا،ََِرِحا سلاَِرَْمأَْنِمََكَْيِلإَ  بَحَأَِبِىا رلاَُرَْمأََناََك ْنِإ،َ
ََة با  دلاَ ِهِذَىَْلُت ْقَاف.ََُسا نلاََيِضَْيَُ  تََّح.َاَهَل َتَق َفَاَىاَمَر َف.ََُسا نلاَىَضَمَو.َََُهر َبْخَأَفََبِىا رلاَىََتأَف،َ
ََلََلاَق َفَُبِىا رلاَُو:َََمْو َيْلاََتَْنأَ  َنِ ُبَْيَأ،ََينِِمَُلَضَْفأ.َىََرأَاَمََِكرَْمأَْنِمََغَل َبَْدَق.ََىَل َتُْبتَسََك ِنإَو
 َيَلَعَ  لُدَتََلَفََتيُِلت ْباَْنَِإف،َََوَمْكَْلْاَُئِْب ُيَُمَلُغْلاََناََكو،َََصَر َْبْلْاَو…
67َ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami Tsabit dari 
Abdurrahman bin Abu Laila dari Shuhaib Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Salam bersabda: "Dulu, sebelum kalian ada seorang raja, ia memiliki tukang 
sihir, saat tukang sihir sudah tua, ia berkata kepada rajanya: 'Aku sudah tua, 
kirimlah seorang pemuda kepadaku untuk aku ajari sihir.' Lalu seorang pemuda 
datang padanya, ia mengajarkan sihir kepada pemuda itu. (Jarak) antara tukang 
sihir dan si raja terdapat seorang rahib. Si pemuda itu mendatangi rahib dan 
mendengar kata-katanya, ia kagum akan kata-kata si rahib itu sehingga bila 
datang ke si penyihir pasti dipukul, Pemuda itu mengeluhkan hal itu kepada si 
rahib, ia berkata: 'Bila tukang sihir hendak memukulmu, katakan: 'Keluargaku 
menahanku, ' dan bila kau takut pada keluargamu, katakan: 'Si tukang sihir 
menahanku.' Saat seperti itu, pada suatu hari ia mendekati sebuah hewan yang 
besar yang menghalangi jalanan orang, ia berkata, 'Hari ini aku akan tahu, 
apakah tukang sihir lebih baik ataukah pendeta lebih baik.' Ia mengambil batu 
lalu berkata: 'Ya Allah, bila urusan si rahib lebih Engkau sukai dari pada tukang 
sihir itu maka bunuhlah binatang ini hingga orang bisa lewat.' Ia melemparkan 
batu itu dan membunuhnya, orang-orang pun bisa lewat. Ia memberitahukan hal 
itu kepada si rahib. Si rahib berkata: 'Anakku, saat ini engkau lebih baik dariku 
dan urusanmu telah sampai seperti yang aku lihat, engkau akan mendapat ujian, 
bila kau mendapat ujian jangan menunjukkan padaku.' Si pemuda itu bisa 
menyembuhkan orang buta dan berbagai penyakit…68 
Hadis di atas memuat suatu kisah yang tidak diketahui orang-orang (gaib), 
kemudian Rasulullah saw. mengabarkan kepada orang-orang kisah tersebut yang 
murupakan kisah keteguhan iman sang pemuda, dan rahib sang tokoh pendidik. 
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6. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Seksual 
Pendidikan seksual adalah suatu istilah luas yang digunakan untuk 
menguraikan pendidikan tentang anatomi seksual manusia, reproduksi seksual, 
hubungan seksual, reproduktif kesehatan, hubungan emosional, tanggung jawab 
reproduktif dan aspek perilaku seksual manusia yang lain.
69
 Dari pengertian di atas, 
pendidikan seks tampak diartikan secara umum. 
Pendidikan seks yang dimaksud adalah sesuai yang dikemukakan oleh 
Abdullah Nashih Ulwan yaitu: 
upaya pengajaran, penyadaran dan penerangan tentang masalah-masalah 
seksual yang diberikan kepada anak, sejak ia mengerti masalah-masalah yang 
berhubungan dengan seks naluri dan perkawian. Sehingga, jika anak telah 
tumbuh menjadi seorang pemuda, dan dapat memahami urusan-urusan 
kehidupan, ia telah mengetahui masalah-masalah yang diharamkan dan 
dihalalkan. Bahkan mampu menerapkan tingkah laku Islami sebagai akhlak, 
kebiasaan, dan tidak akan mengikuti syahwat dan cara-cara hedonisme. 
Dalam pembahasan ini, hanya membahas pendidikan seks 7-10 tahun, yang 
disebut dengan masa tamyiz (pra-pubertas). 
a. Memisahkan tempat tidur 
ََزَْحََبَِأٍَرا وَسَْنَعَُليِعَْسَِإََان َث  دَحَ  ِيرُكْشَيْلاَِنِْع َيٍَماَشِىَُنْبَُل مَؤُمَاَن َث  دَحََوُىَوَدُواَدَُوَبأََلَاقََة
ََلَاقَ ِه يدَجَْنَعَ ِوِيَبأَ ْنَعٍَبْيَعُشَ ِنْبَوِرْمَعَ ْنَعَ يفَِرْ ي صلاَينَِزُمْلاَ ََةزَْحََ ُوَبأَ َدُواَدَ ُنْبَ ُرا وَس :ََلَاق
ََن َْبأَْمُىَوَِةَل صلِابَْمَُكدَلْوَأَاوُرُمََم لَسَوَِوْيَلَعَُو للاَى لَصَِو للاَُلوُسَرَاَه ْيَلَعَْمُىُوِبرْضاَوََيِْنِسَِعْبَس َُءا
َِعِجاَضَمْلاَفَِْمُه َن ْ ي َبَاوُقير َفَوٍَرْشَع َُءاَن َْبأَْمُىَو.
70 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mu`ammal bin Hisyam Al-Yasykuri telah 
menceritakan kepada kami Isma'il dari Sawwar Abu Hamzah berkata Abu 
Dawud; Dia adalah Sawwar bin Dawud Abu Hamzah Al-Muzani Ash-Shairafi 
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dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 
melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila 
sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak 
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya."
71
 
b. mengajarkan etika minta izin dan menjaga pandangan 
َِو للاَِدْبَعَُنْبَ ييِلَعَاَن َث  دَحََِنْبَِلْهَسَْنَعَاَنُىَاَىََك َنأَاَمََك ُوُتْظِفَحَ ي ِرْىيزلاََلَاقَُناَيْفُسَاَن َث  دَح
ََلَاقٍَدْعَس :َُو للاَى لَصَ يِب نلاََعَمَوََم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُو للاَى لَصَ يِب نلاَ ِرَجُحَفٍَِرْحُجَْنِمٌَلُجَرََعَل طا
ََُيحَىًرْدِمَ َم لَسَوَ ِوْيَلَعََلِعُجَ َا  نَِّإََكِنْيَعَفَِ ِِوبَُتْنَعَطَلَ ُُرظْن َتََك َنأَ ُمَلَْعأَ ْوَلَ َلاَق َفَ ُوَسَْأرَ ِِوبَ يك
َِرَصَْبلاَِلْجَأَْنِمَُناَذْئِتْسِلا.72 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, Az Zuhri berkata; "Aku telah menghafalnya sebagaimana dirimu 
di sini, dari Sahl bin Sa'd dia berkata; "Seorang laki-laki pernah melongokkan 
kepalanya ke salah satu kamar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, waktu itu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tengah membawa sisir untuk menyisir rambutnya, 
lalu beliau bersabda: "Sekiranya aku tahu kamu mengintip, sungguh aku akan 
mencolok kedua matamu, sesungguhnya meminta izin itu di berlakukan karena 
pandangan."
73
 
Dua hadis di atas adalah dasar-dasar pendidikan seksual yang diberikan 
kepada anak yang menginjak usia 7-10 tahun atau usia Tamyiz. Rasulullah saw. 
memerintahkan kepada para orang tua untuk memisahkan tempat tidur anak 
menginjak usia 10 tahun, dikarenakan untuk menghindari terjadinya perbuatan-
perbuatan yang tidak di inginkan. Dan hadis ke-dua memuat pendidikan bagaimana 
seharusnya anka-anak diajarkan untuk meminta izin masuk ke dalam kamar orang 
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tua, dan orang tua harus menghindarkan anaknya melihat kegiatan hubngan badan 
yang dilakukan oleh seorang suami dan istri. 
65 
BAB IV 
PERAN DAN TANGGUNG JAWAB ORANG TUA TENTANG PENDIDIKAN 
ANAK DALAM PERSPEKTIF HADIS 
A. Peran Orang Tua tentang Pendidikan Anak  
Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi seorang anak. Karena 
lembaga pendidikan yang paling pertama dilalui oleh seorang anak adalah orang tua, 
serta waktu yang paling banyak digunakan anak pada usia pertumbuhan dan 
perkembangannya adalah bersama keluarga. Maka hal tersebut harus diperhatikan 
dengan baik oleh kedua orang tua.  
Semakin pesatnya perkembangan teknologi, juga menggiring sedikit demi 
sedikit berdampak pada perubahan budaya. Memang kemajuan filsafat, science dan 
teknologi telah menghasilkan kebudayaan yang semakin maju, proses tersebut 
dikatakan oleh Ahmad Tafsir adalah suatu globalisasi kebudayaan.
1
 Namun, 
kebudayaan yang semakin mengglobal tersebut berdampak terhadap aspek moral. 
Kemorosotan akhlak tersebut agaknya terjadi pada seluruh lapisan 
masyarakat. Meskipun demikian, pada lapisan remajahlah kemerosotan itu semakin 
terlihat. Sementara itu globalisasi kebudayaan memang tidak bisa ditiadakan atau 
dihindari. Mau tidak mau perkembangan pesat dari ilmu science dan teknologi tidak 
bisa dihindari, karena ciri kemajuan suatu negara juga dilihat dari perkembangan 
teknologinya. Berbagai negara berlomba-lomba membuat peralatan yang canggih 
untuk memudahkan pekerjaan manusia, dan tidak sedikit negara yang memamerkan 
dan mengekspor teknologinya ke negara lain. Smartphone sebagai contoh dari 
                                                             
1
Ahmad Tafsir, ed., Pendidikan Agama dalam Keluarga (Cet. III; Bandung: Pt. Remaja 
Prosdakarya, 2000), h. 1. 
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perkembangan teknologi yang sekarang banyak digenggam oleh anak-anak, dibalik 
manfaat dati smartphone tersebut, ada sisi buruk yang dapat merusak moral anak-
anak. Hal tersebut menambah kekhawatiran orang tua terhadap moral anak-anaknya. 
Tidak sedikit orang tua yang paham bahwa, anak adalah amanah yang dititipka oleh 
Allah kepada orang tua. Adanya amanah berarti ada suatu kewajiban bagi orang tua 
untuk menjaga amanah tersebut. Sebagaimana Allah swt. member peringatan kepada 
orang-orang yang beriman, yang diabadikan dalam QS al-Tahri>m/66: 6, berikut; 
                                 
                        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
2
 
Ayat di atas memperingatkan untuk memelihara; yang pertama, menjaga diri, 
kedua menjaga keluarga. Untuk menjaga diri dari api neraka tentunya dengan bekal 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt., dimana prinsip dari keimanan itu tidak 
terlepas dari ibdah dan amal. Orang yang beriman secara otomatis, lisan dan tindakan 
(ibadah dan amal) selalu beriringan. Salah satu cara untuk menjaga diri dan keluarga 
dari api neraka, adalah dengan cara memberikan bekal iman kepada keluarga (istri 
dan anak). Bekal iman dapat diberikan dengan cara melalui proses pendidikan 
terhadap keluarga. 
                                                             
2
Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Cet. IX; Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro), h. 560. 
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Penanaman iman terhadap anak harus dimulai sejak dini, maka orang tua 
harus memperhatikan perannya sebagai orang tua terhadap anak-anak mereka. Islam 
telah memberi penerangan kepada manusia, bahwa dalam mendidik anak peran orang 
tua tidak terlepas dari hal-hal berikut: 
1. Mendidik Anak dengan Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar 
sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, 
yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan yang dimaksudkan 
adalah mebiasakan anak mulai dari usia dini dengan hal-hal yang baik. Hal-hal yang 
baik itu entah berkaitan dengan kebersihan, kesehatan cara makan yang sehat, dan 
pembiasan beribadah dal lain sebagainya, yang mengandun pendidikan untuk anak. 
Demikian halnya dengan cara mendidik anak. Untuk dapat membina agar 
anak-anak memiliki sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan menggunakan 
penjelasan pengertian saja, tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan hal-hal 
baik yang diharapkan kelak anak akan memiliki sifat-sifat terpuji tersebut, serta 
menjauhi sifat-sifat tercela. Kebiasaan yang baik itulah yang membuat anak 
cenderung melakukan yang baik dan meninggalkan yang tercela.
3
 Maka semakin 
muda umur anak, hendaknya semakin banyak latihan dan pembiasaan agama yang 
ditanamkan pada anak. dan semakin bertambah umur anak, maka hendaknya semakin 
bertambah pula penjelasan dan pengertian tentang agama itu diberikan sesuai dengan 
tingkat perkembangannya.
4
  
                                                             
3
Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 73. 
4
Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, h. 73. 
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Orang tua harus memperhatikan dengan baik perkembanga anaknya, dan 
harus membiasakan anak melakukan hal-hal yang baik. Pada saat anak berumur 2-3 
tahun, perkembangan bahasa anak mulai nampak. Dan pada tahap ini anak mulai 
becoloteh satu dua kata dengan kalimat yang belum jelas.
5
  
Al-Baihakiy telah meriwayatkan hadis dari Ibn Abbas bahwa Rasulullah saw. 
telah bersabda: 
 ْمُكِن اَي ْ بِص ىلَع اْوُحَت ِْفا َل َّوَأ  .للهاَّلاِإ َوِلإ َلا ِتْوَ
لما َدْنِع ْمُىْو ُن ِّقَل َو للهاَّلاِإ َوِلإ َلاِب ٍةَمِلَك6 
Artinya: 
Bukakanlan untuk anak-anak kalian yang masih kecil dengan kalimat “la> 
ila>ha illalla>h” dan ajarkanlah (talqi>n) kalimat “la> ila>ha illalla>h” 
menjelang kematiannya. 
Hadis di atas telah menjelaskan bahwa anak-anak harus dibiasakan sejak 
mulai ia belia. Jauh sebelum teori-teori modern muncul, Nabi saw. telah mengajarkan 
metode pembiasaan kepada umatnya. Kebiasaan yang diajarkan dimaksudkan agar 
melekat pada anak. 
2. Mendidik Anak dengan Keteladanan 
Keteladanan adalah tindakan atau setiap sesuatu yang dapat ditiru dan diikuti 
oleh seseorang dari orang lain yang mewujudkannya, sehingga orang yang diikuti 
disebut dengan teladan. Namun keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan 
yang baik. Dengan demikian, dapat didefenisikan bahwa keteladanan (al-Uswah) 
adalah metode pendidikan yang diterapkan dengan cara member contoh-contoh yang 
baik, berupa perilaku nyata, khususnya ibadah dan akhlak. 
                                                             
5
 Elisabeh B. Hurlock, Perkembangan Anak II (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 38. 
6
Abu Bajr Ahmad bin al-Husain al-Baihakiy, Syub al-Iman, Juz VI (Bairut: Dar al-Kutub al-
Islamiy, 1410 H), h. 397. 
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Kata al-uswah di dalam al-Qur‟an dilekatkan dengan kata h}asanah, sehingga 
menjadi padanan kata uswatun hasanan yang berarti teladan yang baik. Dalam al-
Qur‟an kata uswah selain dilekatkan kepasa Nabi Muhammad saw., juga sering kali 
dilekatkan kepada Nabi Ibrahim a.s. Untuk mempertegas keteladanan Rasulullah al-
Qur‟an selanjutnya menjelaskan akhlah Rasulullah saw, dalam berbagai ayat dalam 
al-Qur‟an.7 
Orang tua seharusnya menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya, karena 
sering kali dijumpai dalam kehidupan, orang tua yang mendidik anak-anak mereka 
dengan kekerasan, kata-kata kasar dan lain sebagainya yang berdampak buruk pada 
perkembangan mental dan sikap anak akan secara otomatis menurun terhadap 
kepribadian dan sikap anak. Dan juga sebaliknya, orang tua yang mendidik anak-
anaknya dengan penuh kelembutan, penuh sopan santun, saling menghargai antara 
suami dan istri di depan anak, akan menjadikan anak dengan mental yang baik. Di 
sinilah peranan besar orang tua dalam mengasuh dan mendidik anaknya dari kecil 
hingga menjelang dewasa.  
Allah swt. telah menjelaskan di dalam al-Qur‟an dalam QS al-Ah}za>b/33: 
21, berikut. 
                            
      
Artinya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
8
 
                                                             
7
Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Pt. Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 95. 
8
Depertemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 420. 
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Ayat di atas secara jelas menunjuk pada diri Rasulullah sebagai suatu teladan 
yang baik. Kata “lakum” di atas menunjukkan kalian, yaitu tidak bisa dipungkiri lagi 
bagi orang tua dalam hal mendidik anak, agar merujuk kepada cara mendidik 
Rasulullah saw. karena seorang anak butuh sosok yang akan dijadikan teladan 
terlebih lagi pada saat anak masih kecil dan masih banyak hidup dalam keluarga, 
tidak lain teladan yang pertama ditemuinya adalah orang tua. 
3. Memberikan Motivasi Terhadap Anak 
Motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku 
tertentu yang member arah dan ketahanan pada tingkah laku tertentu. Motivasi yang 
tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah walaupun didera oleh banyak 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi demi menggapai kesuksesan yang merupakan 
tujuan dan cita-citanya.
9
 Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri anak didik yang menimbulkan 
kegiatan belajar.
10
 
 Salah satu peran penting orang tua terhadap anaknya yaitu memberikan 
dorongan atau motivasi. Motivasi yang diberikan bukan hanya motivasi dalam 
belajar, yang tidak kalah pentingnya adalah memotivasi anak beribadah dan 
melakukan kebajikan. Allah swt berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 148, berikut: 
…”                   “…  
Terjemahnya: 
 “…Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan…”11 
                                                             
9
Siti Partini Sudirman, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1990), h. 
96. 
10
Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 
h. 75. 
11
Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 23. 
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Ayat di atas merupakan ayat motivasi, yaitu seruan untuk berlomba-lomba 
dalam melakukan kebajikan. Banyak cara yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam 
memotivasi anak. Mengenai persoalan ini, Imam al-Ghaza>li memaparkan bahwa; 
“Jika anak didik melakukan perbuatan yang baik dan ahklaq yang terpuji hendaknya 
ia dimuliakan dan dipuji. Jika mungkin,  ia diberi hadiah yang baik, dipuji dihadapan  
orang-orang  penting  dan berkedudukan sebagai motivasi baginya.
12
dari pernyataan 
tersebut, dapat kita ketahui bahwa ada tiga bentuk ganjaran menurut Al-Ghaza>li, 
yaitu: 
a. Penghormatan (penghargaan), baik berupa kata-kata seperti pintar, baik, bagus 
sekali, dan kata-kata lain yang mengandung makna penghormatan. Adapun isyarat 
seperti, menganggukkan kepala, mengacungkan jempol, tepuk tangan, menepuk 
bahu dan lain-lain. 
b. Hadiah, yaitu ganjaran berupa pemberian sesuatu yang bertujuan untuk menggem-
birakan anak. 
c. Pujian di hadapan orang banyak, seperti dihadapan teman-teman sekelas atupun 
dihadapan orangtua /wali murid, seperti pada waktu penerimaan rapor atau 
kenaikan kelas.
13
 
Pada dasarnya, ganjaran/hadiah ataupun beserta segala macamnya yang 
dibahas oleh al-Ghaza>li tersebut, telah menjadi acuan dan panutan oleh pakar ahli 
pendidikan. Bahkan, pujian dan hadiah dapat sebagai “fungsi reinforcement” atau 
                                                             
12
Al-Ghaza>li, Terjemahan Ihya Ulumuddi>n, Jilid V (Cet. I; Semarang: CV. Asy Syifa, 
1994), h. 177-178. 
13
Zainuddin,  Seluk-Beluk Pendidikan dari al-Ghaza>li (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 82-
86. 
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fungsi penguatan atau dengan kata lain sebagai motivasi yang akan lebih mendorong 
peserta didik untuk lebih giat dan meningkatkan prestasi yang pernah diraihnya.
14
 
Pendapat al-Ghaza>li tersebut tentang memotivasi anak sekiranya bisa 
diterapkan dalam memotivasi anak. Karena anak memang butuh perhatian dari kedua 
orang tua dan butuh dukungan kuat dari orang tua. 
4. Memberikan Nasehat Kepada Anak 
Memberikan nasehat kepada anak adalah salah satu peran dari orang tua yang 
dapat membentuk karakter anak. Apabila memberikan nasehat terhadap anak, anak 
akan merasa diperhatikan oleh orang tuanya. Tetapi kadang kala orang tua acuh 
terhadap kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan oleh anaknya. Allah swt. telah 
memerintahkan untuk memberikan nasehat dalam QS al-„As}r/103: 3, berikut: 
                     
Terjemahnya: 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.
15
 
Ayat di atas memerintahkan untuk saling menasehati sesama manusia, apalagi 
terhadap anak sendiri yang sudah jelas menjadi tanggung jawab orang tua. Orang tua 
juga harus tahu cara menasehati anak dengan baik, sebagai mana Luqman measehati 
anaknya yang diabadikan dalam QS Luqma>n/31: 13, berikut: 
                            . 
Terjemahnya: 
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Zainuddin,  Seluk-Beluk Pendidikan dari al-Ghaza>li, h. 82-86. 
15
Depertemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 601. 
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dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar”.16 
Kaya   yang berarti adalah nasehat yang baik kepada anaknya, nasehat 
yang mengandung unsur targhib dan memberikan kabar gembira kepada anaknya, 
dan juga mengandung motivasi, semangat untuk melakukan kebaikan, dan juga 
memperingatkan anaknya supaya jangan melakukan keburukan, karena terdapat 
balasan dan konsekwensi yang harus ditanggung ketika berbuat buruk.
17
 Sedangkan 
kata   yang bermakna adalah wahai anakku. Penyebutan ini adalah istilah 
memanggil anak dengan perasaan penuh kasih sayang dan penuh kelembutan 
terhadap seorang anak.
18
 
Dalam memberikan nasehat, orang tua model atau gaya bahasa yang akan 
digunakan. Rasulullah saw. menerapkan metode yang utama dan ideal, terasa gaya 
bahasanya selalu baru dan sangat beragam. Rasulullah adalah pribadi yang sangat 
menaruh perhatian terhadap para pendidik, dan menekankan kepada setiap muslim 
agar selalu memberikan nasehat di setiap tempat dan lingkungan supaya dapat 
menjadi petunjuk dan berbekas dengan hati orang-orang yang memfungsikan 
pendengaran dan hatinya.
19
 
Posisi anak dalam suatu keluarga pasti lebih kecil dibandingkan dengan orang 
tuanya, dan lebih sedikit pengalamannya dibandingkan dengan orang tuanya. Oleh 
sebab itu, anak akan selalu membutuhkan nasehat dari kedua orang tuanya, dan 
                                                             
16
Depertemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 412. 
17
Abdullah al-Gamidi, Cara Mengajar Anak/Murid Ala Luqman al-Hakim (Yogyakarta: 
Penerbit Sabil, 2011), h. 111. 
18
Abdullah al-Gamidi, Cara Mengajar Anak/Murid Ala Lukman al-Hakim, h. 111. 
19
Muzakkir, Pembinaan Generasi Muda; Kajian dari Segi Pendidikan Islam (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 117. 
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penyampaian nasehat oleh orang tua harus dengan penuh kelembutan dan kasih 
sayang. 
5. Mengawasi Anak dari Pergaulan Buruk 
Sudah sewajarnya para orang tua mengawasi anak-anaknya dari pergaulan 
yang buruk, karena tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya berperilaku 
buruk. Salah satu peran orang tua yang juga tak kalah pentingnya, adalah mengawasi 
anak-anaknya dari pergaulan yang buruk.  
Lingkungan pergaulan yang buruk, akan cenderung mempengaruhi akhlak 
anak, maka orang tua harus memperhatikan dengan siapa anaknya berteman. 
Rasulullah saw., telah memberikan perumpaman dalam hadisnya, tentang hal 
berteman: 
 ِبِحاَص ِلَثَمَك ِءْو َّسلا ِسيَِلْلْاَو ِحِلا َّصلا ِسيَِلْلْا ُلَثَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق
 ِدا َّدَْلْا ُيرَِكو ُوَيحر ُد َِتَ ْوَأ ِوِيَتَْشَت ا َّمِإ ِكْسِمْلا ِبِحاَص ْنِم َكُمَدْع َي َلا ِدا َّدَْلْا ِيرَِكو ِكْسِمْلا 
 ُْيح ًَةثيِبَخ اًيحر ُوْنِم ُد َِتَ ْوَأ َكَبْو َث ْوَأ َكَنَدَب ُِقر.20 
 
Artinya: 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Perumpamaan orang yang 
bergaul dengan orang shalih dan orang yang bergaul dengan orang buruk 
seperti penjual minyak wangi dan tukang tempa besi, Pasti kau dapatkan dari 
pedagang minyak wangi apakah kamu membeli minyak wanginya atau sekedar 
mendapatkan bau wewangiannya, sedangkan dari tukang tempa besi akan 
membakar badanmu atau kainmu atau kamu akan mendapatkan bau yang tidak 
sedap”.21 
                                                             
20Muhammad bin Isma‟il Abu Abdillah al-Bukhariy, Sahih Bukhari, Juz III, (Bairut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, t.t h.), h. 29. 
21
Muhammad bin Isma‟il Abu Abdillah al-Bukhariy, Sahih Bukhari, dalam Kitab 9 Imam [CD 
ROM], Lidwa Pusaka i-Software, 2009, hadis no. 1927 
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Seperti itulah perumpamaan lingkungan pergaulan anak, ketika seorang anak 
berteman dengan orang-orang yang buruk akhlaknya, kemungkinan besar sifat 
temannya akan merembes kepada tingkah laku anak.  
Allah juga memerintahkan agas selau berteman dengan orang yang baik dalm 
QS al-Taubah/9: 119, berikut: 
                  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang benar.
22
 
Al-Ghaza>li mengatakan bahwa, “ bersahabat dan bergaul denga orang yang 
pelit, akan mengakibatkan kita tertular pelitnya. Sedangkan bersahabat dengan orang 
yang zuhud, membuat kita juga ikut zuhud di dunia. Karena memang seseorang akan 
mencontoh teman dekatnya.
23
 
Lingkungan pergaulan yang buruk, akan mendatangkan hal-hal yang buruk 
bagi anak. Oleh sebab itu orang tua harus memperhatikan denga baik lingkungan 
pergaulan anaknya, dengan siapa anaknya berteman, dan bagaimana keseharian 
anaknya apabila bertemu dengan teman-temannya. 
6. Memberi Sanksi/Hukuman apabila Anak Melakukan Kesalahan 
Memberikan hukuman terhadap anak adalah salah satu bentuk peran yang 
harus dilakukan oleh orang tua. Tetapi sekiranya hukaman adalah alternative terahir 
yang diberikan oleh orang tua, apabila seorang anak sudah berkali-kali melakukan 
kesalahan dan sudah berkali-kali diberikan teguran dan nasehat.  
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Depertemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 206. 
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Zainuddin,  Seluk-Beluk Pendidikan dari al-Ghaza>li, h. 75. 
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Menghukum anak adalah bagian dari pendidikan. Tetapi orang tua harus 
menghukum anak dengan hukuman yang medidik. Al-Ghazali merupakan salah 
seorang ulama yang memahami bahwa hukuman kepandidikan haruslah hukuman 
yang mendidik. Artinya hukuman itu harus memiliki karakteristik tersendiri yang di 
dasarkan atas tujuan kemaslahatan, bukan untuk menghancurkan perasaan anak, 
melenyapkan harga dirinya dan menghinakan gengsinya.
24
 
Orang tua harus menempuh prosedur yang berjenjang dalam mendidik dan 
menghukum anak saat melakukan kesalahan. Lebih lanjut, al-Ghazali menegaskan 
bahwa apabila pada satu kali anak menyalahi perilaku terpuji dan perbuatan baik 
selayaknya memaafkan kesalahannya itu, jangan membongkar dan menyingkapkan 
rahasianya, dan jangan menerangkan kepadanya bahwa perbuatannya itu dapat ditiru 
oleh anak yang lain, terutama jika anak menutup-nutupi kesalahannya dan berupaya 
menyembunyikannya. Pengungkapan rahasianya mungkin akan membuatnya 
semakin berani untuk melanggar tanpa mempedulikan apakah tindakannya itu 
disebarkan atau tidak. Jika anak mengulangi kesalahn yang sama, tegurlah dengan 
halus dan tunjukkan urgensi kesalahannya, misalnya mengatakan, “janganlah 
mengulanginya, sebab boleh jadi kesalahanmu itu nanti dilihat orang sehingga aibmu 
diketahui orang lain”. 
Al-Ghaza>li juga mengarahkan bahwasanya menegur dan mencela anak 
secara berkesinambunagan dapat mengungkit-ungkit kesalahan yang dilakukannya 
dapat membuat anak menjadi pembangkang, sehingga berkembanglah di dalam 
dirinya perasaan tidak mengacuhkan (cuek). Akibatnya, anak akan senantiasa 
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Ahmad Ali Budaiwi, Imbalan dan Hukuman (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 25. 
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mengulangi kesalahannya. Meskipun orang tua menasehatinya secara terus-menerus, 
nasihat itu tidak lagi bernilai bagi anak.
25
 
Sehubungan dengan hal itu, al-Ghaza>li menegaskan: 
Jangan terlampau mencela anak setiap saat karena perkataan takkan lagi 
bermakna dalam hatinya. Hendaklah ayanh menjaga kewibawaan nasehat. Dia 
hanya menasehati anaknya sewaktu-waktu saja sehingga ibu dapat menakut-
nakuti dan mengekang anak dari keburukan dengan kewibawaan ayah.
26
 
Pendapat al-Ghaza>li di atas, sekiranya bisa dijadikan bahan acuan dalam 
mendidik anak oleh orang tua. Dan hendaknya para orang tua memberikan hukuman 
yang mendidik terhadap anaknya, karena menghukum anak dengan bawaan emosi 
dari orang tua akan memicu tindakan menyakiti dan melukai anak, dan tidak akan 
merubah perilaku anak dengan tindakan kekerasan justru mempengaruhi fsikologis 
anak. 
B. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak 
 Lingkungan keluarga merupakan orang pertama, dimana sifat kepribadian 
akan tumbuh dan terbentuk, seseorang akan menjadi warga masyarakat yang baik, 
bergantung pada sifatnya yang tumbuh dalam kehidupan keluarga di mana anak 
dibesarkan.
27
 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat 
dan pemerintah. Sehingga orang tua tidak boleh menganggap bahwa pendidikan anak 
hanyalah tanggung jawab sekolah. Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama 
di mana anak berinteraksi sebagai lembaga pendidikan yang tertua, artinya di sinilah 
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Ahmad Ali Budaiwi, Imbalan dan Hukuman, h. 25-26. 
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Ahmad Ali Budaiwi, Imbalan dan Hukuman, h. 26. 
27
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 282. 
78 
 
dimulai suatu proses pendidikan. Sehingga orang tua berperan sebagai pendidik bagi 
anak-anaknya.
28
 
Anak adalah amanah yang telah dititipkan Allah swt. melalui kedua orang 
tuanya, dan orang tua memikul tanggung jawab dalm mendidik anak-anaknya. Selain 
karena adanya hubungan darah, sekiranya orang tualah yang mampu mendidik anak-
anaknya dengan baik, berhubung adanya kasih sayang yang murni antara anak dan 
orang tua. 
Berhubung tanggung jawab pendidikan tersebut, Abdullah Nashih Ulwan 
memaparkan bahwa, tanggung jawab orang tua bagi pendidikan anak-anaknya, 
sekurang-kurangnya ada tujuh: 
1. Tanggung Jawab Pendidikan Iman 
Pendidikan iman yang dimaksudkan oleh Ulwan adalah mengikat anak 
dengan dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syari‟ah, sejak anak mulai 
mengerti dan dapat memahami sesuatu. Yang dimaksud dengan dasar-dasar iman 
adalah segala sesuatu yang ditetapkan dengan jalan khabar secara benar, berupa 
hakekat keimanan dan masalah gaib, seperti beriman kepada Allah swt., beriman 
kepada para malaikat, beriman kepada kitab-kitab samawi, beriman kepada semua 
Rasul, beriman kepada siksa kubur, beriman kepada hari kebangkitan, hisab, surga, 
neraka dan seluruh perkara gaib yang diwajibkan untuk mengimaninya. 
Yang dimaksud dengan rukun Islam adalah seluruh ibada yang bersifat badani 
dan harta, yaitu salat, puasa, zakat, dan haji bagi orang yang mampu melakukannya. 
Yang dimaksud dengan dasar-dasar syari‟at adalah segala yang berhubungan dengan 
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Mahirah, B., Materi Pendidikan Islam: Pase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 189. 
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jalan Ilahi dan ajaran-ajaran Islam, berupa „aqidah, ibadah, akhlak, perundang-
undangan, peratuaran dan hukum.
29
 
Keseluruhan pemahaman tentang iman ini bersandarkan kepada wasiat-wasiat 
Rasulullah saw. dan petunjuknya dalam menyampaikan dasar-dasar iman dan rukun-
rukun islam kepada anak. Ulwan menyajikan petunjuk dan wasiat Rasulullah: 
a. Membuka kehidupan anak dengan kalimat La Ilaha Illa „l-Lah 
b. Mengenalkan hokum halal dan haram kepada anak 
c. Menyuruh anak untuk beribadah pada usia tujuh tahun 
d. Mendidik anak untuk mencintai Rasul, ahli baitnya dan membaca al-
Qur‟an. 
2. Tanggung Jawab Pendidikan Moral (Akhlak). 
Pendidikan moral yang dimaksudkan Ulwan adalah pendidikan mengenai 
dasar-dasar moral dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan 
kebiasaan oleh anak-anak sejak masa analisa hingga ia menjadi orang mukallaf 
30
, 
pemuda yang mengarungi lautan kehidupan. 
Tidak diragukan lagi bahwa keutamaan-keutamaan moral, perangai dan tabiat 
merupakan salah satu buah iman yang mendalam, dan perkembangan religious yang 
benar. Ringkasnya, bahwa pendidikan iman itu merupakan faktor yang meluruskan 
tabiat bengkok dan memperbaiki jiwa kemanusiaan. Tanpa pendidikan iman, maka 
perbaikan ketentraman dan moral tidak akan tercipta.
31
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Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d  fi al-Islam, terj. Saifullah Kamalie, Pedoman 
Pendidikan Anak Dalam Islam, h. 151. 
30
Mukallaf  adalah muslim yang sudah dikenai kewajiban syari‟at. 
31
Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d  fi al-Islam, terj. Saifullah Kamalie, Pedoman 
Pendidikan Anak Dalam Islam, h. 176. 
80 
 
Ulwan mengemukakan bahwa, “Jika pendidikan yang utama menurut 
pandangan Islam itu, pada tahapan pertama bergantung pada kekuatan perhatian dan 
pengawasan, maka selayaknyalah bagi para ayah, para ibu, mengajar dan orang yang 
bertanggung jawab terhadap masalah pendidikan dan moral untuk menghindarkan 
anak-anak dari empat gejala.” Sebab hal ini merupakan gejala terburuk, moral 
terendah dan sifat yang terhina. 
Gejala-gejala itu adalah: 
a. Gejala suka berbohong. 
b. Gejala suka mencuri. 
c. Gejala suka mencela dan mencomoh. 
d. Gejala kenakalan dan penyimpangan. 
Pertama, gejala suka berbohong merupakan gejala terburuk menurut 
pandangan Islam oleh karena itu, para pendidik wajib mencurahkan perhatian dan 
upaya terhadap gejala ini. Berkenaan hal bohong/dusta, al-Bukhari meriwayatkan 
hadis dari Abdillah bin Amar r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: 
 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع:  ْنِم ٌةَلْصَخ ِويِف ْتَناَك ْوَأ اًقِفاَنُم َناَك ِويِف َّنُك ْنَم ٌعَبَْرأ
 َأ َدَعَو اَذِإَو َبَذَك َث َّدَح اَذِإ اَهَعَدَي َّتََّح ِقاَف ِّ نلا ْنِم ٌةَلْصَخ ِويِف ْتَناَك ٍةَع َبَْرأ َدَىاَع اَذِإَو َفَلْخ
 َرَجَف َمَصاَخ اَذِإَو َرَدَغ.32 
Artinya: 
Dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Ada empat hal yang bila ada 
pada seseorang berarti dia adalah munafiq atau siapa yang memiliki empat 
kebiasaan (tabi'at) berarti itu tabiat munafiq sampai dia meninggalkannya, yaitu 
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Muh}ammad bin Isma>„il Abu „Abdilla>h al-Bukhari>, S}ah}i>h} al-Bukhari>, Juz III, 
(Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.t h.), h. 29. 
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jika berbicara dusta, jika berjanji ingkar, jika membuat kesepakatan khiyanat 
dan jika bertengkar (ada perselisihan) maka dia curang”.33 
Hadis di atas mengkategorikan bahwa sifat bohong adalah ciri-ciri munafik, 
dan Allah membenci orang yang berbuat dusta/bohong. Jika demikian keadaan dusta, 
maka kewajiban pendidik menjauhkan anak-anak dari perbuatan tersebut.
34
 
Kedua, gejala mencuri, perbutan ini sudah banyak melanda generasi 
belakangan ini dan sudah berulang kali media televisi memberitakan maslah 
pencurian, rampok (begal). Yang paling menonjol adalah masalah rampok, selain 
mengambil barang orang lain juga melukai orang dengan kekerasan. 
Ketiga, gejala suka mencela dan mencemooh pun merupakan gejala terburuk 
yang tersebar luas di tengah anak-anak dan lingkungan masyarakat yang jauh dari 
petunjuk al-Qur‟an dan pendidikan Islam. Menurut Ulwan, ada dua faktor yang 
menimbulkan gejala buruk ini: 
1) Karena keteladanan yang buruk; anak sering mendengar kalimat-kalimat buruk, 
celaan dan kata-kata yang mungkar maka sudah tentu anak akan meniru 
kalimat-kalimat itu dan membiasakan diri dengan kata-kata kotor. 
2) Karena pergaulan yang rusak; apabila anak dibiarkan bergaul dengan anak-anak 
yang biasa mengucapkan kata-kata kotor, maka anak akan cenderung 
mengikutinya.
35
 Maka anak harus dihindarkan dari pergaulan yang buruk. 
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Muhammad bin Isma‟il Abu Abdillah al-Bukhariy, Sahih Bukhari, dalam Kitab 9 Imam [CD 
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Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d  fi al-Islam, terj. Saifullah Kamalie, Pedoman 
Pendidikan Anak Dalam Islam, h. 182. 
35
Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d  fi al-Islam, terj. Saifullah Kamalie, Pedoman 
Pendidikan Anak Dalam Islam, h. 182. 
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3. Tanggung Jawab Pendidikan Fisik 
Beberapa tanggung jawab pendidikan Islam yang dipikulkan ke pundak ayah 
dan ibu, yang demikian itu agar anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang kuat 
dan sehat. Tanggung jawab pendidikan fisik ini antara lain: 
a. Kewajiban member nafkah kepada keluarga dan anak. 
b. Mengikuti aturan-aturan sehat dalam makan, minum dan tidur. 
c. Mencegah diri dari penyakit menular. 
d. Pengobatan terhadap penyakit. 
e. Membiasakan anak berolah raga. 
f. Membiasakan anak untuk zuhud dan tidak tenggelam dalam kenikmatan. 
g. Membiasakan anak untuk sungguh-sungguh, jantan, dan menjauhkan diri dari 
pengangguran dan penyimpangan.
36
 
Islam sangat memperhatikan fisik seorang anak, karena fisik yang sehat akan lebih 
dicintai Allah daripada fisik yang lemah: 
 ِفيِع َّضلا ِنِمْؤُمْلا ْنِم ِوَّللا َلَِإ ُّبَحَأَو ٌر ْ يَخ ُّيِوَقْلا ُنِمْؤُمْلا…
37  
Artinya: 
“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu 
wa Ta 'ala daripada orang mukmin yang lemah…”  
Jika orang tua menerapkan berbagai petunjuk dan ajaran-ajaran kesehatan 
kepada anak-anak, maka tidak diragukan lagi bahwa mereka akan tumbuh dengan 
badan yang sehat dan kuat, bergairah dan penuh semangat. 
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Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d  fi al-Islam, terj. Saifullah Kamalie, Pedoman 
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IV (Indunisiyya: Maktabah Dahlan,  t.th.), h. 2052. 
83 
 
4. Tanggung Jawab Pendidikan Intelektual 
Maksud pendidikan intelektual adalah pembentukan dan pembinaan berfikir 
anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat, ilmu pengetahuan hukum, peradaban 
ilmiah dan modernism serta kesadaran berfikir dan berbudaya. Dengan demikian, 
ilmu, rasio, dan peradaban anak benar-benar dapat terbina. 
 Tanggung jawab ini tidak kurang pentingnya dibanding tanggung jawab lain 
yang telah disebutkan sebelum ini, tanggung jawab keimanan, moral dan fisik. 
Pendidikan keimanan merupakan pendasaran, tanggung jawab pendidikan fisik 
merupakan persiapan dan pebentukan, dan pendidikan moral merupakan menanaman 
moral dan pembiasaan. Sedang pendidikan intelektual merupakan penyadaran, 
pembudayaan, dan pengajaran.
38
 
 Tanggung jawab terhadap empat masalah ini dan lainnya yang akan 
diterangkan kemudian, saling berkaitan erat di dalam pembentukan anak secara 
integral dan di dalam mendidik  anak secara sempurna agar menjadi seorang insan 
yang konsisten dan  melaksanakan kewajiban, risalah dan tanggung jawab. Alangkah 
indahnya, jika akhlak itu diiringi kesehatan. Alangkah agungnya anak, ketika ia 
bertolak mengarungi kehidupan praktis dengan membawa persiapan yang telah 
dirancang oleh para pendidik dari seluruh aspek kehupannya. 
Jika di dalam setiap tanggung jawab yang dilaksanakan oleh para pendidik 
harus dijelaskan fase-fase yang harus dilalui, maka penyusun berpendapat bahwa 
pendidik intelektual ini berpusat kepada tiga permasalahan berikut ini: 
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a. Kewajiban mengajar 
b. Penyadaran berfikir 
c. Pemeliharaab kesehatan intelektual39 
5. Tanggung Jawab Pendidikan Psikhis 
Pendidikan psikhis yang dimaksudkan Ulwan adalah mendidik anak supaya 
bersikap berani, berterus terang, merasa sempurna suka berbuat baik kepada orang 
lain, menahan diri ketika marah dan senang kepada seluruh bentuk psikhis secara 
keseluruhan.
40
 
Tujuan pendidikan ini adalah untuk membentuk, menyempurnakan dan 
menyeimbangkan kepribadian anak. Sehingga, ketika anak sudah mencapai usia 
taklif, ia dapat melaksanakan kewajiban yang dibebankan pada dirinya dengan baik 
dan mulia. 
Ulwan berpendapat, bahwa faktor-faktor yang terpenting harus dihindarkan 
oleh para pendidik dari anak-anak adalah sifat-sifat berikut: 
a. Sifat minder. Gejala yang paling menonjol dimulai pada usia empat bulan. Setelah 
satu tahun, gejala ini tampak jelas pada anak. yaitu ketika memalingkan wajahnya, 
menutup kedua matanya atau wajahnya dengan kedua telapak tangannya jika 
seseorang yang belum dikenal memandangnya. 
b. Sifat penakut. Sifat penakut adalah situasi kejiwaan yang menjangkit anak-anak 
kecil dan orang dewasa, laki-laki maupun wanita. Sifat ini kadang dianjurkan, 
selama dalam batas tertentu bagi anak. sebab, sifat ini merupakan suatu jalan untuk 
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menjaga dan menjauhkan anak dari berbagai bahaya. Tetapi jika perasaan takut itu 
melampaui keajaran, itu adalah satu problem psikologi bagi anak-anak. contohnya; 
ibu sering menakut-nakuti anak dengan cerita fiktif tentang jin, kegelapan dan 
makhluk aneh. 
c. Sifat rendah diri. Ada beberapa faktor penyebab timbulnya gejala psikologis ini;  
1) Penghinaan dan celaan 
2) Pemanjaan yang berlebihan 
3) Membeda-bedakan antara anak 
4) Cacat-cacat jasmani 
5) Keyatiman dan kemiskinan. 
d. Sifat hasud. Sifat hasud adalah harapan hilangnya kesenangan dari orang lain.  
e. Sifat pemarah. 41 
Enam sifat di atas merupakan penyakit psikhis yang harus dihindarkan oleh 
orang tua terhadap anak-anaknya. karena, boleh jadi akibat celaan, pemanjaan, 
ketidak adilan orang tua antara anak-anaknya, cacat jasmani, keyatiman dan 
kemiskinan, akan berpengaruh pada psikologis anak. oleh sebab itu, orang tua harus 
menghindari beberapa sifat di atas. 
6. Tanggung Jawab Pendidikan Sosial 
Tanggung jawab pendidikan sosial yang dimaksud di sini adalah pendidikan 
yang diberikan kepada anak sejak kecil, yaitu penanaman nilai-nilai sosial yang baik 
dan bersumber pada akidah Islamiyah. 
                                                             
41
Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d  fi al-Islam, terj. Saifullah Kamalie, Pedoman 
Pendidikan Anak Dalam Islam, h. 325-381. 
86 
 
Tanggung jawab ini adalah tanggung jawab penting yang harus di tanamkan 
oleh orang tua terhadap anaknya. adapun nilai-nilai sosial yang harus ditanamkan 
oleh orang tua terhadap anak yaitu: 
a. Rasa persaudaraan. Rasa persaudaraan yang suka saling-tolong menolong. 
b. Sifat kasih sayang. 
c. Mengutamakan orang lain. 
d. Mudah memaafkan.42 
e. Dan memelihara hak-hak orang lain (hak terhadap orang tua, saudara-saudara, 
tetangga, teman dan guru).
43
 
7. Tanggung Jawab Pendidikan Seksual 
Tanggung jawab pendidikan seksual yang dimaksudkan adalah, upaya 
pengajaran, penyadaran dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang 
diberikan kepada anak, sejak ia mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan 
seks, naluri dan perkawianan. Sehingga anak tumbuh menjadi seorang pemuda, dan 
dapat memahami urusan-urusan keidupan, ia telah mengetahui masalah-masalah yang 
diharamkan dan dihalalkan. Bahkan mampu menerpakan tingkah laku islami sebagai 
akhlak, kebiasaan, dan tidak akan mengikuti syhawat.
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Ulwan membagi fase pendidikan seks untuk anak yaitu: 
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Fase pertama, usia 7-10 tahun, disebut dengan masa tamyiz (masa pra-
pubertas). Pada masa ini anak diberi pelajaran tentang etika minta izin dan 
memandang sesuatu. 
Fase kedua, usia 10-14 tahun, disebut masa murahaqah (masa peralihan atau 
pubertas). Pada masa ini anak dijauhkan dari berbagai rangsangan seksual. 
Fase ketiga, usia 14-16 tahun, bulugh (masa endolesen). Jika anak sudah siap 
untuk menikah, maka pada masa ini anak diberikan pelajaran tentang etika (adab) 
mengadakan hubungan seksual.
45
 
Beberapa fase di atas perlu diperhatikan oleh para orang tua dalam mendidik 
anak-anak mereka, dididik bagaimana cara anak jika hendak memasiki kamar orang 
tua, diajarkan adab memandang seseorang dan memisahkan tempat tidur anak. 
Banyak hal yang harus diajarkan orang tua, juga bagaimana menghindarkan 
anak dari rangsangan seksual, termasuk pelarangan anak perempuan yang sudah balik 
memakai pakaian yang tidak sopan dan mengumbar aurat, sehingga mampu 
menaikkan hasrat seorang lelaki yang memandangnya. Begitulah seterusnya orang 
tua memgajarkan anaknya sampai pada tahap dewasa dan mempu menikah, diajarkan 
pula tata cara yang baik dalam melakukan hubungan seksual. 
C. Perspektif Hadis tentang Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam 
Pendidikan Anak 
Pada pembahasan ini, membahas tentang peran dan tanggung jawab orang tua 
dalam perspektif hadis. Sesuai dengan hadis-hadis yang telah dikemukakan 
sebelumnya pada bab III, pada point pertama dalam pembahasan ini, akan membahas 
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tentang peran orang tua dalam perspektif hadis, sedangkan pada point kedua akan 
membahas tanggung jawab orang dalam perspektif hadis.  
Pada pembahasan ini, disesuaikan dengan tertib sesuai dengan hadis-hadis 
yang dikemukakan pada bab III sebelumnya. Yaitu membahas mengenai peran orang 
tua dalam pendidikan anak, kemudian membahas tannggung jawab orang tua dalam 
pendidikan anak. 
1. Perspektif Hadis tentang Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak 
Sesuai hadis yang telah dibahas pada bab III, yaitu hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim ini, membicarakan tentang peranan penting kedua orang tua 
terhadap anaknya. Yaitu besarnya pengaruh kedua orang tua terhadap pendidikan 
anaknya.  
Pertama, hadis tersebut mengungkap potensi fitrah yang dibawa setiap anak. 
ada beberapa penafsiran tentang kata “Fitrah” dalam hadis tersebut; “Tidaklah 
seorang anak dilahirkan melaingkan dalam keadaan fitrah…” makna fitrah di sini 
ada empat pengertian: 
1) Al-Khilkah (ciptaan) awal sejak dilahirkan yang masih netral tidak diketahui 
iman dan kufurnya sehingga mencapai umur baligh. 
2) Al (لا) pada kata al-fitrah,  bermakna; fitrah yang sudah dimaklumi maknanya 
(هيوبأ ةرطف) fitrah anak mengikuti fitrah kedua orang tuanya. Maksudnya fitrah 
anak muslim jika kedua orang tuanya muslim atau sebaliknya. 
3) Fitrah diartikan agama Islam. Jadi, anak yang lahir membawa fitrah keimanan 
yakni agama Islam, sekalipun dari orang tuanya yang non-muslim. Pendapat 
terakhir ini didukung oleh beberapa alasan: 
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a) Ditunjuki oleh perkataan Abu Hurairah setelah menyampaikan periwayatan hadis 
tersebut, kemudian membacakan QS al-Ru>m/30: 30; 
                               
                   
Terjemah: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.
46
 
Makna fitrah pada ayat tersebut jelas agama Islam, karena kalimat 
sebelumnya pada ayat tersebut, Allah berfirman pada permulaan ayat tersebut: “Maka 
hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah”. 
b) Firman Allah dalam QS al-A„ra>f/7: 172, ketika Allah mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka, Allah berfirman: 
                              
                                
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): “Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab: “Betul (Engkau 
Tuban kami), Kami menjadi saksi”. (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”.47 
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Ayat di atas secara dialogis mengisyaratkan adanya pengakuan dan persaksian 
terhadap Tuhan sejak manusia belum lahir secara fisik di dunia ini sudah mengakui 
Allah sebagai Tuhan.
48
 
c) Nabi Muhammad saw. tidak mengatakan: ونملسي هاوبأف (kedua orang tuanyalah 
yang menjdadikannya Islam). Nabi saw. hanya mengatakan pada hadis: “kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi…”.49 
Tiga alasan di atas, mendukung fitrah keimanan (Islam) yang dibawa anak 
sejak ia dalam kandungan hingga terlahir ke dunia, sekaligus meluruskan asumsi 
aliran pendidikan yang berbau komunis yang menolak fitrah anak secara Islam. 
Kedua, pengaruh dari kedua orang tua yang mewarnai kehidupan anak. Hadis 
tersebut setelah menjelaskan fitrah yang dibawa anak, yaitu fitrah Islam, juga 
dijelaskan pengaruh kedua orang tuanya. 
Kesimpulan dari hadis tersebut, mengandung nialai-nilai pendidikan. Yaitu 
begitu besar peran orang tua terhadap pendidikan anaknya, sehingga orang tua harus 
memaksimalkan waktu dalam mendidik anak-anaknya. 
a. Mendidik Anak dengan Pembiasaan dalam Perspektif Hadis 
Ada dua hadis yang dikemukakan pada pembahasan ini, sesuai dengan 
urutannya pada bab III, yaitu: 
1) Membiasakan anak makan dengan menyebut nama Allah dan menggunakan 
tangan kanan. 
Pada hadis tersebut, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari 
Umar bin Abu Salamah, menyangkut dirinya waktu kecil saat makan bersama dengan 
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Rasulullah saw. Pada waktu itu, tangan Umar bin Abu Salamah berseleweran di 
nampang makanan, sehingga Rasulullah mengajarkan cara-cara makan yang baik dan 
sopan yaitu didahului membaca “basmalah dan meraih makanan yang ada di 
dihadapannya”. 
2) Membiasakan Anak shalat di masjid. 
Pada pembahasan ini, Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan hadis dari 
Jabir bin Samurah terkait dirinya waktu masih kecil. Ketika jabir ikut salat zuhur 
bersama denga Nabi saw., setelah keluar dari masjid, Rasulullah disambut oleh anak-
anak kecil dan anak-anak tersebut diusap pipinya oleh Rasulullah, termasuk Jabir bin 
Samurah. Kemudian Jabir merasakan tangan Rasulullah yang dingin dan Harum. 
Nilai-nilai yang dapat penuli simpulkan dari kisah tersebut, yaitu: 
a) Nilai kasih sayang seorang Rasulullah yang ditunjukkan kepada anak-anak. 
b) Nilai Pembiasaan yang telah diterapkan pada masa itu, dimana anak-anak dari 
sahabat dibiasakan ikut melakukan salat berjamaah di masjid. 
Kedua hadis tersebut, mengandung nilai-nilai yang ditunjukkan kepada orang 
tua, supaya anak-anak dibiasakan sejak dini dengan hal-hal yang baik. 
b. Mendidik Anak dengan keteladanan dalam Perspektif Hadis 
Mendidik anak dengan keteladanan adalah pilar penting yang telah diajarkan 
oleh Rassulullah saw. Adda dua hadis sebagai mana yang penulis kemukakan 
sebelumnya, yaitu dangan tema: 
1) Meberikan keteladanan perilaku yang baik 
2) Membereikan keteladanan dengan pengajaran 
Memberikan keteladanan dalam bentuk perilaku yang baik kepada anak, telah 
diajarkan oleh Rasulullah saw. dalam hadis, pada hadis pertama; Abdullah bin Amir 
bercerita tentang Rasulullah saw., yang sedang berkunjung ke rumahnya. Pada waktu 
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itu, ibu Abdullah bin Amir sedang memanggilnya, dan dijanjikan untuk diberikan 
sesuatu padanya. Kemudian Rasulullah berkata kepada ibu Abdullah bin Amir  اَمَو
 ِويِطْع ُت ْنَأ ِتْدَرَأ (apa yang akan engkau berikan padanya?), kemudian ibunya menjawab: 
اًْرَتَ ِويِطُْعأ (aku akan memberinya kurma). Setelah itu Rasulullah menegaskan, “Jika 
kamu tidak jadi memberikan sesuatu kepadanya, maka itu akan ditulis sebagai 
kebohongan atasmu.”  
Pada percakapan di atas, tampak nilai keteladanan yang diajarkan oleh 
Rasulullah saw., yaitu untuk tidak berbohon kepada anak. Karena keteladanan orang 
tua, akan ditiru oleh seorang anak. Pada intinya penulis berfokus pada nilai 
keteladanan yang telah di riwayatkan dalam hadis tersebut. 
Pada hadis kedua, yaitu keteladana dalam pengajaran, pada hadis tersebut, 
Rasulullah saw., mencontohkan tata cara salat, nilai yang dapat diambil dari hadis 
tersebut, mencontohkan sesuatu secara langsung terhadap anak dan mengajarkannya 
dengan cara di tuntun. 
c. Mendidik Anak dengan Memberikan Motivasi dalam Perspektif Hadis 
Memotivasi anak berarti membangkitkan semangat seorang anak, atau 
memberikan dorongan dalam berbagai hal, baik itu dorongan menuntut ilmu, 
dorongan beribadah dan lain sebagainya yang merupakan hal-hal baik bagi anak. 
Pada pembahasan ini, ada dua hadis yang dikemukakan penulis, yaitu dengan 
tema: 
1) Memotivasi anak tentang keutamaan orang menuntut ilmu. 
2) Memotivasi anak membaca al-Qur‟an 
Pada hadis pertama, nilai pendidikan yang dapat diambil, yaitu memotivasi 
anak dengan menyampaikan keutamaan-keutamaan menuntut ilmu terhadap anak. 
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menyampaikan keutamaan-keutamaan sesuatu terhadap anak, akan memotivasi anak 
mengerjakan sesuatu yang orang tua ingingkan. Contohnya dalam hadis tersebut, 
disampaikan keutamaan-keutamaan orang yang menuntut ilmu. 
Pada hadis kedua, memiliki redaksi yang hampir sama dengan hadis pertama 
yaitu keutamaan orang yang membaca al-Qur‟an. Orang tua harus senantiasa 
memberikan motivasi terhadap anak, karena motivasi anak adalah pembangkit gairah 
bagi anak. 
d. Mendidik Anak dengan Memberikan Nasehat dalam Perspektif Hadis 
Pada hadis yang telah dipaparkan sebelumnya pada bab III, yaitu hadis yang 
diriwatkan oleh Anas bin Malik, yaitu tampak nasehat Rasulullah saw., terhadap 
Anas bin Malik, Rasulullah menasehati Anas bin Malik dengan mengawali 
perkataannya dengan kata  ََّن ُبَاي. Kata tersebut, mengandung makna dengan panggilan 
kasih sayang.  
Nilai yang dapat dipetik dari pengajaran nasehat Rasulullah kepada Anas bin 
Malik, yaitu hendaknya para orang tua memberikan nasehat kepada anaknya dengan 
penuh kelembutan. Hati anak mudah tersentuh dengan kelembutan saat dinasehati.  
e. Mengawasi Anak dari Pergaulan yang Buruk 
Hadis yang telah dipaparkan sebelumnya, mengandung dua perumpamaan 
sifat teman, yaitu teman yang baik diumpamakan sebagai penjual minyak wangi, dan 
teman yang buruk diumpamakan sebagai penempa besi. Hadis ini menjelaskan 
bahwasanya orang tua hendaknya memberikan pengawasan terhadap anak-anak 
mereka. 
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Para orang tua hendaknya memperhatikan dengan siapa anak-anak mereka 
berteman, karena pertemanan akan mempengaruhi tingkah laku anak. sesuai dengan 
hal ini, Abu Daud meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah; 
 ِنَث َّدَح َلَاق ٍد َّمَُمُ ُنْب ُر ْ يَُىز اَن َث َّدَح َلاَاق َدُواَد ُوَبأَو ٍرِماَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ٍرا َّشَب ُنْبا اَن َث َّدَح  ُنْب ىَسوُم
 َر َْيرُى بَِأ ْنَع َناَدْرَو َة  ُْرظْن َيْل َف ِوِليِلَخ ِنيِد ىَلَع ُلُجَّرلا َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ
 ُلِلَاُيُ ْنَم ْمُُكدَحَأ.50 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysya>r berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu „Amir dan Abu Da>wud keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami Zuhair bin Muhammad ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Musa bin Wardan dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Seorang laki-laki itu bergantung dengan 
agama teman gaulnya, maka hendaklah salah seorang melihat siapa yang 
menjadi teman gaulnya.”51 
Hadis di atas menguatkan bahwasanya seorang teman memberikan pengaruh 
besar terhadap sikap dan tingkah laku anak. Seorang teman biasanya mempengaruhi 
agama, pandangan hidup, kebiasaan dan sifat-sifat seseorang. Hal ini juga dijelaskan 
dalam QS al-Zukhruf/43: 67, berikut: 
                    
Terjemahnya: 
Teman-teman akrab pada hari itu (hari Akhir) sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.
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 Oleh sebab itu, orang tua harus mengawasi anaknya dari pergaulan buruk, 
karena pergaulan buruk tersebut akam mempengaruhi anak. Ibnu Hajar al-Asqalani 
dalam men-syarah hadis yang telah di paparkan pada bab III, mengatakan: 
“Hadis ini menunjukkan larangan berteman dengan orang-orang yang dapat 
merusak agama dan dunia kita. Dan hadis ini juga menunjukkan dorongan agar 
bergaul dengan orang-orang yang dapat memberikan manfaat dalam agama dan 
dunia.”53 
Ada tiga nilai penting yang penulis simpulkan dalam hadis tersebut; 
1) Larangan berteman dengan orang yang akan merusak agama dan dunia 
2) Dorongan untuk berteman dengan orang baik 
3) Bahaya berteman dengan orang jelek (segi akhlak dan agama). 
f. Memberikan sanksi/Hukuman Pada Anak dalam Perspektif Hadis 
Pada bab III, telah dikemukakan hadis tentang memberikan sanksi/atau 
hukuman terhadap anak. Adapun matan hadisnya penulis kemukakan kembali di 
bawah ini: 
اوُرُم  َع َغَل َب اَذِإَو َينِنِس َعْبَس َغَل َب اَذِإ ِةَلا َّصلِاب َّبِ َّصلااَه ْ يَلَع ُهُوِبرْضَاف َينِنِس َرْش.54 
Hadis tersebut di atas, adalah hadis tentang perintah salat dan perintah 
menghukum anak apabila meninggalkan salat. Dalam syarah al-Hadis, yang diteliti 
kandungannya, kata al-sabiy yaitu anak kecil yang belum baligh, karena masih kecil, 
maka orang tuanya menyuruh dan mengajarinya salat. Sedangkan lafal muru adalah 
perintah kepada orang tua atau para pendidika agar mengajari, membiasakan, 
memberi contoh kepada anak-anak mengenai tata cara pelaksanaan salat, karena 
anak-anak itu belum mukallaf, maka mereka butuh bimbingan.
55
  
                                                             
53
Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Ba>ri, Jilid IV (Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 1379 H), h. 324. 
54
Abu Da>ud Sulaima>n bin al-Asy„as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud, Juz I, h. 174. 
55
Lihat Khalil Ahmad al-Saharanfuriy, Bazl al-Majhud fi Hal Abi Daud, Juz III (Beirut: Dar 
al-Fikr, t.th), h. 244. 
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Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi diawali dengan kata „allimu 
al-shabiy bi al-salat, yang menurut al-„Alaqiy dalam sahihnya menyatakan, lafal 
tersebut menunjukkan suatu pendidikan. Pendidikan tersebut adalah mengajari anak 
apa-apa yang dibutuhkan untuk mengerjakan salat beserta syarat-syarat dan rukun. 
Orang tua, atau orang yang bertanggung jawab pada anak, bila mau menyuruh anak 
mengerjakan salat, maka mereka terlebih dahulu mengajarinya dan memberikan 
contoh kebiasaan.
56
 
Lafaz iza balagha „Asyara sinin fa adribuhu „alaiha maksudnya adalah jika 
anak meninggalkan salat di usianya mencapai sepuluh tahun, maka wajid di berikan 
sanksi pukulan. Pukulan yang diberikan adalah pukulan yang tidak membahayakan.
57
 
Penulis menyimpulkan hadis di atas, bahwa ada beberapa langkah yang dilalui 
oleh orang tua sebelum penetapan hukuman kepada anaknya; 
1) Sebelum mencapai tujuh tahun, harus ada pembiasaan dari orang tua. 
Contohnya: Mengajak anak ke masjid.  
2) Pada saat anak sudah mencapai umur tujuh tahun, orang tua diperintahkan 
untuk mengajarkan anaknya sholat. Mulai dari tata cara pelaksanaanya dan 
rukun-rukunnya.  
3) Pada saat anak berumur sepuluh tahun, maka orang tua diperintahkan secara 
tegas untuk menghukum anak dengan memukul. Tentunya pukulan ini adalah 
pukulan yang tidak diiringi dengan amarah dan pukulan yang mengandung 
pendidikan. 
Pada saat menghukum anak, yang perlu diperhatikan oleh orang tua adalah: 
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Khalil Ahmad al-Saharanfuriy, Bazl al-Majhud fi Hal Abi Daud, Juz III, h. 345. 
57
Khalil Ahmad al-Saharanfuriy, Bazl al-Majhud fi Hal Abi Daud, Juz III, h. 345. 
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1) Tidak boleh memukul lebih dari  sepuluh kali pukulan. Hal ini sesuai dengan 
hadis Nabi saw. 
 ْب ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِْيرَكُب ْنَع ٍبيِبَح بَِأ ِنْب َدِيَزي ْنَع ُثْيَّللا اَن َث َّدَح ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق َاَنر َبْخَأ ِّجَشَْلْا ِن
 َةَدْر ُب بَِأ ْنَع ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِِرباَج ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع ٍراَسَي ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع  ُسَر َّنَأ ِوَّللا َلو
 َع ِوَّللا ِدوُدُح ْنِم ٍّدَح فِ َّلاِإ ٍتاَدَلَج ِرْشَع َقْو َف ُدَلُْيُ َلا ُلوُق َي َناَك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّز
 َّلَجَو.58 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah bin Sa„i>d berkata, telah 
menceritakan kepada kami al-Laits|| dari Yazi>d bin Abu Habi>b dari Bukair 
bin „Abdullah Ibnul Asyaj dari Sulaima>n bin Yasa>r dari „Abdurrahman bin 
Jabir bin „Abdullah dari Abu Burdah berkata, “Rasulullah shallallahu „alaihi 
wasallam bersabda: “Seseorang tidak boleh didera lebih dari sepuluh kali 
deraan, kecuali pada pelaksanaan hudud Allah Azza Wa Jalla.”59 
Rasulullah saw. menegaskan, bahwasanya semua hukuman yang diberikan 
juga termasuk menghukum anak ketika meninggalkan salat, tidak boleh lebih dari 
sepuluh kali kecuali pada pelaksanaan hokum Hudu>d. 
2) Tidak boleh memukul wajah.  Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah; 
 َر َْيرُى بَِأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع َةَمَلَس بَِأ َنْبا ِنْع َي َرَمُع ْنَع ََةناَوَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ٍلِماَك ُوَبأ اَن َث َّدَح َة : ْنَع
 َو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا َوْجَوْلا ِقَّتَيْل َف ْمُُكدَحَأ َبَرَض اَذِإ َلَاق َمَّلَس.60 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Ka>mil berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Awa>nah dari „Umar -maksudnya „Umar bin Abu Salamah- 
dari Bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: “Jika salah seorang dari kalian memukul maka jauhilah muka.”61 
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Abu Da>ud Sulaima>n bin al-Asy„as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud, Juz III, h. 170. 
59
Abu Da>ud Sulaima>n bin al-Asy„as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud, dalam Kitab 9 
Imam [CD ROM], Lidwa Pusaka i-Software, 2009, hadis no. 3894 
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Abu Da>ud Sulaima>n bin al-Asy„as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud, Juz III, h. 171. 
61
Abu Da>ud Sulaima>n bin al-Asy„as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud, dalam Kitab 9 
Imam [CD ROM], Lidwa Pusaka i-Software, 2009, hadis no. 3895 
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3) Tidak boleh memberikan sanksi pukulan dalam keadaan marah. Hal ini sesuai 
dengan perintah dalam wasiat Nabi saw. 
 َبْخَأ َفُسُوي ُنْب َيََْيح ِنَث َّدَح بَِأ ْنَع ٍحِلاَص بَِأ ْنَع ٍينِصَح بَِأ ْنَع ٍشاَّيَع ُنْبا َوُى ٍرْكَب ُوَبأ َاَنر
 َضْغ َت َلا َلَاق ِنِصْوَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنِلل َلَاق ًلاُجَر َّنَأ :ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةر َْيرُى َد ََّدر َف ْب
 ْبَضْغ َت َلا َلَاق ًارَارِم.62 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Yahya> bin Yu>suf telah mengabarkan kepada 
kami Abu Bakr yaitu Ibnu Ayya>syi dari Abu Hashin dari Abu S}a>lih dari 
Abu Hurairah rad}iallahu „anhu bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam; “Berilah aku wasiat?” beliau bersabda: “Janganlah 
kamu marah.” Laki-laki itu mengulangi kata-katanya, beliau tetap bersabda: 
“Janganlah kamu marah.”63 
Tiga hal di atas, harus diperhatikan oleh para orang tua jika hendak 
memberikan sanksi pukulan terhadap anak-anak mereka. Tetapi perlu diingat kembali 
sanksi pukulan adalah jalan terahir setelah beberapa kali anak dinasehati jika tidak 
ada perubahan, dan secara tegas diberlakukan ketika anak berumur sepuluh tahun. 
2. Perspektif  Hadis Tentang Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan 
Anak. 
Pada pembahasan ini, tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak akan 
dibahas berurutan sesuai dengan hadis-hadis yang dikemukakan pada bab III, juga 
memungkinkan adanya hadis-hadis yang dimasukkan sebagai hadis penguat, atau 
sebagai penjelasan jika ada materi yang menyangkut pembahasan pada point ini. 
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Muh}ammad bin Isma>„il Abu „Abdilla>h al-Bukhari>, S}ah}i>h} al-Bukhari>,  Juz V, h. 
100. 
63
Muh}ammad bin Isma>„il Abu „Abdilla>h al-Bukhari>, S}ah}i>h} al-Bukhari>, dalam 
Kitab 9 Imam [CD ROM], Lidwa Pusaka i-Software, 2009, hadis no. 5651 
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a. Pentingnya Tanggung Jawab Orang Tua dalam Persfektif Hadis 
Hadis yang telah dipaparkan sebelumnya pada bab III, yaitu mengenai 
tanggung jawab seorang pemimpin, sebagai mana matan hadis di bawah ini: 
 َوُىَو ٍعَار ِساَّنلا ىَلَع يِذَّلا ُيرِمَْلَْاف ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُك َلاَأ ٌلوُئْسَم  ِوِتَّيِعَر ْنَع
 َلَوَو اَهِلْع َب ِتْي َب ىَلَع ٌةَيِعَار َُةأْرَمْلاَو ْمُه ْنَع ٌلوُئْسَم َوُىَو ِوِتْي َب ِلَْىأ ىَلَع ٍعَار ُلُجَّرلاَو َيِىَو ِهِد
 ْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُكَف َلاَأ ُوْنَع ٌلوُئْسَم َوُىَو ِهِدِّيَس ِلاَم ىَلَع ٍعَار ُدْبَعْلاَو ْمُه ْ نَع ٌَةلوُئْسَم ٌلوُئ
 ِوِتَّيِعَر ْنَع.64 
Hadis di atas membahas tentang tanggung jawab yang serendah-rendahnya 
adalah tanggung jawab terhadap diri sendiri. Dan setiap kepemimpinan akan 
ditanyakan tentang apa yang dipimpinya. Kata  ٍعَار hanya merupakan permisalan pada 
hadis di atas. Digunakan kata tersebut, karena seorang pemimpin ibarat seorang 
penggembala dimana penggembala dengan sabarnya memelihara hewan gembalaanya 
sampai tumbuh besar, memberi makan dan minum, menggiring binatang 
gembalaanya ke padang rumput, serta menggiring hewan gembalaanya pula ke 
kandang. 
Kata  ُيرِمَْلْا orang yang memiliki kewenangan atas beberapa hukum. Seorang 
amir tersebut akan ditanya tentang kewenangannya, apa-apa yang dilakukan terhapap 
rakyat yang dipimpinya. 
Kalimat  ِوِتْي َب  ِلْىَأ ىَلَع ٍعاَر ُلُجَّرلا َو yang dimaksud adalah seorang suami 
bertanggung jawab terhadap keluarganya yaitu istri dan anak. Mampu memberikan 
nafkah terhadap istri dan anak-anaknya termasuk tanggung jawab yang berhubungan 
dengan hal syari‟at.  
                                                             
64
Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Husain al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S}ah}i>h} Muslim, Juz 
III, h. 1459. 
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Kalimat  ِهِدَلَوَو اَهِلْع َب ِتْي َب ىَلَع ٌةَيِعاَر َُةأْرَمْلاَو yaitu maksudnya tanggung jawab 
seorang istri yang mampu menjaga dirinya dan menjaga harkat dan martabat keluarga 
(suami maupun anak) dengan hati yang lapang, jadi semua itu dilakukan karena 
memang adanya pengertian, ketulusan, dan kecintaan seorang istri terhadap suami 
dan anak-anaknya.
65
 
Hadis di atas mengandung pengertian betapa besar tanggung jawab orang tua 
terhadap anaknya, termasuk meberi nafkah dan pendidikan anak. Masing-masing 
dalam kehidupan rumah tangga mempunyai tanggung jawab dan tugas masing-
masing antara suami dan istri. Seorang suami mempunyai tanggung jawab 
memberikan nafkah dan pendidikan terhadap istri dan anak-anaknya. Sedangkan 
seorang istri memiliki tanggung jawab merawat anak-anaknya dengan penuh kasih 
sayang dan bertanggung jawab menjaga harkat dan martabat suaminya. 
Sesuai dengan hal ini, Allah swt berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 187, 
Berikut: 
… َُّن َّلَّ ٌساَِبل ْمُتَنأَو ْمُكَّل ٌساَِبل َّنُى… 
Artinya: 
“…mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka…”66 
seorang perempuan hendaknya jadi penutup aib suaminya, menjadi pakaian 
yang baik bagi suaminya dan dapat menjaga kehormatan suaminya. Selayaknya 
pakaian, hendaknya seorang istri mampu menjadi perhiasan bagi suaminya, melayani 
suaminya dengan baik, dan menjaga harkat dan martabat suaminya. 
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http://faldzataruhiya.blogspot.co.id/2014/05/blog-post_6052.html. (31 Januari 2018). 
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Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 29. 
101 
 
Inti dari hadis di atas yang ingin disampaikan oleh penulis adalah pentingnya 
tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, sehingga anak tumbuh dengan baik 
dalam rumah tangga dan diperhatikan pendidikannya. Allah swt. juga memerintahkan 
untuk memelihara diri dan keluarga dari api neraka.
67
 Caranya adalah dengan 
memberikan bekal iman dan pendidikan kepada anak. 
b. Tanggung Jawab pendidikan Iman dalam perspektif hadis 
Kewajiban pokok manusia adalah taat kepada Allah swt. Karena itu, sebagai 
orang tua harus mendidik anak-anaknya dengan akidah, yaitu keimanan kepada Allah 
swt.  Laila Binti Abdurrahman menyebutkan beberapa wasilah yang dapat membantu 
alam menanamkan aikdah dalam jiwa anak: Pertama, menanamkan akidah yang 
benar dengan metode talq}}{i>n (dituntun). Kalimat yang pertama kali yang harus 
disampaikan kepada anak adalah kalimat tauhid. Kedua, menanamkan akidah dengan 
jalan mengajarkan kepada anak zikir-zikir dan do‟a-do‟a yang ma‟s\ur. Ketiga, 
menanamkan akidah dengan metode tadabbur, yaitu mengarahkan perhatian anak 
kepada fenomena alam semesta serta korelasinya dengan tauhid. Keempat, menjaga 
anak dari kesyirikan dan segala was}ilahnya.
68
 
Menurut Hamdan Rajih, untuk membimbing dan mengarahkan anak kedalam 
akidah yang benar, bisa ditempuh dengan: Membangkitkan potensi fitrah anak, 
memperkenalkan nikmat-nikmat Allah swt., menanamkan perasaan muraqabatullah, 
mengajarkan al-Qur‟an.69 
                                                             
67
Lihat, QS al-Tahrim/66: 6. 
68
Lihat Laila binti Aabdurrahman al-Juraibah, Kaifa Turabbi Walada, terj. Ibnu Muslih 
dengan judul Cara Islami Sukses Mendidik Buah Hati (Cet. I; Klaten: Inas, 2008), h. 45-48. 
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Hamdan Rajih, Cerdas Akal Cerdas Hati: Mengasah dan Mengembangkan IQ dan SQ Buah 
Hati Anda (Cet. I; Yogyakarta: Diva Press, 2008), h. 57. 
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Sesuai hadis yang penulis kemukakan pada bab III, yaitu ada tiga hadis yang 
dikemukakan dengan tema: 
1) Mengajarkan anak kalimat tauhid. 
2) Mendidik anak mencintai Allah dan hanya berdo‟a kepada-Nya 
3) Mendidik anak mencintai Nabi, keluarganya dan membaca al-Qur‟an 
Pada hadis pertama, penanaman akidah dilakukan dengan pengenalan kalimat 
tauhid, kalimat ini diberikan kepada anak-anak yang baru belajar bicara, teknik 
pengajarannya dengan pembiasaan memperdengarkan kalimat tersebut oleh orang 
tua. Hal ini tergambar dalam hadis al-Baihakiy, dari Ibnu Abbas sesuai dengan tema 
pertama di atas. 
Pengajaran akidah, dapat diberikan melalui pendidikan yang melahirkan cinta 
kepada Allah swt. dan membiasakan berdo‟a hanya kepada Allah. Pengajaran yang 
diberikan Rasulullah pada hadis denga tema kedua di atas, yaitu penanaman tauhid 
dengan melahirkan cinta kepada Allah swt., dan mengajarkan agar hanya berdo‟a 
kepada Allah. Karena hanya Allah yang dapat mengabulkan do‟a bukan mahluk. 
Pada hadis dengan tema yang ketiga di atas, yaitu penenamankan kecintaan 
kepada Nabi dan keluarganya serta membaca al-Qur‟an. Untuk menanamkan 
kecintaan anak kepada Nabi saw., terlebih dahulu anak tahu bangaimana tentang Nabi 
dan tidak semerta-merta cinta itu akan hadir. Sebagaimana pepatah mengatakan “Tak 
kenal maka tak sayang”. Salah satu cara yang dilakukan oleh orang tua adalah dengan 
mengisahkan tentang Nabi dan keluarganya. Selanjutnya, mengajarkan anak 
membaca al-Qur‟an.  
Suatu kesimpulan bahwa Nabi saw, dalam mengajarkan akidah kepada anak 
jika dilihat dari hadis dengan tiga tema di atas, yaitu Nabi saw., mengajarkan cara 
103 
 
mendidik anak dengan mempertimbangkan tahap perkembangan kognitif anak. Yang 
dimulai dengan hal yang ringan, setelah itu masuk pada tahap pemahaman ketika 
anak bertambah kemampuan kognisinya. Masalah keimanan dan akidah yang benar 
dari anak, menjadi tanggung jawab orang tua yang pertama-tama, sebagai lembaga 
pendidikan pertama bagi anak. 
c. Tanggung Jawab Pendidikan Ibadah dalam Perspektif Hadis 
Seorang pendidik yang sukses akan berusaha menumbuhkan kedalam jiwa 
anaknya dengan berbagai macam ibadah. Suatu kesalahan besar, bila membiarkan 
anak pada usia dini, tanpa pengajaran ibadah kepada Allah swt. lalu memaksakan 
berbagai macam kewajiban syari‟at tatkala anak telah memasuki akil baligh.70 
Ibadah kepada Allah swt. dapat memberikan pengaruh yang mengagumkan 
pada jiwa anak. Pembiasaan melaksanakan ibadah sejak dini, akan membentuk 
perasaan anak selalu berhubungan dengan Allah swt., dengan ibadah, diharapkan 
mampu meredam gejolak jiwa dan mengendalikan hawa nafsu, sehingga jiwanya 
akan lurus melalui munajat kepada Allah swt.
71
 
Muhammad Nur Abduh Hafizh Suwaid memberikan beberpa langkah sebagai 
pilar untuk pembinaan ibadah bagi anak, yaitu: Pertama, adalah salat, seperti 
memerintahkan salat kepada anak, mengajarkan salat, memukul anak jika enggan 
salat, mendidik anak agar menghadiri salat berjamaah. Kedua, mengajak dan 
berusaha mengikat hati anak ke masjid. Ketiga, melatih anak untuk berpuasa. 
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Laila binti Aabdurrahman al-Juraibah, Kaifa Turabbi Walada, terj. Ibnu Muslih dengan 
judul Cara Islami Sukses Mendidik Buah Hati, h. 49. 
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Lihat Muhammad Nur Abduh Hafizh Suwaid, Manhaj al-Tarbiyah al-Nabawiyyah li al-
T}ifl, diterjemahkan oleh Salafuddin Abu Sayyid dengan judul Mendidik Anak Bersama Nabi saw. 
(Cet. V; Solo: Pustaka Arafah, 2006), h. 174. 
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Keempat, mengajak untuk menunaikan haji. Kelima, membiasakan menunaikan 
zakat.
72
 
Hamdan Rajih mengatakan, melatih anak-anak mengerjakan salat, berarti di 
suatu sisi mengajak anak untuk berbakti kepada Allah swt., di sisi lain, mengikat anak 
dengan Dzat yang telah menciptakan.
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Pada hadis pertama (lihat bab III, hadis pendidikan ibadah), untuk 
membiasakan anak dalam melaksanakan salat, Rasulullah telah memerintahkan 
kepada para orang tua agar mengajarkan anak salat saat berusia tujuh tahun. Al-
Turmiz\i dalam sahihnya menggunakan kata „allimu> , berarti perintah mengajarkan 
anak untuk salat.  
Dari hadis tersebut, Rasulullah saw. memberikan batasan usia untuk 
mengerjakan salat kepada anak-anak. Sebuah petunjuk, pengajaran dan pendidikan 
dari Nabi saw., untuk anak-anak muslim. Rentang waktu tiga tahun, jika anak selalu 
di dorong dan diberi penjelasan tentang salat dengan lemah lembut, dipastikan 
mereka menerima pendidikan tersebut, dan selanjutnya terbiasa melaksanakannya. 
Lebih-lebih, jika anak masih berada dalam usia lebih dari dua tahun, anak sudah 
mengetahui dan mengenal salat melalui peniruan, atau sesekali dari bimbingan orang 
tua. Ketika anak berusia sepuluh tahun lalu meninggalkan salat, Rasulullah 
memerintahkan untuk menghukum dengan pukulan. Tentunya pukulan yang 
diberikan adalah pukulan yang mendidik, dan memiliki aturan tertentu dalam 
menghukum anak, seperti yang penulis kemukakan sebelumnya. 
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Pada hadis kedua, Rasulullah saw., yang berkaitan dengan pelaksanaan 
ibadah, beliau memberikan bimbingan langsung kepada anak dan membetulkan 
kesalahannya. Hal ini tergambar dari hadis yang telah penulis kemukakan pada abab 
III, dengan tema “Membetulkan kesalahan dalam melaksanakan salat”, yaitu 
menggambarkan, bagaimana Rasulullah saw. menyampaikan kepada Alfah, agar 
ketika akan sujud dalam salat, tidak perlu meniup tempat sujudnya yang dikarenakan 
debu.  
Pada hadis ketiga, yaitu melatih anak-anak berpuasa. Pada masa Rasulullah, 
sebagaiman dikatakan Mu‟awwiz bin Arfan, menyatakan bahwa anak-anak sahabat 
yang berada di Madinah, telah dilatih puasa sejak kecil. Pembiasaan yang dilakukan 
oleh orang tua sejak anak masih kecil, akan terbiasa melakukan puasa dan tidak 
merasa berat untuk melaksanakannya ketika memasuki usia baligh. Dalam riwayat 
tersebut, telah dipaparkan pula cara-cara yang dilakukan oleh para orang tua untuk 
memalingkan ingatan anak-anak mereka dari mengingat makan. 
d. Tanggung Jawab Pendidikan Akhlak dan Pergaulan (sosial) 
Pada bab III, ada enam tema yang penulis sampaikan dengan hadis-hadisnya 
yaitu: 
1) Mendidik Anak menjauhi yang haram 
Sesuai dengan hadis dalam tema ini, yaitu terkait kisah al-Hasan yang 
megambil kurma dari tumpukan kurma sedekah. Kemudian Rasulullah saw. melarang 
memakan kurma tersebut karena kurma tersebut adalah barang zakat. Pendidikan 
yang diberikan Rasulullah adalah untuk membiasakan anak untuk tidak memakan 
sesuatu yang haram. Mengambil atau memakan yang bukan milik, adalah salah satu 
akhlak tercela yang tidak disukai agama. 
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2) Menanamkan sifat kejujuran pada anak 
Kejujuran adalah pilar penting yang harus ditanamkan ke dalam diri anak. 
kejujuran adalah bagian dari akhlak terpuji yang sangat diperhatikan oleh Rasulullah 
saw. terlihat perhatian Rasulullah mengenai kejujuran sesuai dalam hadis yang 
dikemukakan sebelumnya (pembahasan bab III), yaitu hadis yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Amir, mengenai percakapan ibunya dengan Rasulullah saw. Sifat 
bohong adalah salah satu akhlak yang tercela.  
Nilai yang dipetik dari hadis tersebut, yaitu tidak mencontohkan sifat bohong 
kepada anak. Anak akan cenderung meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya 
tanpa mempertimbangkan baikkah atau burukkah itu, terkecuali anak sudah paham 
dengan dan sudah dewasa, akan bisa membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. 
3) Mengucapkan salam ketika bertemu seseorang 
Sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Anas bin Malik 
r.a., bahwasanya pada suatu hari Rasulullah bertemu dengan anak-anak dan 
memberikan salam kepada anak-anak tersebut. Suatu akhlak yang diajarkan oleh 
Rasulullah kepada anak-anak dengan memberikan contoh.  
Sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah, seharusnya para orang tua 
dan semua pendidik harus menyapa anak-anak terlebih dahulu menyalami anak-anak 
sebelum disalami. Karena contoh tersebut akan mudah tertanam di hati anak didik, 
karena memperlihatkan sifat rendah diri sang pendidik. 
4) Mengucapkan salam ketika hendak memasuki rumah. 
Nilai pendidikan dalam hadis ini tidak beda jauh dari nilai hadis di atas, yaitu 
mengajarkan anak-anak akhlak ketika hendak memasuki rumah. Hadis tersebut 
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mengajarkan etika ketika hendak memasuki rumah. Selain akhlak, ajaran dalam hadis 
tersebut memuat etika sosial, bagaimana seharusnya bertindak dalam kehidupan 
masyarakat.  
5) Mendidik menghormati yang lebih tua. 
Sesuai dengan hadis yang telah penulis kemukakan pada bab III mengenai 
tema ini, yaitu menerangkan tentang adab dan sopan santun dalam Islam ketika 
bergaul antara orang tua dengan anak muda. Terhadap yang lebih tua, hendaklah 
dihormati dan dimuliakan karena mereka memiliki keutamaan. Demikianlah Islam 
mengajarkan akhlak yang mulia. 
Dalam hadis tersebut dijelaskan, bahwa adab ketika berkumpul dalam suatu 
majelis, hendaknya yang muda mendahulukan yang lebih tua berbicara. Karena 
disamping dalam rangka menghormati kedudukan mereka, umumnya orang yang 
lebih tua lebih bagus bertutur kata daripada yang lebih mudah. 
6) Mendidik menghormati tetangga dan memuliakan tamu. 
Sesuai dengan hadis yang dikemukakan sebelumnya, ada empat point yang 
dikemukakan dalam hadis tersebut, yaitu: 
a) Bertutur kata yang baik atau diam, 
b) Menghormati tetangga, 
c) Memuliakan tamu, 
d) Dan adab bertamu. 
Seseorang yang beriman kepada Allah, tentunya memelihara lisannya dari 
bertutur kata yang tidak baik dan sia-sia. Begitu banyak dampak dari lisan yang tidak 
dijaga sehingga berujung kepada perbuatan dosa, contohnya menceritakan aib orang 
lain dan mencela orang. Hal ini bukan hanya berdampak pada kehidupan akhirat, juga 
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banyak terbukti dalam kehidupan dunia. Banyak orang-orang yang berseteru dalam 
kehidupan bertetangga pada umumnya karena tidak menjaga lisan, sehingga dapat 
menyakiti satu sama lain, ahirnya timbullah perselisihan antara mereka. Allah swt., 
telah memperingatkan dalam QS al-Qa>f/50: 18, berikut. 
                 
Terjemahnya: 
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir (siap mencatatnya).
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Hadis dan ayat di atas memperingatkan bahwa seseorang hendak menjaga 
lisannya, karena selain mendatangkan celaka begi dirinya sendiri, dapat menyakiti 
orang lain. 
Point kedua yang disampaikan dalam hadis yaitu menghormati tetannga. 
Kehidupan bertetangga pada zaman sekarang telah banyak mengalami perubahan, 
dimana kehidupan bertetangga tidak saling memperhatikan haknya, unsur tolong-
menolong dan gotong royong telah bergeser dari kebudayaan bertetangga. Keadaan  
seperti ini umumnya terjadi di perkotaan, juga mulai merambat ke pedesaan walau 
belum  menyeluruh.  
Berbuat baik kepada tetangga, sudah diperintahkan pula oleh Allah swt., 
dalam QS al-Nisa>‟/4: 36, berikut. 
                                
                             
                    
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Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh
75
, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri.
76
 
Kehidupan bertetangga sangat diperhatikan dalam Islam, terbukti dalam 
beberapa hadis dan ayat yang telah membahas mengenai kehidupan bertetannga. 
Hidup bertetangga harus saling memperhatikan satu sama lain, dimana ada kesusahan 
yang dialami oleh tetangga, maka wajib membentunya. 
 Beberapa adab bertetangga yang harus diperhatikan sebagai berikut: 
(1) Berperilaku beik terhadap tetangga; Al-Hafiz} Syaikh Abu Muhammad bin 
Abi Jamrah, “Dan terlaksananya wasiat berbuat baik kepada tetangga dengan 
menyampaikan beberapa bentuk perbuatan baikkepadanya sesuai dengan 
kemampuan. Seperti hadiah, salam, wajah yang berseri-seri ketika bertemu, 
memperhatikan keadaannya, dan membantunya dalam hal yang ia butuhkan 
serta menahan sesuatu yang bisa mengganggunya dengan berbagai macam 
cara, baik secara terlihat atau tidak terlihat.
77
 
(2) Bangunan rumah tidak mengganggu tetangga.  
(3) Memelihara hak-hak tetangga, terutama yang paling dekat; Di antara hak 
tetangga yang harus dipelihara adalah menjaga harta dan kehormatan mereka 
dari tangan orang jahat baik saat mereka tidak di rumah maupun di rumah, 
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member bantuan kepada mereka yang membutuhkan, serta memalingkan mata 
dari keluarga mereka yang wanita dan merahasiakan aib mereka. Adapun 
tetangga yang paling dekat memiliki hak-hak yang tidak dimiliki oleh 
tetangga yang jauh, yaitu lebih di dahulukan daripada yang jauh. Tetangga 
dekatlah yang terlebih dahulu memberikan pertolongan ketika terjadi perkara-
perkara penting, terlebih lagi pada waktu-waktu lalai.
78
 
(4) Tidak mengganggu tetangga; anak-anak harus diajarkan untuk tidak 
mengganggu ketentraman tetangga, seperti mengeraskan suara Televisi (TV), 
mengotori halaman rumah tetangga, dan lain sebagainya. 
(5) Senantiasa saling member nasehat kebaikan. 
Point ketiga yaitu memuliakan tamu. Memuliakan tamu adalah satu hal yang 
termuat dalam hadis yang diperintahkan oleh Rasulullah saw., karena memuliakan 
tamu termasuk dari bagian realisasi iman. Hendaknya seseorang memuliakan tamu-
tamu mereka contohnya mengucapkan salam, bertutur kata yang baik, tidak 
membeda-bedakan antara tamu yang kaya dan yang miskin dan memberikan 
makanan kepada tamu. 
Point keempat yaitu tentang adab bertamu. Bertamu tidak boleh melebihi tiga 
hari, hal ini dimaksudkan agar tidak memberatkan tuan rumah. Tuan rumah akan 
merasa berat apabila tidak ada lagi hal istimewa yang akan disuguhkan untuk 
tamunya. Betapa besar pendidikan dalam hadis ini, yang memperhatikan dua belah 
pihak yaitu tuan rumah dan tamu, sehingga ada batasan dalam bertamu. 
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e. Tanggung Jawab Pendidikan Fisik dalam Perspektif Hadis 
Tanggung jawab pendidikan fisik adalah salah satu tanggung jawab yang 
harus diperhatikan oleh orang tua. Pada bab III, penulis telah memasukkan hadis-
hadis dengan tema sebagai berikut: 
1) Memberi nafkah terhadap istri dan anak 
Member nafkan kepada istri dan anak adalah bentuk pendidikan fisik yang 
diberikan oleh seorang ayah. Sesuai dengan hadis yang telah penulis kemukakan 
sebelumnya pada bab III, dalam sauatu riwayat Rasulullah saw., menjenguk Sa„ad bin 
Abi> Waqqas} yang dalam keadaan sakit. Sa„ad bin Abi> Waqqas} adalah seorang 
sahabat yang memiliki banyak harta sedangkan ahli warisnya hanya satu orang putri. 
Pada waktu itu Sa„ad bin Abi> Waqqas bertanya dengan maksud meminta 
persetujuan Rasulullah untuk mewasiatkan keseluruhan dari harntanya, namun 
rasulullah melarang, kemudian Sa„ad meminta pendapat rasulullah lagi, “Bagaimana 
kalau seperdua?”, Rasulullah menjawab, “jangan”, lalu Sa„ad bertanya lagi, 
“Bagaimana kalu sepertiga?”, kemudian Rasulullah menjawab, “Ya, sepertiganya dan 
sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu 
dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam 
keadaan miskin lalu mengemis kepada manusia dengan menengadahkan tangan 
mereka. Sesungguhnya apa saja yang kamu keluarkan berupa nafkah sesungguhnya 
itu termasuk shadaqah sekalipun satu suapan yang kamu masukkan ke dalam mulut 
istrimu.  
Riwayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya seorang ayah meninggalkan 
ahli waris dalam keadaan lapang dibandingkan dalam keadaan susah (miskin). 
Kewajiban seorang ayah untuk memberikan nafkah, berjalan secara alami untuk 
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memenuhi kebutuhan keluarga, dan tentunya diperoleh dari cara-cara yang ma„ru>f. 
Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 233, berikut: 
                           
                 …     
Terjemahnya: 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi 
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.
79
  
Ayat di atas memerintahkan, hendaknya seorang ibu menyempurnakan 
penyusuan terhadap anaknya selama dua tahun penuh lebih utama. Serta kewajiban 
bagi seorang ayag agar member makan dan member pakaian kepada para ibu dengan 
cara yang ma„ru>f. Islam sangat memperhatikan asupan gizi seorang ibu dan anak, 
sehingga dalam ayat tersebut di atas, diperintahkan kepada seorang ibu untuk 
menyempurnakan penyusuan anak dan seorang ayah mencari nafkah dengan jalan 
yang baik. 
Air susu ibu (ASI), sebagai makanan pertama anak, mengandung banyak 
nutrisi dan zat kekebalan tubuh yang diperlukan oleh seorang anak. Bukan hanya 
dalam Islam, WHO juga merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama enam 
bulan pada bayi. Setelah masa tersebut, bayi dapat diberikan makanan pendamping 
secara bertahap, dan ASI disarankan dilanjutkan hingga usia dua tahun.  
Hasil penelitian yang ditayangkan dalam jurnal WHO memerlihatkan bahwa 
ASI terbukti mengandung antibody yang dapat melindungi bayi dari diare dan 
pneumonia, dua penyebab utama kematian anak di dunia. ASI tidak hanya 
melindungi semasa anak-anak, tetapi juga memiliki manfaat jangka panjang. Bayi 
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yang mendapatkan ASI diteliti memiliki resiko lebih rendah terkena resiko diabetes, 
kolestrol tinggi, hipertensi, dan penyakit radang usus ketika dewasa.
80
 
Seorang ayah juga harus memberi nafkah yang halal kepada seorang ibu, 
karena hal tersebut akan mempengaruhi seorang anak yang disusukan oleh ibunya. 
Makanan yang haram, akan menjadi daging dan mengalir dalam tubuh seorang bayi 
sehingga mempengaru pribadinya kelak. 
Hadis dan ayat di atas, sangat memperhatikan persoalan nafkah terhadap istri 
dan anak. Sedangkan ayat di atas memerhatikan asupan gizi seorang ibu dan anak, 
dan diperintahkan kepada seorang ayah untuk memberikan nafkah dengan cara yang 
ma„ru>f. 
2) Mengajarkan anak menjaga kebersihan 
Menjaga kebersihan adalah pangkal dari kesehatan. Sesuai dengan hadis yang 
telah penulis kemukakan sebelumnya, dalam hadis tersebut Rasulullah saw., 
mengajarkan keharusan seorang membudayakan kebersihan, lebih-lebih jika meludah 
di masjid. Rasulullah saw., mengajarkan kepasa Anas bin ma>lik agar tidak meludah 
dalam masjid, tempat kaum muslimin mengerjakan salat. Dan dendanya ketika 
meludah di masjid adalah dengan menimbunnya (ini sesuai dengan keadaan masjid di 
Zaman Nabi saw). Perintah mengubur ludah dengan tanah sesuai dengan kondisi 
rasional pada saat itu, karena masjid masih beralaskan tanah. Oleh sebab itu, denda 
mengubur dengan tanah akan terganti dengan membersihkan dengan air dan lap.  
Lebih lanjut, budaya masyarakat sudah berubah sangat jauh, kebiasaan 
meludah di masjid sudah dianggap tidak sopan, karena memang kondisi berubah 
sangat jauh. Apabila dahulu meludah adalah hal yang biasa karena kondisi masjid 
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beralaskan pasir, maka sekarang sudah dianggap tidak sopan, karena kondisi masjid 
yang sudah tidak lagi beralaskan pasir. Hal ini memperlihatkan adanya perubahan 
hokum dan adat yang terjadi akibat perubahan budaya masyarakat. 
Larangan Rasulullah saw. agar tidak meludah di dalam masjid dan perintah 
untuk menimbunnya dengan tanah mengisyaratkan bahwa ludah mengandung kuman 
yang dapat menyebabkan penyakit. Jika ludah ditimbun dengan tanah, kuman yang 
terkandung di dalamnya tidak akan menyebar dan mengenai orang lain. Jadi, setiap 
orang wajib menjaga kebersihan, terutama kebersihan masjid tempat orang banyak 
berkumpul dan melakukan ibadah. 
3) Berkumur-kumur setelah minum susu 
Sesuai hadis yang penulis kemukakan sebelumnya, bahwa Rasulullah saw. 
memerintahkan untuk berkumur-kumur setelah minum susu. Hal ini dikarenakan susu 
mengandung lemak. Berkumur-kumur adalah bentuk kebersihan dan kesehatan gigi 
yang harus diajarkan oleh orang tua kepada anaknya. 
Syaikh al-Maqdisi juga mengungkapkan bahwa kalangan dokter klasik 
merekomendasikan sesudah minum susu sebaiknya berkumur dengan madu untuk 
melindungi gusi dari kerusakan. Alasan inilah sehingga rasulullah saw. mengajarkan 
untuk berkumur-kumur setelah minum susu.
81
 
Kajian lebih mendalam diungkapkan oleh Dr. Iftachul„ain Hambali, mengenai 
manfaat berkumur setelah minum susu dalam bukunya Islamic Pineal Therapy. 
Iftachul„ain menyatakan bahwa di dalam susu terdapat kandungan zat kapur (Ca) 
yang cukup tinggi. Timbunan zat ini dapat menyebabkan pembentukan karang gigi 
sehingga mengakibatkan gusi mudah berdarah dan terjadi infeksi. Selain itu, 
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minum-susu.html (05 Februari 2018). 
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kandungan protein dapat menjadi media yang baikuntuk pertumbuhan bakteri bila 
tertimbun di rongga mulut atau celah gigi.
82
 
Telah terbukti secara ilmiah apa yang dinyatakan oleh Rasulullah saw, 
bahwasanya kandungan lemak pada susu akan merusak gigi apabila tidak berkumur-
kumur setelah minum susu. Oleh sebab itu tanggung jawab orang tua adalah 
mengajarkan dan menjelaskan manfaat berkumur-kumur kepada anak-anak sejak dini. 
4) Membiasakan anak cuci tangan sebelum tidur 
Mencuci tangan sebelum tidur adalah bentuk perhatian terhadap kesehatan 
anak. Hal ini sesuai dengan hadis yang telah penulis kemukakan pada bab III. Hadis 
tersebut mengajarkan agar seorang anak harus dibiasakan mencuci tangan sebelum 
tidur. Rasulullah saw. menyatakan bahwa, “Barang siapa tidur, dan di tangannya 
terdapat lemak daging yang belum dibersihkan kemudian mengenai sesuatu, 
janganlah ia mencela kecuali kepada dirinya sendiri”. Begitu perhatiannya 
Rasulullah terhadap kesehatan seorang anak, karna boleh jadi bau lemak daging yang 
masih menempel ditangan akan mengundang bakteri dan makhluk kasat mata seperti 
kecoak, kelabang dan lain sebagainya. 
Saat tangan yang kotor mengandung kuman dan menyentuh mulut, mata, 
ataupun hidung, maka resiko penularan penyakit  infeksi menjadi semakin besar. 
Jenis-jenis penyakit infeksi yang dapat menular lewat tangan antara lain infeksi 
saluran nafas, infeksi mata, dan infeksi saluran cerna. Dari penelitian ditemukan 
bahwa mencuci tangan dapat menurunkan resiko infeksipernafasan sekitar 6-44%.
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Oleh sebab itu, memcuci tangan sebelum tidur setelah seharian beraktifitas menjadi 
cara yang penting untuk mencegah anak tertular dari kuman penyebab penyakit. 
5) Melarang minum sambil berdiri 
Pada hadis yang telah penulis kemukakan, Rasulullah saw. melarang 
seseorang minum sambil berdiri. Minum dalam posisi berdiri akan berdampak pada 
kesehatan seseorang. Larangan minum sambil berdiri mengandung hikmah, yaitu 
terhindar dari suatu penyakit. 
Hikmah dilarangnya minum sambil berdiri, ternyata dari sisi medis menurut 
ilmu kedokteran modern bahwa minum dalam posisi berdiri menyebabkan air 
berjatuhan dengan keras pada dasar lambung dan menumpuknya, sehingga lambung 
kendor dan pencernaan menjadi sulit.
84
 Temuan tersebut sejalan dengan apa yang 
telah Nabi saw. sabdakan. 
Selain itu, dalam tubuh manusia terdapat sfringer.
85
 Saringan tersebut dapat 
terbuka jika tubuh dalam posisi duduk, dan akan tertutup jika posisi tubuh berdiri. 
Karena itu air yang diminum belum 100% steril untuk diolah oleh badan, sehingga 
jika seseorag minum sambil berdiri, air yang diminum tidak akan tersaring oleh 
sfringer. Air yang tidak tersaring oleh sfringer akan terus masuk ke kantong kencing, 
akibatnya jika semakin lama dibiasakan akan menyebabkan penyakit kristal ginjal.
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Kebenaran hadis telah dibuktikan secara ilmiyah, maka orang tua sebaiknya 
mengajarkan anak-anaknya untuk tidak makan dan minum dalam posisi berdiri, 
karena akan berdampak pada kesehatan anak sendiri. 
6) Mengajak anak berolahraga 
Mengajak anak berolahraga akan menjadikan anak sehat. Rasulullah saw., 
telah mengungkapkan bahwa mukmin yang kuat lebih dicintai Allah dibandingkan 
dengan mukmin yang lemah. Hadis tersebut menandakan bahwasanya, olahraga 
begitu penting untuk anak demi kesehatan fisiknya. Hadis ini berkaitan dengan 
pembahasan di atas, yaitu pendidikan jasmani untuk anak. Fungsi dari olahraga 
adalah untuk melancarkan peredaran darah, melancarkan ereksi dan membuat otak 
fresh. 
f. Tanggung Jawab Pendidikan Intelektual dalam Perspektif Hadis 
Tanggung jawab pendidikan intelektual adalah tanggung jawab orang tua 
tentang pembentukan dan pembinaan berfikir anak dengan segala sesuatu yang 
bermanfaat
87
, yaitu penanaman ilmu pengetahuan baik ilmu dunia maupun ilmu 
akhirat. 
Tanggung jawab ini tidak kalah pentingnya dengan tanggung jawab lain yang 
telah di sebutkan sebelumnya, yaitu tanggung jawab pendidikan iman, pendidikan 
ibadah, pendidikan akhlak dan sosial (pergaulan), dan pendidikan fisik. Adapun hadis 
tengtang tanggung jawab pendidikan intelektual di bawah ini: 
1) Kewajiban mengajar anak 
Sesuai dengan hadis yang telah penulis kemukakan sebelumnya pada bab III, 
dalam hadis tersebut Rasulullah saw., memerintahkan kepada para orang tua agar 
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mengajarkan anak-anak kecil yang baru belajar bicara dengan kalimat “La> ila>ha 
illalla>h”. hadis tersebut menandakan suatu kewajiban bagi orang tua untuk 
mengajar anak-anaknya. 
Islam telah membebani para pendidik dan orang tua dengan tanggung jawab 
yang besar di dalam mengajar anak-anaknya, menumbuhkan sikap mengembangkan 
ilmu dan budaya, serta memusatkan seluruh fikiran untuk mencapai pemahaman 
secara mendalam, pengetahuan yang mendasar, pengenalan yang matang dan benar.
88
 
Perintah untuk mengajarkan anak dalam hadis tersebut, tidak terlepas dari 
tanggung jawab orang tua sebagai pendidik pertama dan utama. Islam juga 
memerintahkan untuk menjaga diri dan keluarga dari api neraka.
89
 Salah satu cara 
yang ditempuh seorang ayah adalah dengan mengajarkan anak ilmu agama. 
2) Memilih guru untuk anak 
Taraf pendidikan orang tua menjadi salah satu faktor yang menjadi 
penghalang orang tua ketika mengajar anak-anaknya, yaitu terbatasnya ilmu yang 
dimilikinya. Oleh sebab itu, orang tua harus memilihkan tempat belajar dan guru 
untuk anak.  
Pada bab III, penulis telah mengemukakan hadis, yaitu hendaknya orang tua 
memilihkan guru untuk anak-anak. Ada dua corak pendidik, yaitu pendidik yang 
berakhlak  buruk yang mengajarkan kejahatan sekedar bertujuan mendapatkan materi 
dan jabatan dan ada pendidik yang berakhlak baik yang mengajarkan kebenaran dan 
kebaikan. 
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Hadis yang telah penulis kemukakan sebelumnya, memperlihatkan adanya 
pengaruh yang besar dari seorang pendidik untuk anaknya. Kadang kala niat orang 
tua baik dalam menyekolahkan anaknya, akan tetapi salah memilih tempat (sekolah) 
untuk anaknya, sehingga kesalehan yang diharapkan orang tua malah berbalik arah. 
Dalam hadis tersebut Rasulullah saw., mengisahkah suatu kejadian pada masa lalu 
yang tidak diketahui oleh umat di zamannya.  
Imam Muslim dalam Sah}i>h}nya, meletakkan hadis tersebut pada kitab 
“Zuhud dan kelembutan hati” dengan judul ban “As}h}a>b al-Ukhdu>d, wa al-Sihr, 
wa al-Ra>hib, wa al-Gula>m”. dalam hadis tersebut, yang dikisahkan ada tiga tokoh 
utama yaitu; Rahib, Penyihir dan Gula>m (seorang anak). Inti yang diinformasikan 
dalam hadis adalah keteguhan hati seorang anak didik pada kebenaran walaupaun 
taruhannya adalah nyawanya sendiri, keberhasilan dan pengaruh yang kuat dari 
seorang Ra>hib sebagai seorang pendidik dan dua macam karakter seorang pendidik. 
g. Tanggung Jawab Pendidikan Seks dalam Perspektif Hadis 
Penulis telah menegmukan dua hadis pada bab III, mengenai tanggung jawab 
orang tua dalam pendidikan seks anak, dengan tema sebagai berikut: 
1) Memisahkan tempat tidur 
2) mengajarkan etika minta izin dan menjaga pandangan 
Dua hadis yang dikemukakan sebelumnya dengan tema di atas, adalah sesuatu 
yang harus diajarkan oleh orang tua terhadap anaknya. Hadis pertama, memuat kapan 
anak diperintahkan untuk shalat dan memisahkan tempat tidur mereka. Selain 
memuat pendidikan ibadah, hadis ini juga memuat pendidikan seks bagi anak. Printah 
untuk memisahkan tempat tidur antara anak laki-laki dan perempuan. Dalam hadis 
tersebut, orang tua diperintahkan untuk memisahkan tempat tidur anak mereka jika 
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sudah mencapai usia 10 tahun, ini dikarenakan adanya kekhawatiran terjadinya hal-
hal yang tidak di ingingkan, seperti timbulnya hasrat seksual pada anak. 
Bukan hanya antara anak laki-laki dan perempuan, Rasulullah saw, melarang 
seseorang untuk tidak saling melihat aurat baik sesama lelaki, maupun sesama 
perempuan. Dan juga melarang tidur menggunakan satu selimut bersama baik antara 
laki-laki dengan laki-laki, maupun perempuan dan perempuan.  
 ِنَر َبْخَأ َلَاق َناَمْثُع ِنْب ِكا َّح َّضلا ْنَع ِباَُبْلْا ُنْب ُدَْيز اَن َث َّدَح َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح ُدْيَز 
لا ِدْبَع ْنَع َمَلْسَأ ُنْب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ ِوِيَبأ ْنَع ِِّيرُْدْلْا ٍديِعَس بَِأ ِنْب ِنَْحَّْر
 ِإ ُلُجَّرلا يِضْف ُي َلاَو َِةأْرَمْلا َِةرْوَع َلَِإ َُةأْرَمْلا َلاَو ِلُجَّرلا َِةرْوَع َلَِإ ُلُجَّرلا ُُرظْن َي َلا :َلَاق ِلُجَّرلا َلَ
 َث فِ ِدِحاَوْلا ِبْوَّ ثلا فِ َِةأْرَمْلا َلَِإ َُةأْرَمْلا يِضْف ُت َلاَو ٍدِحاَو ٍبْو.90 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Zaid bin al-Huba>b dari al-D{ahhak bin Utsman dia 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Zaid bin Aslam dari Abdurrahman bin 
Abi Sa'id al-Khudri dari bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, "Tidaklah (boleh) seorang laki-laki melihat aurat laki-laki, 
dan perempuan melihat aurat perempuan, dan tidaklah (boleh) seorang laki-laki 
bersatu dengan laki-laki lain dalam satu baju. Dan tidaklah (boleh) seorang 
wanita bersatu dengan wanita lain dalam satu baju.
91
 
Islam sangat memperhatikan masalah seksual anak yang kapan saja bisa 
bergojolak. Hadis di atas mengandung hikmah yang besar, dikhawatirkan terjadinya 
homoseksual seperti yang terjadi pada umat Nabi Nu>h}. Media Informasi Indonesia 
masa kini juga marak memberitakan persoalan LGBT (lesbian, gay, biseksual dan 
transgender). Kekhawatiran yang diberitakan dalam hadis, ternyata kini telah 
melanda dunia dengan keadaan pro dan kontra. Karena hal tersebut, dalam hadis 
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pertama Rasulullah saw., memerintahkan untuk memisahkan tempat tidur anak pada 
saat menginjak usia 10 tahun. 
Hadis kedua, mengajarkan etika minta izin dan menjaga pandangan. hadis 
kedua memuat pendidikan tentang bagaimana seharusnya anak-anak diajarkan untuk 
meminta izin  jika hendak masuk ke dalam kamar orang tua, dan orang tua harus 
menghindarkan anaknya melihat kegiatan hubngan badan yang dilakukan oleh 
seorang suami dan istri. 
Hadis kedua ini memuat kisah Rasulullah saw. yang pernah di intip oleh 
seseorang pada saat beliau menyisir rambut. Saat Rasulullah mengetahui hal tersebut, 
Rasulullah saw berkata: “Sekiranya aku tahu kamu mengintip, sungguh aku akan 
mencolok kedua matamu, sesungguhnya meminta izin itu di berlakukan karena 
pandangan.” 
Hadis tersebut mengajarkan perlunya meminta izin ketika hendak memasuki 
rumah, serta larangan menginti bagi seseorang. Boleh jadi pada saat seseorang 
mengintip, orang yang diintip dalam keadaan tidak mengenakan busana. Dan di 
penghujung hadis tersebut dikemukakan alas an pentingnya minta izin. Karena hal 
tersebut, orang tua harus mengajarkan etika minta izin dan larangan mengintip bagi 
anak, serta mengajarkan pula waktu-waktu yang tidak diperbolehkan mendekati 
kamar orang tua.    
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berawal dari pokok permasalahan yang telah peneliti kemukakan sebalumnya, 
kemudian diarahkan dengan menggunakan perspektif teori sehingga mengantarkan 
pada pemaparan data dan melahirkan analisa. Pada akhirnya, tema besar peran dan 
tanggung jawab orang tua tentang pendidikan dalam perspektif hadis menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua tentang Pendidikan anak dalam 
Pandangan Islam 
Berdasarkan uraian tentang peran dan tanggung jawab orang tua tentang 
pendidikan anak dalam pandangan Islam, yaitu: 
a. Peran orang tua dalam mendidik anak; bentuk peran orang tua dalam mendidik 
anak di antaranya: 1) Mempersiapkan pernikahan dengan cara memilih, yaitu 
memilih calon ibu berdasarkan empat prinsip sesuai petunjuk hadis Nabi saw. 
Prinsip tersebut adalah melihat keturunan, agama, kecantikan dan harta pihak yang 
dilamar, 2) berdoa agar dikaruniakan anak yang saleh, 3) member nama yang baik 
untuk anak, 4) mendidik anak dengan pembiasaan, 5) mendidik anak dengan 
keteladanan, 6) memberikan motivasi kepada anak, 7) memberikan nasehat, 8)  
mengawasi anak dari pergaulan yang buruk, 9) memberikan hukuman atas 
pelanggaran anak. 
b. Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak; bentuk tanggung jawab orang 
tua terhadap pendidikan anak di antaranya: 1) memberikan pendidikan iman, 2) 
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memberikan pendidikan akhlak, 3) memberikan pendidikan fisik, 4) memberikan 
pendidikan intelektual, 5) memberikan pendidikan phsikis, 6) memberikan dasar 
pendidikan sosial, 7) memberikan dasar pendidikan seksual. 
2. Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua tentang Pendidikan Anak dalam 
Perspektif Hadis 
Berdasar pada uraian tentang peran dan tanggung jawab orang tua tentang 
pendidikan anak dalam perspektif hadis, yaitu: 
a. Peran orang tua dalam perspektif hadis; 1) membiasakan anak untuk melakukan 
hal-hal baik, 2) memberikan keteladanan yang baik kepada anak, 3) memberikan 
motivasi kepada anak dengan memberikan penjelasan akan fadi>lah dari sesuatu 
yang dikerjakan, contohnya fadi>lah menuntut ilmu., 4) mendidik anak dengan 
cara memberikan nasehat terhadap Sesutu kesalahan yang dilakukan, 5) 
memberikan pengawasan kepada anak dari pergaulan yang buruk, yang dapat 
merusak mental dan akhlaknya, 6) memberikan hukuman kepada anak dengan 
hukuman yang mendidik, dan hukuman itu diberikan tidak melampaui aturan-
aturan yang dikemukakan dalam hadis. 
b. Tanggung jawab orang tua dalam perspektif hadis; 1) memberikan pendidikan 
iman kepada anak sejak usia dini, yaitu saat mulai belajar bicara dengan cara 
dituntun (talqi>n). yaitu diajarkan kalimat tauhid sebagai kalimat pertama dalam 
yang diucapkan anak. 2) memberikan pendidikan ibadah dengan mengajarkan tata 
caranya dan dituntun langsung secara praktis, 3) memberikan pendidikan akhlak 
dan pergaulan dengan cara memberikan contoh dan prakteknya, 4) memberikan 
pendidikan fisik dengan cara menberi nafkah kepada istri dan anak, mengajar anak 
tentang kebersihan dan kesehata, serta mengajak olahraga., 5) memberikan 
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pendidikan intelektual dengan cara memberikan pelajaran dan memilihkan guru 
yang baik atau sekolah yang baik yang akan mengantarkan anak kepada 
kesalehan., 6) memberikan pendidikan seks dengan cara mengajarkan aturan-
aturan yang berkaitang dengan unsure seks seperti memisahkan tempat tidur antara 
anak laki-laki dan perempuan menjelang usia baligh, dan mengajarkan etika minta 
izin serta menjaga pandangan. 
B. Implikasi  
Peran dan tanggung jawab orang tua tentang pendidikan anak dalam 
perspektif hadis yang telah penulis uraikan dalam skripsi ini, secara teoretik dan 
praktis diharapkan berimpilkasi pada teori-teori pendidikan anak. Implikasi teoretik 
dan praktis yang relevan dengan hasil penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Secara teoretik 
Secara teoretik hasil penelitian ini memberikan kontribusi kepada para 
pendidik secara umum dan orang tua secara khusus, yaitu mengingatkan kepada para 
orang tua agar tidak melupakan peran dan tanggung jawabnya sebagai pendidik 
pertama dan utama kepada anak. peran dan tanggung jawab orang tua telah 
ditampilkan dalam hadis-hadis Rasulullah, bagaimana seharusnya cara-cara orang tua 
dalam mendidik anak. 
2. Secara praktik 
Secara praktik hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
oleh orang tua dalam menjalani peran dan tanggung jawabnya sebagai pendidik 
kodrati anak. Penelitian ini telah menyajikan bentuk-bentuk peran dan tanggung 
jawab yang harus dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya agar sesuai dengan 
bentuk ideal yang diingingkan oleh orang tua, yaitu anak yang saleh. 
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